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ABSTRACT

ANALYSIS TYPE OF LEADERSHIP, MOTIVATION AND
ENVIRONMENTAL WORK IN IMPROVING THE PERFORMANCE OF
EMPLOYEES ON ISLANDS DEPARTMENT OF FORESTRY DISTRICT YAPEN

Herman DL
heruni2304(@gmail.com

Graduate program
open University

Organizational performance is the cumulative performance of employees, and
therefore the higher the employee's performance will be higher the performance of the
organization Based on the observations of researchers in the field indicate that the
performance of employees at the Department of Forestry is quite low, which in the
preparation of the program or a work plan in which the work plan is to be raised from
the respective -masing field, but in fact always having problems. As well as the
submission of the report is always delayed. In addition, conditions that occur in the
Forest Service is in the administrative services often overlap and sometimes delayed
for days, resulting in less than optimal completion of tasks and responsibilities that
must be completed by the employee. From the above discussion prompted the authors
to perform this research titled "Analysis Type of Leadership, Motivation and Work
Environment in Improving Employee Performance In Yapen Islands District Forestry
Office". This study aimed to analyze the type of leadership, motivation and work
environment in improving employee performance Yapen Islands District Forestry
Office. The approach used in this study is a qualitative descriptive approach with in-
depth interview data collection techniques. The theory of reference used is the type
kepemipinan by Kurt Lewin, Herlambang Lippit and White in 2014, motivated by
Gitosudarmo and Mulyono 1999 and Sedarmayanti working environment by 2007.
The results of research conducted that type of leadership that is owned by Head of
Forestry is the type of democratic leadership, motivation provided in the form of
incentives, praise and appreciation. However, the results of this study also obtained
that the performance of employees in the forestry service less than satisfactory due to
the work conditions and infrastructure are still lacking support.

Keywords : Type of leadership, motivation, work environment, performance of
staff at the Department of Forestry
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ABSTRAK

ANALISIS TIPE KEPEMIMPINAN, MOTIVASI DAN
LINGKUNGAN KERJA DALAM MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI
PADA DINAS KEHUTANAN KABUPATEN KEPULAUAN YAPEN

Herman DL
heruni2304@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Kinerja organisasi adalah merupakan kumulatif kinerja pegawai, oleh karenanya
semakin tinggi kinerja pegawai akan semakin tinggi pula kinerja organisasi
Berdasarkan pengamatan peneliti dilapangan menunjukkan bahwa kinerja pegawai
pada Dinas Kehutanan cukup rendah, dimana dalam penyusunan program atau rencana
kerja yang mana rencana kerja ini harus dimunculkan dari masing-masing bidang,
namun pada kenyataannya selalu mengalami kendala. Begitu juga dengan
penyampaian laporan selalu mengalami keterlambatan. Selain itu kondisi yang terjadi
pada Dinas Kehutanan yaitu dalam pelayanan administrasi sering terjadi tumpang
tindih dan kadang tertunda hingga berhari-hari, sehingga mengakibatkan kurang
optimalnya penyelesaian tugas dan tanggungjawab yang harus diselesaikan oleh
pegawai. Dari uraian di atas mendorong penulis untuk perlu melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Tipe Kepemimpinan, Motivasi dan Lingkungan Kerja Dalam
Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tipe kepemimpinan, motivasi dan
lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan
Kabupaten Kepulauan Yapen. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara
mendalam. Teori acuan yang digunakan adalah tipe kepemipinan oleh Kurt Lewin,
Lippit dan White dalam Herlambang 2014, motivasi oleh Gitosudarmo dan Mulyono
1999 dan Lingkungan kerja oleh Sedarmayanti 2007. Hasil penelitian yang dilakukan
bahwa tipe kepemimpinan yang dimiliki oleh Kepala Dinas Kehutanan adalah tipe
kepemimpinan demokratis, motivasi yang diberikan berupa insentif, pujian dan
penghargaan. Namun dari hasil penelitian ini juga di peroleh bahwa kinerja pegawai
pada dinas kehutanan kurang memuaskan karena suasana kerja dan sarana prasarana
yang masih kurang mendukung.

Kata Kunci : Tipe kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja, kinerja pegawai Dinas
Kehutanan
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan

Yapen. Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen yang berkedudukan

di Serui Provinsi Papua, yang merupakan salah satu unsur pelaksana / Instasi

Teknis yang dibentuk oleh Pemerintah Kabupaten Kepulauan Yapen yang

berada dibawah dan bertanggung jawab Kepada Bupati sesuai dengan

Peraturan Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Yapen No. 2, 3 dan 4

Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi Sekretariat Daerah dan

Sekretariat DPRD, Dinas-dinas dan Lembaga Teknis di Daerah dan No.21

Tahun 2008 tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Dinas-dinas Daerah.

a. Tugas Pokok Dan Fungsi

Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen mempunyai Tugas

Pokok dan Fungsi sebagai berikut :

- Pertama ; Menyusun rumusan  kebijaksanaan teknis dibidang
Perlindungan Hutan, Potensi Kehutanan, Peredaran Hasil dan
Pengendalian Hasil Hutan;

- Kedua ; Penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelayanan umum
dibidang kehutanan;

- Ketiga ; Pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang kehutanan;

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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- Keempat ; Pembinaan Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Dinas
(UPTD);

- Kelima ; Pelaksanaan Tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Bupati.

Berdasarkan Keputusan Bupati Kepulauan Yapen No. 21 Tahun 2008
tanggal 19 Desember 2008 tentang Uraian Tugas Pokok, Fungsi dan Tata
Kerja Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulavan Yapen, maka dapat dijabarkan
bahwa Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulaun Yapen merupakan Pelaksana

Pemerintah Daerah dibidang Kehutanan.

b. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulavan Yapen

sesuai Keputusan Bupati Kabupaten Kepulauan Yapen Nomor 21 Tahun 2008

tanggal 19 Desember 2008 dapat dijelaskan sebagai  berikut :

1). Kepala Dinas. Kepala Dinas mempunyai tugas pokok memimpin,
mengkoordinasikan, membina dan mengendalikan kewenangan Daerah
dibidang kehutanan serta tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Bupati.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Kepala Dinas
mempunyai fungsi :
a) Pelaksanaan perumusan kebijakan teknis dibidang kehutanan;
b) Pengkoordinasian, pembinaan dan Pengendalian Pelaksanaan
Pengelolaan Kehutanan;
¢) Pengelolaan Ketatausahaan, Keuangan, Kepegawaian, Perlengkapan
serta Pelaporan;

d) Pelaksanaan Tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Bupati.
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Kepala Dinas membawabhi :

a)
b)
<)
d)
€)
f)

Sekretaris;

Bidang Perlindungan Hutan;

Bidang Potensi Kehutanan;

Bidang Peredaran Hasil dan Pengendalian Hasil Hutan;
UPTD;

Kelompok Jabatan Fungsional.

2) Sekretaris. Sekretaris mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan

Rumah Tangga dan Perlengkapan, urusan ketatalaksanaan, urusan

keuangan, dan penyusunan program serta evaluasi dan pelaporan seluruh

kegiatan Dinas. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Sekretaris

mempunyai fungsi :

a) Pelaksanaan Penyusunan Program Kerja Dinas;

b) Pelaksanaan penyusunan perencanaan dan pengelolaan administrasi
umum yang meliputi ketatausahaan, keuangan, kepegawaian,
perlengkapan dan kerumahtanggaan;

c) Pelaksanaan sosialisasi dan penegakan perundang-undangan;

d) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan seluruh kegiatan Dinas;

e) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

Sekretaris membawahi :

a) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;

b) Sub Bagian Keuangan;

¢) Sub Bagian Program.
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3) Bidang Perlindungan Hutan. Bidang Perlindungan Hutan mempunyai
tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam penyiapan rumusan kebijakan
tekinis dibidang Perlindungan Hutan yang meliputi Konservasi dan
rehabilitasi Hutan serta Keamanan dan Penyuluhan Kehutanan.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Bidang Perlindungan
Hutan mempunyai fungsi :
a) Penyiapan rencana pengamanan hutan;
b) Pengelolaan dan pelaksanaan pengawasan hutan;
¢) Pengendalian kebakaran hutan;
d) Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Dinas.
Bidang Perlindungan Hutan membawabhi :
a) Seksi Konservasi dan rehabilitasi Hutan;
b) Seksi Keamanan dan Penyuluhan Kehutanan.

4) Bidang Potensi Kehutanan. Bidang Potensi Kehutanan mempunyai tugas
pokok membantu Kepala Dinas dalam penyiapan rumusan kebijakan
teknis Potensi Kehutanan yang meliputi Inventarisasi Hutan dan Tataguna
Hutan.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Bidang Potensi
Kehutanan mempunyai fungsi :
a) Penyusunan dan pengelolaan data inventarisasi hutan;
b) Perencanaan tataguna hutan, pengembangan hutan alam dan ancka
tanaman;

c) Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Dinas.
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Bidang Potensi Kehutanan membawabhi :
a)  Seksi inventarisasi Hutan;

b)  Seksi tataguna hutan.

5) Bidang Peredaran Hasil, Pengendalian Hasil Hutan. Bidang Peredaran
Hasil, Pengendalian Hasil Hutan mempunyai tugas pokok membantu
Kepala Dinas dalam penyiapan rumusan kebijakan teknis dibidang
Peredaran Hasil, Pengendalian Hasil Hutan.

Bidang Peredaran Hasil, Pengendalian Hasil Hutan mempunyai
fungsi :
a)  Penyiapan pengelolaan peredaran hasil hutan;
b)  Penyiapan data-data jenis-jenis hasil hutan;
c) Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Dinas.
Bidang Peredaran Hasil, Pengendalian Hasil Hutan membawahi :
a)  Seksi Peredaran hasil Hutan;

b)  Seksi Pengawasan Pengendalian Hasil Hutan.

2. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
a. Visi
Visi berkaitan dengan pandangan jauh ke depan menyangkut kemana
instansi Pemerintah harus dibawa dan diarahkan agar dapat berkarya secara
konsisten dan tetap eksis, antisipatif, inovatif serta produktif (LAN-RI,
2003:7). Dengan demikian visi adalah suvatu gambaran menantang tentang
keadaan masa depan yang berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan

instansi Pemerintah.
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Dalam konteks ini untuk tercapainya peningkatan mutu dan
produktivitas pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Kehutanan kabupaten
Kepulauan Yapen, maka telah ditetapkan visi dan misi yang mengacu pada
visi dan misi Departemen Kehutanan RI dan Pemerintah Provinsi Papua.
Adapun visi yang ingin dicapai oleh Dinas Kehutanan kabupaten Kepulauan
Yapen adalah : "TERWUJUDNYA KEMANDIRIAN PENGELOLAAN
HUTAN BERKELANJUTAN DAN LESTARI UNTUK KEMAJUAN
DAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI KEPULAUAN
YAPEN"

Pernyataan ini mengandung nilai-nilai yang menjadi asas
pembangunan kehutanan sekaligus tujuan pemanfaatan sumberdaya hutan.
Pemanfaatan sumberdaya hutan ini harus dilaksanakan berdasarkan
rasionalitas dan optimalitas dengan mengembangkan kemandirian daerah
guna menjamin kelestarian dan keseimbangan ekosistem, serta
pembangunan berkelanjutan secara berkeadilan.

b. Misi

Misi merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan agar tujuan
organisasi dapat terlaksana dan berhasil dengan baik sesuai dengan Visi
yang telah ditetapkan (LAN — RI, 2003:8 dalam Renstra Dinas Kehutanan
2012). Dengan pernyataan misi, diharapkan seluruh anggota organisasi dan
pihak-pihak lain yang berkepentingan dapat mengetahui peran dan program
Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen serta hasil yang akan

diperoleh di masa yang akan datang.
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Untuk mewujudkan visi di atas, maka misi dan tujuan masing-masing
misi ditetapkan sebagai beikut :
1) Melaksanakan Penatan dan Penguatan Kelembagaan.
2) Menyiapkan dan Memantapkan Kepastian Kawasan Hutan.
3) Memantapkan Pemanfaatan Hutan dan Hasil Hutan.
4) Menyelenggarakan Rehabilitasi Hutan dan Lahan.
5) Melaksanakan dan Meningkatan Perlindungan Kawasan Hutan,
Konversi Hutan dan Jasa Lingkungan.
1. Misi Pertama : Melaksanakan Penataan dan Penguatan Kelembagaan.
Tujuan :
a. Terselenggaranya pengaturan dan pengurusan perencanaan
Kehutanan.
b. Terselenggaranya sistem evaluasi dan kinerja kelembagaan
kehutanan.
c. Berperan aktif dalam menjalin kerjasama dengan internasional
dalam pengelolaan sumber daya hutan.
d. Terbangunnya Kelembagaan Masyarakat Adat pemilik hak ulayat
untuk berperan aktif dalam pengelolaan sumber daya hutan.
e. Mewujudkan aparatur Kehutanan yang profesionalisme, bersih dan
berwibawa.
f. Terbangunnya UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Model

Yapen.
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Sasaran strategis :

a. Renstra, Rencana Pembangunan Jangka Menengah, Rencana Kerja
Tahunan, data  statistic, selesai disusun dan  dapat
diimplementasikan.

b. Penyusunan dan pelaporan hasil — hasil pelaksanaan kegiatan.

c. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan pengelolaan sumber daya
hutan bagi aparatur Kehutanan pada Negara-negara yang memiliki
sistem pengelolaan hutan modern.

d. Sekitar 80 % masyarakat adat didalam dan sekitar hutan berperan
aktif dalam pengelolaan sumber daya hutan.

e. Terselenggaranya penyebarluasan Peraturan perundang-undangan
dan kebijakan serta informasi dibidang kehutanan

f. Terbangunnya sistim informasi data Base Kepegawaian Dinas.

g. Peningkatan koordinasi dan singkronisasi pelaksanaan program
pembangunan Kehutanan.

h. Meningkatkan kemampuan teknis dan manajerial SDM Kehutanan.

2. Misi Kedua : Menyiapkan dan Memantapkan Kepastian Kawasan

Hutan

Tujuan :

a. Mengetahui luas dan fungsi hutan yang pasti sesuai kondisi dan
karakteristiknya.

b. Menata dan memantapkan ruang kelola kawasan hutan.
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Sasaran Strategis :

a. Kawasan hutan yang telah ditetapkan berdasarkan fungsi kawasan
hutan dapat ditata batas.

b. Beroperasinya unit manajemen Pengelolaan Hutan di Kabupaten
Kepulauan yapen.

c. Tersedianya data penyebaran kampong dan kondisi sosial ekonomi
masyarakat yang tinggal didalam dan disekitar kawasan,

d. Tersedianya data dan informasi Neraca Sumber Daya Hutan
(NSDH) : 100 % informasi potensi penutupan lahan, 80 % informasi
kayu komersial dan non komersial, 80 % informasi satwa liar serta
80 % informasi jasa lingkungan dan ekotourisme (wisata hutan).

3. Misi Ketiga : Memantapkan Pemanfaatan Hutan dan Hasil Hutan

Tujuan :

a. Terselenggaranya pengaturan dan pengurusan pengelolaan hutan.

b. Perencanaan Pemanfaatan hutan.

Sasaran Strategis :

a. Fasilitasi peningkatan produksi dan pelayanan pemberian ijin-ijin
usaha.

b. Fasilitasi peningkatan optimalisasi industry primer skala dibawah
dan diatas 6000 M*.

c. Penerimaan Negara Bukan Pajak, (DR, PSDH dan Restribusi
Daerah).

d. Fasilitasi perencanaan dan pembangunan industry kayu rakyat.

e. Pengelolaan Hutan Lestari (PHL) pada pemegang ijin.
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f. Fasilitasi pengembangan hasil hutan bukan kayu.
g. Pengendalian Pemanfaatan Hasil Hutan.
4. Misi Keempat : Menyelenggarakan Rehabilitasi Hutan dan Lahan.

Tujuan :

a. Meningkatkan ekonomi masyarakat.

b. Terselenggaranya rehabilitasi hutan dan lahan.

c. Terselenggaranya Pengelolaan Hutan Berkelanjutan.

Sasaran Strategis :

a. Fasilitasi pembangunan Hutan Tanaman Industri dan didukung oleh
industry yang efisien.

b. Fasilitasi pembangunan hutan tanaman rakyat seluas 17.244 ha.

c. Fasilitasi pembangunan hutan cadangan pangan seluas 100 ha.

d. Mendorong rehabilitasi hutan dan lahan berjalan secara efektif di
seluruh Kabupaten / Kota.

e. Fasilitasi peningkatan keterampilan masyarakat kampung.

f. Mendorong terlaksananya sitem silvikultur pada kegiatan
pengelolaan hutan.

g. Mendorong terbangunnya pusat persemaian modern di Kabupaten
Kapulauan Yapen.

h. Mendorong terbangunnya Kebun Botani Kehutanan dan kebun bibit
rakyat (KBR) di Kabupaten Kepulauan Yapen.

i. Memfasilitasi Pelaksanaan Sertifikasi Hutan di Kabupaten

Kepulauan Yapen.
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5. Misi Kelima : Melaksanakan dan Meningkatkan Perlindungan

Kawasan Hutan, Konservasi Hutan dan Jasa Lingkungan.

Tujuan :

a. Menurunnya kasus pemanfaatan hutan dan perdagangan hasil hutan
illegal.

b. Terselenggaranya penegakan hokum dibidang Kehutanan.

c. Terbangunnya Masyarakat Adat untuk berperan serta dalam
perlindungan dan pengamanan hutan.

d. Terselenggaranya pengendalian kebakaran hutan.

e. Termanfaatkannya sumber daya alam hayati dan ekosistemnya
berdasarkan prinsip kelestarian.

Sasaran Strategis :

a. Terlaksananya pengamanan hutan secara terpadu di 14 distrik.

b. Terlaksananya penyelesaian kasus — kasus kejahatan / pelanggaran
di bidang Kehutanan.

c. Sekitar 80 % Masyarakat Adat didalam dan sekitar hutan berperan
aktif dalam perlindungan dan pengamanan hutan.

d. Terwujudnya pengendalian kebakaran hutan secara efektif pada
tingkat distrik / kampung.

e. Pengelolaan dan pemanfaatan kawasan konservasi secara optimal.

f. Fasilitasi Pengembangan Ekowisata dan jasa Lingkungan.
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3. Kebijakan, Strategi, Program Dan Kegiatan
a. Kebijakan
Dalam rangka mewujudkan visi dan misi, maka pendekatan kebijakan

pengelolaan hutan meliputi :

1) Peningkatan dan Penguatan Kapasitas Kelembagaan Masyarakat dan
Aparatur (Kapasitas dan Kapabilitas).

2) Pemantapan dan Penataan Kawasan Hutan (rasionalisasi, redesign,
rekalkulasi).

3) Penataan HPH/IUPHHK dan Revitalisasi Industri Kehutanan.

4) Pembangunan dan Pengembangan Hutan Tanaman (HTI dan Hutan
Tanaman Rakyat)

5) Pemberantasan Penebangan Liar dan Peredaran Hasil Hutan secara Illegal.

6) Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Adat Pemilik Hak Ulayat didalam dan
disekitar kawasan hutan.

7) Penghentian Pemasaran Kayu Logs Keluar wilayah Papua (Logs Export
Banned).

8) Pengembangan Kawasan Konservasi Menunjang Jasa Lingkungan
(Ecotourism, CDM, Carbn Trade)

9) Pengembangan dan Budidaya Hasil Hutan Bukan Kayu.

b. Strategi'
Berdasarkan visi, misi, tujuan, sasaran dan kebijakan maka Strategi
Dasar adalah : “ Pengelolaan Hutan Berkelanjutan dan Lestari Berbasis

Masyarakat Adat ” melalui pendekatan Kelola Kelembagaan, Kelola
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Kawasan Hutan dan Kelola Pemanfaatan Hasil Hutan dengan 10 strategi

sebagai berikut :

1) Meningkatan kapasitas kelembagaan, aparatur, sarana prasarana,
penyediaan dana dan membangun kerja sama para pihak.

2) Membangun jejaring kerja dengan meningkatkan koordinasi,
pengendalian pengawasan, kerja sama lokal, regional, nasional dan
internasional.

3) Percepatan implementasi KPH sebagai unit menajemen pengelolaan
hutan.

4) Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) baik hutan produksi, hutan lindung,
hutan mangrove dan pengembangan hutan rakyat.

5) Membangun pusat data dan informasi pembangunan kehutanan.

6) Penataan perizinan yang efektif dan efisien.

7) Optimalisasi industry perkayuan, pengembangan industry kayu rakyat,
diversifikasi produksi hasil hutan dan segmentasi pasar.

8) Pengembangan rehabilitasi hutan, hutan tanaman dan jasa lingkungan.

9) Melakukan upaya konservasi, penegakan hukum dibidang kehutanan dan
promosi potensi endemic hutan papua.

10) Percepatan implementasi Undang-undang Otonomi Khusus dengan
peraturan pelaksanaan yang mengakomodir masyarakat sebagai pelaku
didalam pengelolaan hutan dan mendorong investasi bidang kehutanan.

11) Penataan dan pemetaan partisipatif hak ulayat masyarakat adat.
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4. Kondisi Yang Diinginkan

Pembangunan Kehutanan oleh Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan
Yapen ke depan ditujukan untuk mewujudkan “Kemandirian pengelolaan
hutan berkelanjutan dan lestari untuk kemajuan dan kesejahteraan masyarakat
di Kepulauan Yapen. Kemandirian Pengelolaan hutan berkelanjutan terbaik
untuk pengelolaan hutan lestari yang dapat memberikan peningkatan
pendapatan masyarakat di dalam dan sekitar kawasan hutan menuju
kesejahteraan “.

Untuk mewujudkan sektor kehutanan sebagai sektor unggulan dalam
pembangunan di Kabupaten Kepulanan Yapen maka periu dilakukan
Revitalisasi Sektor Kehutanan. Pengelolaan hutan di Kabupaten Kepulauan
Yapen harus berorientasi dari orientasi ekonomi ke arah pembangunan
berkelanjutan dan berbasis masyarakat adat (resource and community base
development). Bentuk orientasi pembangunan kehutanan yaitu :

1. Perubahan orientasi produksi kayu dari hutan alam ke hutan tanaman.

2. Perubahan orientasi dari hasil hutan kayu ke hasil hutan non kayu dan jasa
lingkungan.

3. Pergeseran pola pengusahaan hutan dari konglomerasi ke pemberdayaan
peningkatan peran serta masyarakat dan penyertaan kepemilikan saham
maupun bantuan modal usaha.

4. Perubahan bentuk pengelolaan hutan dari optimalisasi produksi logs ke
optimalisasi fungsi hutan dan diversivikasi produk.

5. Pergeseran kewenangan pengelolaan hutan dari sentralisasi ke

desentralisasi.
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Dengan memperhatikan kondisi sumber daya hutan saat ini, kondisi
umum yang diinginkan adalah :
1. Sumberdaya hutan dikelola secara optimal sesuai dengan daya dukung
fungsi kawasan hutan.
2. Ekonomi rumah tangga masyarakat adat meningkat sampai tingkat
sejahtera.
3. Menguatkan dan memberdayakan masyarakat adat dalam Pengelolaan
hutan.
4. Meningkatkan kapasitas kelembagaan masyarakat adat dalam pengelolaan
hutan.
5. Meningkatkan kapasitas aparatur kehutanan Kabupaten.
6. Meningkatkan manfaat ekonomi dalam pengelolaan hutan (Produksi,
Distribusi, Pasar)
7. Mengoptimalkan dan mengembangkan industry perkayuan.
8. Mengembangkan hutan rakyat dan hutan tanaman industry.
9. Melestarikan hutan dan keanekaragaman hayati.
a. Lingkungan
Kondisi ekologi dalam jangka menengah yang diinginkan sebagai
berikut :
1. Keberadaan hutan terjamin dan berjalan sesuai fungsinya (konservasi,
lindung dan produksi).
2. Kawasan hutan dipertahankan melalui sinkronisasi dan koordinasi dalam
penataan ruang, pengukuhan kawasan hutan (penunjukan, penataan batas,

pemetaan dan penetapan), serta optimalisasi penatagunaan kawasan hutan.
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3. Adanya kepastian hokum dalam penggunaan kawasan dan berkurangnya
konflik pemanfaatan kawasan.

4. Keanekaragaman Sumberdaya Alam Hayati terjaga.

5. Daerah Aliran Sungai (DAS) dikelola secara optimal agar fungsinya
sebagai sistem penyangga kehidupan terpelihara.

b. Sosial

Kondisi sosial dalam jangka menengah yang diinginkan sebagai
berikut :

1. Peran serta Masyarakat Adat pengelofaan sumberdaya hutan meningkat
secara proporsional sesuai dengan kemampuan dan sumberdaya yang
dimiliki.

2. Manfaat hutan meningkat dan terdistribusi secara adil dan merata terutama
terhadap masyarakat yang kehidupannya bergantung kepada sumberdaya
hutan.

3. Keberadaan Masyarakat Adat dan Hak Ulayat didalam dan sekitar hutan
diakui sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan taraf kehidupannya
meningkat.

4. Kualitas kesejahteraan masyarakat (Pendidikan dan kebudayaan,
kesehatan, perumahan dan lingkungan) yang bergantung pada sumberdaya

hutan terutama yang berada didalam dan sekitar hutan meningkat.
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¢. Ekonomi
Kondisi ekonomi dalam jangka menengah yang diinginkan sebagai
berikut :

1. Pendapatan riil masyarakat yang bergantung pada sumberdaya hutan
terutama yang berada didalam dan sekitar kawasan hutan meningkat.

2. Sektor kehutanan berperan nyata dalam pembangunan dan pengembangan
wilayah.

3. Kontribusi sektor kehutanan terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB)
baik dari kayu, bukan kayu dan jasa lingkungan meningkat secara
proporsional dan bertahap.

4. Penyerapan tenaga kerja dibidang pemanfaatan hutan, pembangunan HTI,
Hutan Rakyat, pengolahan hasil hutan, konservasi dan jasa lingkungan
meningkat.

5. Aneka usaha kehutanan berskala kecil dan menegah dapat berjalan dan
terjamin keberlanjutannya mulai dari pemenuhan baku sampai pemasaran.

6. Industri kayu rakyat dan industry, industry menengah dan industry
berskala besar, mulai dari pemanfaatan sampai dengan pengolahan hasil
hutan berkembang secara efisien, berkelanjutan dan berdaya saing tinggi

yang didorong iklim usaha yang kondusif.

=7

. Kelembagaan
1. Peraturan Daerah Khusus (Perdasus) dan kebijakan yang berkaitan
dengan pengurusan hutan dan kehutanan (perencanaan kehutanan,
pengelolaan hutan dan pengendalian), serta pemberdayaan masyarakat

tersedia dan dapat dilaksanakan.
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2. Organisasi Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen berjalan
secara efektif, efisien dan optimal sesuai tugas pokok dan fungsinya.

3. Kelembagaan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) dan Unit Pelaksna
Teknis Dinas (UPTD) untuk mendukung pelaksanaan pengelolaan hutan
lestari, peningkatan konservasi flora fauna dan Gerakan Rehabilitasi
Hutan dan Lahan dapat terbentuk serta berjalan sesuai fungsinya.

4. Lembaga non pemerintah yang berkaitan dengan kehutanan dapat
berkembang dan menjadi mitra (Partner), katalisator dan control yang
efisien dan efektif bagi penyelenggaraan kehutanan.

5. Sumber Daya Manusia (SDM) Kehutanan yang professional tersedia dan
terdistribusi secara proporsional terutama di wilayah-wilayah
pengelolaan hutan, unit konservasi dan unit rehabilitasi hutan dan lahan
serta didukung dengan sistem karir dan insentif yang memadai.

6. Sarana dan prasarana pendukung kegiatan pembangunan kehutanan
tersedia dan memadai.

7. Pengawasan dan pengendalian pembangunan kehutanan berjalan efektif
serta didukung oleh masyarakat.

8. Anggaran untuk penyelenggaraan kehutanan tersedia dan memadai serta

terjadwal dengan baik.
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B. Hasil
1. Identifikasi Responden

a. Menurut Tingkat Pendidikan

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Dinas Kehutanan
Kabupaten Kepulauan Yapen didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM)
Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 39 orang dengan kualifikasi tingkat
pendidikan yang beragam. Jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) Pegawai
Negeri Sipil (PNS) Dinas Kehutanan menurut tingkat pendidikan dapat
dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel. 4.1

Tingkat Pendidikan Pegawai Negeri Sipil (PNS) Dinas Kehutanan
Kabupaten Kepulauan Yapen

No. | Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase
1. |S2 1 Orang 2,56 %
2. | S1/D4 25 Orang 64,10 %
3. | Diploma 3 2 Orang 5,13%
4. | SMU/Sederajat 11 Orang 28,21 %

Total 39 Orang 100 %

Sumber : Kepegawaian Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen
2015

Jumlah Sumber Daya Manusia Pegawai Negeri Sipil (PNS) Dinas
Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen menurut tingkatan pendidikan
terdiri dari S2 sebanyak 1 orang atau 2,56 %, S1/D4 sebanyak 25 orang atau
64,10 %, Diploma 3 sebanyak 2 orang atau 5,13 %, SMU/Sederajat

sebanyak 11 orang atau 28,21 %.
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Dari 39 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada pada Dinas
Kehutanan, yang berpendidikan Sarjana Kehutanan sebanyak 14 orang,
D3 Kehutanan sebanyak 1 orang dan SMU/SKMA Kehutanan sebanyak
1 orang sehingga tenaga teknis kehutanan yang ada sebanyak 16 orang, dan

yang lainnya 23 orang berpendidikan umum/non teknis kehutanan.

b. Menurut Golongan
Komposisi Pegawai Negeri Sipil (PNS) Dinas Kehutanan menurut

golongan ruang dan kepangkatan dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai

berikut :
Tabel 4.2
Data Pegawai Negeri Sipil (PNS) Menurut Golongan
No. Golongan Jumlah Prosentase
1. | Golongan IV 4 Orang 10,26 %
2. | Golongan Il 25 Orang 64,10 %
3. | Golongan II 10 Orang 25,64 %
Total 39 Orang 100 %
Sumber : Kepegawaian Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen
2015

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa Pegawai Negeri Sipil (PNS)
menurut golongan kepangkatan terdiri dari golongan IV sebanyak 4 orang
atau 10,26 %, golongan III sebanyak 25 orang atau 64,10 % dan golongan

Il sebanyak 10 orang atau 25,64 %.

c¢. Menurut Jenis Kelamin
Dari 39 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Dinas Kehutanan

dapat di komposisikan menurut jenis kelamin, sebagai berikut :
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Tabel. 4.3
Data Pegawai Negeri Sipil (PNS) Menurut Jenis Kelamin
No. | Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1. | Laki- Laki 28 Orang 71,79 %
2. | Perempuan 11 Orang 28,21 %
Total 39 Orang 100 %
Sumber :  Kepegawaian Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen
2015

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa komposisi Pegawai Negeri Sipil
(PNS) menurut jenis kelamin, maka jenis kelamin Pegawai Negeri Sipil
(PNS) laki-laki berjumlah 28 orang atau 71,79 % dan jenis kelamin

perempuan sebanyak 11 orang atau 28,21 %.

d. Sarana dan Prasana
Sarana dan prasaran yang dimiliki oleh Dinas Kehutanan Kabupaten

Kepulauan Yapen yang tersedia, dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Sarana dan Prasarana Dinas Kehutanan
No. Jenis Peralatan | Jumlah Kondisi
1. | Kendaraan Roda 4 2 Baik
2. Kendaraan Roda 2 19 Baik
3. Komputer 7 Baik
4. Laptop 10 Baik
5. Printer 10 Baik
6. Infokus 11 Baik
7. Clinometer 2 Baik
8. Altimeter 2 Baik
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8. Kompas 4 Baik
9. | GPS 4 Baik
10. | Telepone 2 Baik
11. | Faximlile 2 Baik
12. | Camera 1 Baik
13. | Ploter 1 Baik
14. | Televisi 1 Baik
15. | Air Condetioner (AC) 1 Baik
16. | Wireles 1 Baik
17. | Mesin Potong Rumput 2 1 Rusak

1 Baik

Total 82

Sumber :  Bendahara Barang Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan
Yapen 2015
2. Hasil Penelitian

Pelaksanaan wawancara dilakukan untuk memperoleh data tentang
tipe kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja dalam meningkatkan
kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen.
Pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada informan terlebih
dahulu ditulis dalam pedoman wawancara. Pertanyaan diajukan kepada
informan dan langsung dijawab oleh informan yang bersangkutan.
Pertanyaan-pertanyaan dibuat berdasarkan komponen yang diteliti yaitu tipe
kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja. Pertanyaan-pertanyaan

tersebut berjumlah 6 sampai 13 pertanyaan pada setiap komponen.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



8§3255.pdf

Hasil wawancara segera harus dicatat setelah melakukan wawancara
agar tidak lupa bahkan hilang. Karena wawancara dilakukan secara terbuka
dan tidak berstruktur, maka peneliti perlu membuat rangkuman yang lebih
sistematis terhadap hasil wawancara. Dari berbagai sumber data, perlu
dicatat mana data yang dianggap penting, yang tidak penting, data yang
sama dikelompokkan. Hubungan satu data dengan data yang lain perlu
dikonstruksikan, sehingga menghasilkan pola dan makna tertentu

(Sugiyono, 2005).

a. Tipe Kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai

Dalam wawancara yang dilakukan penulis berdasarkan
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan tipe kepemimpinan
diperoleh informasi bagaimana tipe kepemimpinan Kepala Dinas
Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen dalam memimpin dan
mempengaruhi bawahannya dalam penetapan keputusan dan berbagai
kegiatan organisasi yang dilaksanakan selama ini. Dari hasil wawancara di
peroleh informasi bahwa tipe kepemimpinan pada Dinas Kehutanan
Kabupaten Kepulauan Yapen lebih menjurus kepada tipe kepemimpinan
demokrasi. Selain tipe kepemimpinan faktor disiplin dan kemampuan/ SDM

juga berpengaruh dalam meningkatkan kineja pegawai.

b. Motivasi dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan berhubungan dengan
motivasi dalam meningkatkan kinerja pegawai telah dilakukan berbagai
upaya guna mendorong bawahan/pegawai untuk melakukan tugas dan

pekerjaannya dalam meningkatkan kinerja pegawai berupa pemberian
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insentif, pujian dan penghargaan. Selain itu motivasi dalam bentuk yang lain
diberikan kendaraan dinas bagi semua pejabat dan eselon yang ada pada
Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen. Dalam bentuk penghargaan

diberikan perjalanan dinas bagi pegawai yang mempunyai kinerja baik.

c. Lingkungan Kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Dalam wawancara tentang lingkungan kerja yang merupakan kondisi
tempat kita bekerja sehingga dapat memberikan rasa aman, nyaman dan
betah dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan untuk mencapai suatu tujuan
yang diinginkan melalui suasana kerja, sarana prasarana dan hubungan serta
komunikasi dengan rekan kerja. Data yang diperoleh dari hasil wawancara
tentang lingkungan kerja ternyata suasana kerja dan sarana prasarana
merupakan komponen yang menjadi penghambat dalam meningkatkan
kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen.
Sedangkan hubungan dan komunikasi selama ini sangat baik, mulai dari

bawahan/staf secara berjenjnag sampai ke tingkat pimpinan/kepala dinas.

C. Pembahasan

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggungjawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral dan etika (Prawirosentono, 1999).

Secara keseluruhan kinerja pegawai Dinas Kehutanan Kabupaten
Kepulauan Yapen yang dilihat dari tipe kepemimpinan, motivasi dan

lingkungan kerja sudah cukup baik. Tipe kepemimpinan yang dimiliki kepala
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dinas selama ini menunjukkan seorang pemimpin yang bijaksana dan
memberikan kesempatan serta tanggung jawab kepada bawahannya untuk
mengembangkan diri dan belajar untuk bertanggungjawab terhadap suatu
pekerjaan yang diberikan. Motivasi yang diberikan oleh atasan baik itu kepala
dinas maupun pejabat eselon 3 yang ada kepada bawahannya cukup baik,
walaupun hanya sebatas pemberian dorongan dan perhatian atas apa yang
dikerjakan oleh pegawai. Sedangkan lingkungan kerja yang ada pada Dinas
Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen sudah cukup baik dan memadai,
namun jika dilihat dari beberapa hal di atas faktor lingkungan kerja terdapat

hambatan atau kendala dalam meningkatkan kinerja pegawai.

1. Tipe Kepemimpinan Dalam Meningkakan Kinerja Pegawai

Pada komponen tipe kepemimpinan disini peneliti ingin menganalisis
bagaimana tipe kepemimpinan Kepala Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan
Yapen dalam memimpin dan mempengaruhi bawahannya serta penetapan
keputusan dan berbagai kegiatan organisasi yang dilaksanakan selama ini.

Tipe kepemimpinan dalam suatu organisasi atau instansi pemerintah
sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai didalamnya. Jika tipe
kepemimpinan berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh staf atau
bawahan maka roda pemerintahan dapat berjalan sesuai tujuan organisasi
tersebut. Tipe kepemimpinan kepala dinas kehutanan yang selama ini dibangun
dan dijalankan oleh Kepala Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen
sudah dapat dikatakan cukup baik dan mendapat tempat, kepercayaan dari

bawahan dalam memimpin dinas kehutanan.
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Berdasarkan hasil wawancara penelitian yang dilakukan tentang tipe
kepemimpinan diketahui bahwa tipe kepemimpinan dapat meningkatkan
kinerja pegawai, hal ini dapat dibuktikan dengan semakin baik tipe
kepemimpinan maka semakin baik pula dalam meningkatkan kinerja pegawai
Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen. Hal ini didukung oleh
pernyataan Cecep hidayat dkk (2010), dimana dalam beberapa penelitian
menunjukkan gaya pemimpin makin tinggi perhatian pada tugas, maka
produktivitas organisasi makin meningkat. Begitu pula gaya pemimpin makin
tinggi perhatian pada orang, maka produktivitas organisasi makin menjadi
meningkat.

Kepemipinan yang dimiliki oleh Kepala Dinas Kehutanan Kabupaten
Kepulauan Yapen selama menjalankan tugas sebagai kepala dinas dalam
menentukan keputusan/kebijakan dan berbagai kegiatan organisasi yang
dilaksanakan yaitu kebijakan akhir memang berada pada kepala dinas tetapi
semua itu merupakan hasil koordinasi dari eselon Ill yang ada pada dinas
kehutanan. Keputusan itu merupakan hasil diskusi bersama yang dilakukan
antara atasan dan bawahan, sehingga komunikasi yang dijalankan pada dinas
kehutanan antara atasan dan bawahan terlihat cukup baik dan harmonis serta
adanya timbal balik antara pimpinan dan bawahan. Keadaan ini merupakan
hasil wawancara yang dinyatakan oleh saudara MK dan HO sebagai berikut :

“Ya kalau komunikasi yang dibuat oleh beliau selaku kepala dinas

komunikasi horizontal maupun vertikal saya kira sangat baik,

komunikasi formal maupun non formal itu memang sangat baik
yang beliau buat sehingga itu salah satu dasar untuk beliau
mengontrol kinerja dalam kepemimpinan beliau, itu sangat baik

terhadap komunikasi itu yang terus terang sangat baik.” (Hasil
Wawancara, Tanggal 07 April 2016)
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“E... kalau keputusan yang beliau buat itu memang sering, bukan
sering tapi memang selalu ada hal-hal yang beliau buat dalam kita
punya pekerjaan awal tahun maupun pertengahan tahun itu beliau
apa kita harus kumpul, kita kumpul bersama-sama trus beliau
mengambil keputusan atau kebijakan dalam pekerjaan, jadi
kalau menurut saya memang keputusan yang beliau ambil
kadang-kadang kita kumpul semua ada pertemuan baru beliau
membuat suatu keputusan atau kebijakan.” (Hasil Wawancara,
Tanggal 07 April 2016)

“Jadi keputusan yang dibuat oleh kepala dinas, memang
mutlak itu dari kepala dinas tapi beliau juga ada punya
pertimbangan-pertimbangan yang beliau apa keputusan itu
melihat dari pada bawahan-bawahan yang khusus beliau
percayakan, memang keputusan itu memang sangat mutlak dari
kepala dinas tapi itupun juga beliau mempertimbangkan ada
hal-hal lain sehingga keputusan itu beliau ambil tidak merugikan
atau tidak ada hal-hal yang terjadi kesenjangan, jadi memang
pembagian pekerjaan dan keputusan yang beliau ambil itu beliau
sangat percayakan kepada khusus dari sekretaris maupun
bidang-bidang yang lain.” (Hasil Wawancara, Tanggal 07 April
2016)

“Kewenangan sebenarnya saya pikir keputusan apa yang selama
ini ada dikepala dinas itu ia, artinya dia laksanakan itu sesuai
dengan tugas pimpinannya sebagai seorang pimpinan, tugas tugas
yang lain yang harus dia berikan kepada kita untuk dalam

mengambil sebuah keputusan saya pikir itu dia laksanakan dengan
baik. ” (Hasil Wawancara, Tanggal 08 April 2016)

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa keputusan yang diambil oleh
kepala dinas kehutanan tidak mutlak dan melekat pada jabatan kepala dinas
saja, tetapi keputusan itu diambil berdasarkan rapat intern dan koordinasi
dengan bidang tertentu yang mempunyai tupoksi dalam pekerjaan tersebut.

Keputusan yang di ambil oleh kepala dinas kehutanan juga dilihat dari
program dan kegiatan atau keadaan yang dihadapi, dimana bila keputusan itu
perlu diambil berdasarkan bidang tugas salah satu eselon II atau bidang yang
ada maka pejabat pada eselon atau bidang tersebut yang bersama kepala dinas

menentukan keputusan dan kebijakan yang diambil, namun bila keputusan atau
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kebijakan itu merupakan keputusan bersama, dinas atau organisasi maka
seluruh pejabat bahkan staf yang ada dapat dilibatkan dalam menentukan
keputusan tersebut. Keputusan tersebut diambil melalui rapat terbatas bersama
pejabat eselon III dan juga rapat umum bersama seluruh pegawai. Selain itu
keputusan yang diambil oleh kepala dinas tidak mutlak berada di kepala dinas
namun dalam pelaksanaanya pejabat atau eselon tersebut di berikan
tangungjawab penuh dalam pelaksanaan kegiatan dan program yang
dilaksanakan. Tanggungjawab itu dimulai dari administrasi, pelaksanaan
lapangan dan pembuatan laporan diberikan kepada pejabat atau pegawai yang
mempunyai bidang tugas disitu/tupoksi dan pegawai yang mendapat
kepercayaan dari kepala dinas. Hal ini diperkuat dengan pernyataan salah satu
seorang kepala bidang yang menyatakan :

“E... keputusan yang beliau buat itu, kalau memang menyangkut

dengan e... beliau merasa penting untuk saya dilibatkan dalam

pengambilan keputusan kalau beliau merasa penting dan itu

berkaitan dengan bidang pekerjaan, saya dilibatkan kalau

memang keputusan itu beliau rasa macam tidak berkaitan dengan

bidang pekerjaan saya, ya memang beliau tidak libatkan, tapi pada

prinsipnya bahwa apa yang beliau putuskan dalam satu kebijakan

saya rasa semua itu baik tidak merugikan satu sama lain.” (Hasil

Wawancara, Tanggal 07 April 2016)

“Ya, jadi yang selama ini terjadi ya ada yang secara pribadi tp

ada jg yang melalui rapat bersama, tergantung dari kepala dinas,

misalnya kalau memang harus keputusan bersama artinya untuk

kepentingan bersama biasanya sama-sama tetapi kalau sesuai

dengan bidang kerjanya, biasanya langsung sesuai dengan pejabat

yang ada disitu, langsung dipanggil dan diambil keputusan.”

(Hasil Wawancara, Tanggal 07 April 2016)

Penyataan ini menjelaskan bahwa keputusan diambil secara bersama

dengan pejabat/eselon di bawahnya bahkan juga staf, dan keputusan itu
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diberikan kepada bidang yang berwenang, selain itu pekerjaan atau tugas yang
diberikan diserahkan pula tanggungjawab untuk pelaksanaannya dilapangan.

Dari keadaan di atas dapat dikatakan bahwa tipe kepemipinan yang
dilakukan oleh Kepala Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen selama
ini adalah Tipe Kepemimpinan Demokrasi dimana keputusan yang diambil
oleh kepala dinas tidak mutlak berada pada jabatan kepala dinas dan juga tidak
memberikan kebebasan penuh kepada bawahannya melainkan keputusan yang
diambil merupakan keputusan bersama pegawai dan keputusan itu diberikan
tanggungjawab kepada pegawai sesuai dengan bidang tugasnya dan
berinteraksi satu sama lain, kepala dinas hanya memberikan wawasan dan
langkah-langkah yang harus di ambil serta pengawasan. Pernyataan di atas
tentang tipe kepemimpinan kepala dinas disampaikan dalam hasil wawancara
saudara HO dan LT sebagai berikut :

Saya pikir keputusan yang demokrasi itu yang sementara ini atau
selama ini diambil oleh kepala dinas, yaitu keputusan yang
dilakukan tidak hanya keputusan untuk kepemimpinan sendiri
tetapi keputusan itu juga melibatkan pegawai atau staf yang lain
(Hasil Wawancara, Tanggal 08 April 2016)

Menurut saya sebagai seorang staf saya pikir selama ini tipe
kepemimpinan kepala dinas selama ini sangat demoraksi, karena
keputusan yang diambil kan bersama-sama dengan staf yang lain
seperti kepala bidang dan kepala seksi (Hasil Wawancara, Tanggal
11 April 2016)

Pernyataan di atas di dukung oleh teori yang dikemukakan oleh
Handoko T. H (2011), dalam pernyataannya bahwa Kepemimpinan demokratis
yaitu kemampuan mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara berbagai kegiatan yang

akan dilakukan ditentukan bersama antara pemimpin dan bawahan. Sedangkan
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Cecep Hidayat dkk (2010), mengatakan bahwa Tipe demokratis adalah tipe
pemimpin yang berbagai kegiatan yang akan dilakukan dan penetapan
keputusan ditentukan bersama antara pemimpin dengan bawahan (Memberi
kesempatan partisipasi pada bawahan).

Dalam wawancara yang dilakukan diketahui juga bahwa dalam
meningkatkan kinerja pegawai selain tipe kepemimpinan yang dimiliki oleh
seorang pemimpin faktor disiplin dan kemampuan atau sumber daya seorang
pegawai juga sangat menentukan kinerja dari pegawai tersebut. Disiplin dan
kemampuan SDM ini berpengaruh karena masih adanya pekerjaan atau tugas
yang telah diberikan kepada pegawai atau bidang tertentu namun tidak dapat
diselesaikan dengan tepat waktu, keadaan ini membuat pekerjaan atau tugas
tersebut harus dikerjakan oleh bidang lain, hal ini dibuktikan dengan
pernyataan kepala dinas sebagai berikut :

“Ya jadi untuk mencapai percepatan dari pelaksanaan kegiatan

yang harus di tempuh, kemampuan dia (pegawai) tidak bisa atau

disiplinnya dia rendah ya maka sasaran pekerjaan itu tidak akan
tercapai sehingga terpaksa diambil alih oleh orang lain, tetapi ini
tentunya dia (pegawai tersebut) diikutkan juga tetapi ya tidak
berperan penuh, terpaksa staf/pegawai yang saya anggap bahwa
punya kemampuan disitu untuk membantu dia melaksanakan tugas

itu supaya terealisir dengan baik.” (Hasil Wawancara, Tanggal 19
April 2016)

Keadaan disiplin dan kemampuan ini juga dapat dibuktikan dengan hasil
wawancara yang dikemukakan oleh sekretaris dinas kehutanan dimana beliau
menyebutkan bahwa :

“Ya biasanya kalau dari kepala dinas kalau memang ada pekerjaan
yang sudah melewati batas waktu seharusnya diselesaikan tetapi
tidak diselesaikan ya biasanya langsung kepala dinas minta kita
sekretaris, walaupun itu pekerjaan bidang yang seharusnya
diselesaikan oleh bidang teknis biasanya terpaksa juga sekretaris
harus menyelesaikan termasuk yang teknis termasuk diselesaikan
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Jjuga, walaupun pekerjaan sekretaris artinya tidak terbatas diurusan

rumah tangga dan administrasi tetapi menyangkut menyelesaikan
tugas yang ada dibidang teknis juga.” (Hasil Wawancara Tanggal
07 April 2016)

Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu seperti Haslindah A (2013), yang menjelaskan bahwa sifat
kepemimpinan secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf
(2010), dimana Kepemimpinan berpengaruh negatife terhadap kinerja
pegawai. Kedua penelitian tersebut di atas dilakukan dengan pendekatan
kuntitatif, berdasarkan penelitian dengan pendekatan kualitatif yang dilakukan
oleh peneliti membuktikan bahwa tipe kepemimpinan dapat meningkatkan
kinerja pegawai pada dinas kehutanan.

Dalam melaksanakan tupoksi, kepala dinas selama ini selalu melakukan
pengembangan atau pengkaderan kepemimpinan terhadap pejabat kepala
bidang/eselon 3 disaat beliau melaksankan tugas kedinasan keluar daerah.
Pengembangan dan pengkaderan ini dilakukan untuk memberikan kesempatan
kepada pejabat dibawahnya untuk belajar menjadi seorang pemimpin.
Pengkaderan kepemimpinan ini dapat dilhat dari pernyataan yang di sampaikan
oleh AYB dan EA, sebagai berikut :

“Ya untuk pengkaderan tetap kepala dinas sudah laksanakan ya

terutama wuntuk saya yang sebagai sekretaris memang

pengkaderan itu saya rasakan karena e... khusus untuk pada saat
perjalanan dinas kepala dinas keluar lebih banyak pekerjaan atau
pelimpahan kewenangan atau mewakili lebih banyak di sekretaris,

tidak menutup kemungkinan juga untuk kepala bidang yang lain,

kepala bidang yang lain juga memang pernah merasakan

pelimpahan keweangan artinya mewakili tetapi memang lebih
banyak di sekretaris.” (Hasil Wawancara, Tanggal 07 April 2016)
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“Ya, misalnya saja kalau beliau jalan dinas selalu memberikan
disposisi untuk mewakili itu selalu ada.” (Hasil Wawancara,
Tanggal 08 April 2016)

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Menurut Kurt
Lewin, Lippit dan White dalam Herlambang (2014), dimana tipe
kepemimpinan yang demokratis adalah pemimpin yang menyarankan kepada
anggota kelompok untuk mengembangkan keputusannya sendiri. Anggota
kelompok diberikan kebebasan melakukan kegiatan dan berinteraksi satu sama
lain, pemimpin hanya memberikan wawasan kepada anggota kelompok tentang
tugas kelompok yang harus dikerjakan dan langkah yang harus diambil.

Dari tipe kepemimpinan demokrasi yang ada, dapat dikatakan bahwa
kepala dinas dalam memimpin dinas kehutanan dapat mempengaruhi dan
mendorong bawahannya untuk melakukan pekerjaan dan tugasnya dengan baik
untuk mencapai kinerja yang baik pula. Dalam pengambilan keputusan kepala
dinas tidak mengambil atau memutuskan sendiri namun keputusan yang
diambil melibatkan pejabat dibawahnya bahkan seluruh staf. Pengambilan
keputuan yang diambil juga melalui rapat-rapat intern atau rapat bersama
secara keseluruhan, baik itu untuk memutuskan kesepakatan bersama atau

mengevaluasi kegiatan dan pekerjaan yang sudah dilakukan.

2. Motivasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai

Motivasi merupakan salah satu unsur pokok dalam perilaku organisasi,
motivasi seseorang akan berpengaruh terhadap perilaku seseorang di dalam
organisasi, namun motivasi bukan satu-satunya faktor penentu dalam perilaku

seseorang dalam sebuah organisasi. Motivasi merupakan dorongan (ide, emosi
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atau kebutuhan fisik) yang menyebabkan seseorang mengambil suatu tindakan
(Herlambang, 2014).

Menurut Hasibuan dalam Sutrisno (2012), mengemukakan bahwa
motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi
dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan.

Motivasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang mendorong,
merangsang dan menggerakan seorang pegawai atau organisasi untuk
melakukan pekerjaan, tugas dan kegiatan yang dilakukannya sehingga seorang
pegawai atau organisasi tersebut memiliki semangat dan gairah untuk dapat
mencapai tujuannya.

Motivasi adalah upaya yang dilakukan pemimpin guna mendorong
bawahannya untuk melakukan tugas dan pekerjaannya melalui pemberian
insentif, pujian dan penghargaan. Dari wawancara yang dilakukan diperoleh
hasil bahwa selama ini motivasi yang diberikan selalu ada, kepala dinas dalam
memberikan tugas selalu diikuti dengan motivasi, artinya bahwa selalu ada
wawasan, arahan dan selalu ada petunjuk-petunjuk yang diberikan dalam
pemberian tugas dan pekerjaan.

Salah satu motivasi yang diberikan oleh Kepala Dinas Kehutanan
Kabupaten Kepulauan Yapen adalah keterbukaan dan keteladanan, jadi apa
yang kita katakan kita harus konsisten kemudian apa yang kita lakukan harus
terbuka, contohnya Dokumen Penggunaan Anggaran (DPA) pada dinas
kehutanan diberikan kepada bidang-bidang yang ada agar semua tahu kegiatan

dan program yang akan dilaksanakan, walaupun itu adalah rahasia namun
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untuk semua pegawai didalamnya itu harus tahu dan kita sama-sama melihat
sehingga tidak ada yang tersembunyi.

Bentuk motivasi lain yang diberikan oleh kepala dinas adalah pemberian
kendaraan dinas kepada semua pejabat eselon 111 dan IV, pemberian pujian bagi
pegawai yang mempunyai prestasi atau kinerja baik dan juga pemberian
penghargaan dengan memberikan perjalanan dinas bagi mereka yang
mempunyai kinerja baik dan loyalitas tinggi. Selain itu pemberian insentif juga
diberikan bagi mereka yang tergabung dalam tim penyusunan Rencana Kerja
Anggaran (RKA), pembuatan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pegawai
(LAKIP), Pembuatan Rancangan Teknis (Rantek) Kegiatan Rehabilitasi Hutan
dan Lahan (RHL). Pernyataan ini disampaikan oleh saudara TA sebagai
berikut :

“Kalau insentif itu pasti ada, itu bagi pegawai-pegawai yang

diberikan tugas khusus. Pasti ada insentif, dalam bentuk-bentuk

panitia, sk panitia, atau diberikan mungkin ada sk-sk yang beliau

tunjuk dalam satu kegiatan pasti ada insentifnya.” (Hasil
Wawancara, Tanggal 11 April 2016)

Pernyataan di atas di dukung dengan teori Motivasi Finansial yang di
kemukakan oleh Gitosudarmo dan Mulyono (1999), dimana motivasi finansial
adalah dorongan yang dilakukan dengan memberikan imbalan finansial kepada
karyawan, imbalan tersebut sering disebut insentif.

Maksud dari pernyataan di atas bahwa insentif yang diberikan dalam
bentuk motivasi itu ada. Namun insentif ini diberikan kepada mereka (pegawai)
yang mendapat tugas khusus dalam bentuk surat keputusan kepala dinas untuk
menyelesaikan tugas tertentu. Tugas yang diberikan ini dibuat dalam SK

Panitia/Tim Kerja untuk menyelesaikan penyusunan rencana kerja anggaran
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(RKA), SK Tim dalam penyusunan laporan akuntabilitasi kinerja instansi
pemerintah (Lakip), dan SK Tim penyusunan rancangan teknis (Rantek)
kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan (RHL). Mereka yang termasuk dalam SK
Tim ini mendapatkan insentif sebagai bentuk motivasi untuk menghargai hasil
kerja mereka yang sudah dilakukakan

Motivasi yang diberikan diberikan berupa pujian selalu ada walaupun itu
hanya sekedar perhatian kecil namun pujian itu dapat memberikan motivasi
untuk meningkatkan kinerja pegawai. Motivasi beripa pujian ini dinyatakan
oleh saudara HO dalam wawancaranya :

“Ya saya pikir ucapan terima kasih apa itu selalu disampaikan

bahwa apa yang anda lakukan itu sudah sesuai dan selalu tepat
waktu. ” (Hasil Wawancara, Tanggal 08 April 2016)

Pernyataan di atas menyatakan adanya pemberian pujian berupa ucapan
terima kasih atas pekerjaan yang diselesaikan oleh bawahan. Ucapan terima
kasih ini secara tidak langsung dapat memberikan semangat kepada
pegawai/bawahan karena merasa hasil pekerjaannya sudah cukup baik,
sehingga pegawai termotivasi untuk lebih meningkatkan kinerjanya.

Selain itu motivasi yang kepala dinas berikan ada juga motivasi dari
kepala bidang dalam bentuk lain kepada bawahan adalah motivasi dalam
bentuk arahan dan petujuk atas tugas dan pekerjaan yang diberikan kepala
dinas kepada bawahannya, baik itu berupa petunjuk atau langkah-langkah
dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diberikan. Motivasi dalam
bentuk arahan ini dapat dilihat dari pernyataan pegawai AYB, TA dan NA
dalam wawancaranya sebagai berikut :

“Ya kalau untuk motivasi selalu ada ya, kepala dinas dalam
memberikan tugas pekerjaan selalu diikuti dengan motivasi
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memang, artinya bahwa selalu ada arahan, selalu ada petunjuk-
petunjuk bahwa sekalipun tugas itu kecil tetapi tetap harus
diselesaikan karena itu merupakan tugas yang harus kita
selesaikan. ” (Hasil Wawancara, Tanggal 07 April 2016)

“Motivasi mungkin dalam hal ini memberikan petunjuk
pelaksanaan dalam pekerjaan sesuai dengan peraturan teknis
yang ada dibidang kami.” (Hasil Wawancara, Tanggal 08 April
2016)

“Iya itu kembali kepada apa, tadi motivasi beliau tadi untuk
memberikan arahan-arahan sehingga pegawai itu tidak boleh
ditinggalkan sebab itu ada berhubungan dengan penilaian kinerja

sampai kepada nanti kepangkatan itu kan perlu dinilai langsung
oleh pimpinan. ” (Hasil Wawancara, Tanggal 11 April 2016)

Motivasi yang diberikan dalam bentuk arahan dan petunjuk ini dianggap
mampu untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam menyelesaikan tugas dan
pekerjaan yang diberikan. Selain itu motivasi juga diberikan untuk
memberikan semangat dan dorongan kepada pegawai untuk meningkatkan
kinerjanya, seperti pernyataan saudara TA sebagai berikut :

“Ya beliau kepala dinas punya motivasi selalu ada, pasti ada untuk

memberikan semangat, memberikan dorongan kepada pegawai

baik kita di setiap apel pasti kan beliau sampaikan dalam bentuk

dorongan dan semangat.” (Hasil Wawancara, Tanggal 11 April

2016)

“Sangat, sangat sangat sekali memberikan motivasi dan membantu

dalam tugas-tugas bidang, misalnya saja ada aturan atau perintah

yang terlewat selalu beliau mengingatkan kita, jadi sangat-sangat

membantu dalam memberikan motivasi didalam menyelesaikan
tugas-tugas.” (Hasil Wawancara, Tanggal 08 April 2016)

Pernyataan di atas sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Erawati (2013), dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa

kepemimpinan dan motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja

pegawai.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



92255 pdf

Selain itu kepala dinas juga melakukan pengawasan yang mendekatkan
diri dengan bawahannya dalam bentuk perhatian kepada bawahan yang kurang
aktif dalam bekerja, pegawai yang melakukan pelanggaran/kesalahan dan
malas masuk kantor. Harapan dari motivasi ini agar bawahan atau pegawai
dapat meningkatkan kinerja dan produktifitasnya, seperti yang diutarakan oleh
saudara LT dan AYB sebagai berikut :

“Kalau menurut saya sebagai seorang staf, motivasi dari kepala
dinas kepada kami mungkin apa...sepertinya juga mungkin ada
sedikit pengawasan karena beberapa kali kan saya lihat kalau
seandainya kita duduk-duduk saja tidak kerja diruangan nanti
kepala dinas datang tanya ada kerja apa begitu, kalau tidak kepala
dinas suruh untuk mengerjakan sesuatu begitu.” (Hasil
Wawancara, Tanggal 11 April 2016)

“Kalau menurut saya sebagai seorang staf selama ini yang saya
lihat, kepala dinas tidak langsung memberikan sanksi tapi mungkin
dipanggil terus dibicarakan secara baik, diberikan teguran secara
lisan dan dibicarakan secara baik.” (Hasil Wawancara, Tanggal
11 April 2016)

“Ya... kalau td sudah sempat disampaikan bahwa itu kembali
kepada pejabat atau atasan langsungnya sudah dikerjakan tadi
saya sudah sampaikan sudah ada beberapa surat-surat teguran
tetapi kalau untuk sekretaris yang langsung kepada stafnya ya
paling cuma bisa bertanya kira-kira mungkin tidak masuknya
karena apa, apakah alasannya itu mungkin masuk akal atau
dibuat-buat, motivasi ya tetap saja kita kembali ke dalam
pelaksanaan tugas bahwa tupoksi harus demikian sebagai PNS
harus seperti apa, karena untk motivasi yang lebih kayaknya kita
tidak bisa siapkan seperti begitu. ” (Hasil Wawancara, Tanggal 07
April 2016)

Selain itu motivasi yang diberikan oleh kepala dinas untuk mencari solusi
bagi pegawai yang selama ini malas masuk kantor untuk mengikuti apel pagi,
terutama kepada pejabat yang ada dikantor, baik pejabat eselon 3 dan eselon 4

yaitu dengan memberikan fasilitas kendaraan berupa pemberikan kendaraan
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roda 2 atau motor. Hal ini didukung dengan pernyataan kepala dinas DT

sebagai berikut :

“Ya jadi cara yang saya tempuh itu dengan secara berjenjang
tanya kenapa dia malas melihat penyebabnya itu, jadi dari
pengalaman itu ada yang katakan bahwa transportasi kemudian
kita motivasi bahwa ya memang kita punya alat transportasi
seperti motor itu sangat terbatas, nanti secara berjenjang suatu ini
kemudian mengingatkan dia bahwa kalau dia malas itu bisa kena
aturan sesuai dengan disiplin supaya dia sadar bahwa hal itu tidak
benar jadi dengan memberikan apa ini saran-saran kepada diae...
kemudian ya teguran itu secara berjenjang, baik secara lisan
kemudian tertulis kalau tidak berubah.” (Hasil Wawancara,
Tanggal 19 April 2016)

Selain motivasi fasilitas kendaraan yang diberikan oleh kepala dinas,
beliau juga memberikan penghargaan berupa perjalanan dinas bagi mereka
yang menunjukkan kinerja baik dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya.
Lanjut pernyataan kepala dinas DT dalam wawancaranya sebagai berikut :

“Ya jadi saya mungkin tambah lagi selain nanti motivasi
kendaraan juga kita umpanya perjalanan, kesejahteraan ya itu
juga kita perhatikan walaupun memang tidak semua bisa tapi
paling tidak semua bisa rasakan jalan untuk perjalanan dinas
kemudian juga kesejahteraan dari pegawai yang bisa kita buat kita
lakukan.”

“Ya jadi pegawai itu harus di hargai sesuai dengan apa ini kinerja

dia jadi kita lihat motivasi-motivasi dia yang memang betul-betul

dia rajin terus ya mungkin apa ini dia lebih apa penghargaannya

dia lebih tinggi untuk bisa melihat yang sebenarnya tanpa
membeda-bedakan.” (Hasil Wawancara, Tanggal 19 April 2016)

Dari semua bentuk motivasi yang diberikan merupakan motivasi
nonfinansial, dimana sejalan dengan teori yang dikatakan oleh Gitosudarmo
dan Mulyono (1999), yaitu motivasi nonfinansial adalah dorongan yang
diwujudkan tidak dalam bentuk finansial/uang, akan tetapi berupa hal-hal

seperti pujian, penghargaan, pendekatan manusia dan lain sebagainya.
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Namun dari semua motivasi yang telah dilakukan tidak semestinya
memberikan dampak yang baik bagi semua pegawai yang ada untuk
meningkatkan kinerjanya, hal ini kembali lagi kepada sifat pribadi dan perilaku
individu masing-masing pegawai. Keadaan ini masih saja terjadi karena
motivasi-motivasi yang telah diberikan tersebut tidak mengubah keadaan
pegawai yang pada dasarnya tidak memiliki kemauan untuk berubah, karena
masih ada pekerjaan atau tugas yang diberikan namun tidak dapat diselesaikan
tepat waktu terpaksa diambil alih dan diberikan kepada pegawai lain yang
dianggap mempunyai kemampuan dalam tugas tersebut, hal ini sesuai dengan
jawaban kepala dinas kehutanan DT sebagai berkut :

“Ya mungkin saya katakan kalau 100 % itu belum, tapi saya boleh
katakan 80 % sudah terwujud tetapi yang tadi saya katakan bahwa
saya terpaksa tempuh jalan lain yang memang kinerjanya lambat saya
harus berpacu untuk percepatan itu dengan strategi menggunakan

pegawai yang punya kemampuan yang lebih baik.” (Hasil
Wawancara, Tanggal 19 April 2016)

Dari pernyataan di atas dapat dianalisis bahwa masih ada pegawai yang
belum mampu menyelasikan pekerjaan yang diberikan walaupun telah diberikan
motivasi, solusi yang diambil untuk mengatasi keadaan ini adalah pekerjaan
yang diberikan oleh pimpinan kepada staf, seksi bahkan bidang tertentu yang
tidak dapat diselesaikan terpaksa diambil alih dan diberikan kepada pegawai
yang dianggap memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut,
sehingga kinerja dari organisasi dapat berjalan dengan baik dan sesuai apa yang
diharapkan.

Upaya lain yang diberikan dalam bentuk motivasi selama ini dilakukan
pada dinas kehutanan adalah penghargaan dengan memberikan kesempatan

kepada para pegawai untuk mengikuti berbagai macam pendidikan dan pelatihan
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teknis kehutanan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pegawai
dinas kehutanan, pernyataan ini didukung oleh hasil wawancara saudara AYB

dan LT sebagai berikut :

“Ya, jd dalam pelaksanaan tugas peningkatan kapasitas atau
pengetahuan atau sumber daya tetap diberikan peluang, karena kita
punya kantor ini banyak teman-teman juga yang ijin belajar, tugas
belajar juga ada apalagi kalau yang menyangkut diklat-diklat teknis
itu memang banyak sekali dan mungkin kalau dibilang semua staf
yang ada sudah pernah merasakan khususnya untuk diklat teknis
sudah merasakan semuanya.” (Hasil Wawancara, Tanggal 07 April

2016)
“Yang saya rasakan selama ini sebagai seorang staf sudah diberikan
kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan saya pikir mungkin ini

sudah diberi kesempatan juga untuk pengembangan diri.” (Hasil
Wawancara, Tanggal 11 April 2016)

Penyataan di atas menunjukkan adanya kesempatan yang diberikan kepada
pegawai atau staf untuk mengembangkan pengetahuannya guna menunjang
tugas dan pekerjaannya sehari-hari. Namun berbagai pelatihan yang ada, sering
dilaksanakan pelatihan oleh UPT Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan dalam hal ini Balai Pelatihan Kehutanan (BLK) baik yang di
Manokwari maupun Makassar yang pembiayaannya dibebankan kepada
pegawai, hal ini perlu menjadi perhatian pemimpin untuk dapat memberikan
kesempatan kepada pegawai yang jenis pelatihan seperti ini dapat dikuti dan
terealisasi teralisasi. Fenomena ini diceritakan oleh seroang pegawai JH sebagai
berikut :

“Ada diklat tapi penujangnya macam seperti tadi, faktor

penunjangnya tidak ada, dalam artinya kita mau ikut diklat tapi tidak

ditunjang dengan dana kita mau ikut diklat, karena selama ini kan

kita untuk pengembangan sumber daya manusianya kan untuk dinas

dan untuk instansi, tapi kalau kita pergi dengan biasanya itukan

biaya sendiri jadi sepertinya tidak ditunjang kelihatannya seperti
begitu. ” (Hasil Wawancara, Tanggal 08 April 2016)
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Merujuk kepada keluhan di atas, maka perlunya perhatian pimpinan untuk
dapat menjawab keadaan ini agar pendidikan dan pelatihan teknis yang seperti
ini dapat diikut oleh pegawai tanpa ada beban, karena ilmu yang diperolehnya
dalam pelatihan akan menunjang pekerjaannya dan dapat meningkatkan kinerja
pegawai tersebut.

Dari berbagai macam dan bentuk motivasi yang diberikan oleh kepala
dinas kehutanan selama ini diharapkan dapat menjaga dan memelihara prestasi
kerja pegawai yang sudah dicapai selama ini bahkan dapat meningkatkan
kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dan tugas pegawai untuk dapat
mencapai hasil yang lebih memuaskan dengan lebih memperhatikan kebutuhan

dan keinginan bawahan.

3. Lingkungan Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai

Selain tipe kepemimpinan dan motivasi, lingkungan kerja juga
merupakan komponen yang menentukan dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Menurut Nitisemito (2001), mengemukakan bahwa Lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Misalnya
kebersihan, musik dan lain-lain.

Lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangat dibutuhkan untuk
memberikan rasa aman, nyaman dan betah dalam menjalankan tugas/pekerjaan
serta hubungan komunikasi yang baik antara bawahan dan atasan untuk
mencapai suatu tujuan organisasi yang diinginkan. Sebaliknya jika lingkungan
kerja yang kurang baik akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai dalam

menjalankan tugas/pekerjaannya di dalam suatu organisasi.
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Menurut Sedarmayanti (2007), yang menjadi indikator-indikator
lingkungan kerja adalah: 1) penerangan, 2) suhu udara, 3) sirkulasi udara,
4) ukuran ruang kerja, 5) tata letak ruang kerja, 6) privasi ruang kerja,
7) kebersihan 8) suara bising, 9) penggunaan warna, 10) peralatan kantor,
11) keamanan kerja 11) musik ditempat kerja, 12) hubungan sesama rekan
kerja dan 13) hubungan kerja antara atasan dengan bawahan.

Secara keseluruhan lingkungan kerja yang ada pada dinas kehutanan
selama ini sudah menunjukkan keadaan yang cukup baik dimana kondisi
ruangan sudah memadai, sarana prasarana sudah cukup baik, hubungan
komunikasi antara atasan dan bawahan serta sesama rekan kerja cukup
harmonis dalam melaksanakan pekerjaan dan tugas yang ada, namun
kenyamanan ruangan ada kurang mendukung dalam bekerja karena suhu
ruangan yang ada belum memberikan rasa nyaman dan betah dalam bekerja,
hal ini disebabkan karena dari semua ruangan yang ada pada dinas kehutanan
hanya ruangan kepala dinas yang memiliki Air Conditioner (AC) pendingin
ruangan.

Yang dimaksud dengan suasana kerja disini adalah kenyamanan ruangan
yang ada, apakah ruangan tersebut sudah memberikan rasa nyaman bagi
pegawai yang berada di dalamnya untuk betah melaksanakan tugas dan
pekerjaannya.

Hasil wawancara yang dilakukan memberi gambaran bahwa
kenyamanan pegawai dinas kehutanan selama ini sudah cukup baik namun ada
juga keluhan dari pegawai yang menyatakan kadang suhu ruangan disiang hari

terasa cukup panas sehingga membuat pegawai tidak merasa nyaman dalam
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bekerja, seperti yang dikemukakan dalam pernyataan pegawai TA dan Al
sebagai berikut :

“Ini seringkali kalau rasa nyaman kenyamanan dalam ruangan ini
kita panas itu masih butuh seperti tadi sarana mungkin kita butuh
AC atau bagaimana ruangan ini bisa aman, karena kadang-kadang
memang kita selama kurun berapa tahun ini kita tidak aman karena
panas dalam ruangan.” (Hasil Wawancara, Tanggal 11 April 2016)

“Kalau saya kalau untuk apa, suasananya memang kalau sirkulasi
udara cukup tapi kalau udara yang susah, biasanya panas dengan
ini jadi biasa mengganggu konsentrasi bekerja berkurang” . ” (Hasil
Wawancara, Tanggal 11 April 2016)

“Setidaknya kalau biasanya kalau memang kalau dikantor kalau
untuk kenyamanan biasa bekerja ada kelengkapannya maksudnya
ada AC atau apa itu lebih baik supaya bisa nyaman dalam bekerja.”
(Hasil Wawancara, Tanggal 11 April 2016)

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa kenyaman ruangan dalam
bekerja selama ini ternyata kurang nyaman karena seringkali pegawai merasa
tidak betah dalam ruangan karena kondisi ruangan yang tidak nyaman, hal ini
menyebabkan pegawai sering mengambil waktu untuk keluar ruangan hanya
sekedar mencari udara segar. Keadaan ini secara tidak langsung menyebabkan
konsentrasi dan pekerjaan pegawai jadi terganggu karena kenyamana ruangan
kurang mendukung. Pernyataan di atas juga di dukung oleh penyataan kepala
dinas DT dan sekratris AYB sebagai berikut :

“Jadi kenyamanan kita sudah coba dengan pagar kantor, jadi

kenyamanan kerja kemudian nanti ini yang mungkin masih ini kita

akan upayakan juga untuk masing-masing ruangan itu kalau bisa
ada AC a... itu juga memang belum selama ini belum semua
ruangan apa ini ya belum ada ruangan yang selain ruangan kepala
dinas yang sudah ada AC.” (Hasil Wawancara, Tanggal 19 April

2016)

“Em... ruangan dalam menyelesaikan pekerjaan ya, kalau boleh

dibilang mungkin agak kurang nyaman ya, karena ya itu

kadang-kadang kalau kita kepanasan mungkin diruangan, ini kita
punya ruangan kan e ... terbatas dengan padatnya barang di dalam
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kemudian tidak ada pendingin ruangan mungkin semuanya terbatas,

jadi ya kita kerja sesuai dengan keadaan ya ada, jd misalnya
terpaksa kalau kita harus kepanasan, ya kita keluar dulu sebentar
kemudian kita bisa masuk untuk melanjutkan pekerjaan.” (Hasil
Wawancara, Tanggal 07 April 2016)

Fenomena di atas sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Siagian
(1992), yang mengatakan bahwa kondisi kerja yang baik terutama yang
menyangkut segi fisik dari lingkungan kerja meliputi (1) bagunan tempat kerja
menarik dan juga mempertimbangkan keselamatan kerja; (2) ruangan kerja
yang lega; (3) Ventilasi untuk keluar masuk udara segar yang cukup;
(4) tersedianya peralatan kerja yang memadai; (5) tersedianya tempat untuk
melepas lelah; (6) tersedianya tempat melakukan ibadah keagamaan;
(7) tersedianya sarana angkutan baik khusus untuk karyawan maupun angkutan
umum.

Harapan dari keadaan ini dinyatakan oleh sekretaris dinas AYB
sebagai beikut :

“Ya kalau untuk kenyamanan kerja ya, kalau yang prioritas ya

paling mungkin penyejuk ruangan atau AC begitu, supaya dalam

melaksanakan tugas kita bisa nyaman kerja, artinya bahwa kendala
yang kepanasan bisa diselesaikan, kalau mungkin yang dalam waktu
dekat, e...dalam waktu panjang ya mungkin penambahan ruangan
atau renofasi atau seperti apa begitu bisa tetapi ya itu kalau
mungkin soal bicara prioritas kayaknya prirotas ya mungkin

penyejuk ruangan dulu ya.” (Hasil Wawancara, Tanggal 07 April
2016)

Keadaan di atas perlu menjadi perhatian pimpinan dalam perencanaan
dan penganggaran biaya untuk mengatasi kendala yang ada guna mengatasi
masalah kenyaman ruangan sehinggan keadaan ini bisa teratasi dan dapat

meningkatkan kinerja pegawai dengan suasana ruangan yang lebih nyaman.
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Selain kenyamanan ruangan peralatan kerja/kantor yang ada pada dinas
kehutanan pada prinsipnya sudah cukup dan memadai untuk melaksanakan
pekerjaan yang ada. Yang dimaksud dengan peralatan kerja disini adalah
komputer, laptop dan printer, peralatan ini pada dasarnya sudah memadai
namun masih saja ada pekerjaan yang terhambat karena sering terjadi
gangguan-gangguan pada komputer dan printer yang dipakai, sehingga
menyebabkan pekerjaan jadi tertunda. Keberadaan komputer dan printer yang
ada pada dinas kehutanan hanya berjumlah 1 (satu) unit pada setiap
bidang-bidang yang ada, sehingga sering kali terjadi antrian untuk bisa
menyelesaikan pekerjaan yang ada. Hal ini di jelaskan oleh pegawai AYB
sebagai berikut :

“Boleh dibilang sudah bisalah untuk menyelesaikan tugas sekalipun

mungkin kalau boleh soal sapras ini sepertinya printer juga harus

lebih mungkin artinva bahwa supaya bisa lebih lancar dalam
menyelesaikan pekerjaan, karena ya kadang-kadang juga kita bisa

antri atau saling menunggu untuk bisa menggunakan fasilitas itu.”
(Hasil Wawancara, Tanggal 07 April 2016)

Pernyataan ini dipertegas dengan penyataan yang diutarakan oleh
seorang staf NA sebagai berikut :

“Ya sarana yang mendukung yaitu mungkin bisa diadakannnya

komputer baru yang kondisinya fit itu aja, dengan perangkat yang

lainnya seperti printer yang lebih menunjang pekerjaan itu dengan

spesifikasi yang lebih bagus yang lebih fress lagi, bukan artinya

rusak diperbaiki rusak diperbaiki lagi. ” (Hasil Wawancara, Tanggal
08 April 2016)

Sedangkan hubungan komunikasi antara atasan dan bawahan dalam
melakukan pekerjaan pada dasarnya sudah cukup baik dan sudah terjadi

komunikasi timbal balik antara atasan dan bawahan, walaupun masih saja ada
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pegawai yang kurang harmonis dalam berkomunikasi untuk menyelesaikan
pekerjaan, hal ini dapat dibuktikan dengan pernyataan sekretaris yaitu :

“Komunikasi sesama rekan kerja ya, ini kembali ke orangnya ya
kadang-kadang ada yang enak diajak komunikasi kadang-kadang
ada yang susah, memang kalau ada yang susah ya kita terpaksa
dalam hal menyelesaikan pekerjaan komunikasi tidak bagus ini
akhirnya membuat juga pekerjaan kita jadi lambat atau waktu
pekerjaan tidak dapat terselesaikan sesuai waktu, memang terjadi
Jjuga demikian, tetapi ya syukurlah sampai saat ini komunikasi
akhirnya bisa berjalan kembali dengan baik sehingga akhirnya
tugas pekerjaan bisa dapat terselesaikan lagi dengan baik.” (Hasil
Wawancara, Tanggal 07 April 2016)

Pernyataan di atas didukung dengan pernyataan yang diberikan oleh
kepala bidang MK dan EA sebagai berikut :

“Ya kalau terus terang kalau komunikasi antara kami dibidang ini
dan saya sebagai kepala bidang, dengan sekretaris atau kepala
dinas saya kira komunikasi itu ya sangat lancar dan yang berkaitan
dengan kita punya pekerjaan, maupun komunikasi diluar jam kerja
Jjuga sangat baik. ” (Hasil Wawancara, Tanggal 07 April 2016)

“E... kalau boleh dikatakan lancar, ada timbal balik antara
bawahan selalu tidak terpaku kepada dia ini atasan jadi kita lebih
menghormati tunggu dia bicara dulu baru kita jawab tidak seperti
begitu, langsung jadi lancar ada hubungan timbal balik antara
bawahan dan atasan. ” (Hasil Wawancara, Tanggal 08 April 2016)

Pernyataan di atas didukung juga dengan teori yang dikemukakan oleh
Soemanto W (2003), yang menyatakan bahwa “Lingkungan kerja mencakup
segala materil dan stimulasi di dalam dan di luar diri individu, baik yang
bersifat fisiologis, psikologis maupun sosial” yang dapat diukur dengan
indikator 1) sarana dan prasarana yang tersedia; 2) komunikasi; 3) kerjasama.

Dari keadaan di atas boleh dibilang lingkungan kerja berupa kenyamanan
ruangan dan sarana prasarana berupa peralatan kerja merupakan penyebab

utama yang menyebabkan kurang baiknya kinerja pegawai pada dinas
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kehutanan, sehingga sering terjadi keterlambatan dalam menyelesaikan
pekerjaan yang memerlukan batas waktu dalam menyelesaikan pekerjaan
tersebut. Walaupun demikian keadaan ini pegawai tetap berusaha untuk dapat

menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan kondisi yang ada.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada hasil dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan, yaitu :

1. Tipe kepemimpinan Kepala Dinas Kehutanan Kabupaten Kepulauan
Yapen dalam meningkatkan kinerja pegawainya dijalankan dengan
keterbukaan dan transparan dimana dalam pengambilan keputusan beliau
selalu mengadakan pertemuan baik itu diawal tahun maupun pertengahan
tahun untuk mengambil keputusan atau kebijakan yang berhubungan
dengan pekerjaan dan tugas dari masing-masing bidang. Pertemuan yang
dilaksanakan dapat berupa pertemuan secara keseluruhan jika itu
menyangkut keputusan organisasi atau keseluruhan pegawai, namun ada
juga pertemuan secara intern bidang dimana ada keputusan yang
menyangkut bidang tertentu maka pertemuan itu hanya sebatas bidang
tersebut. Selain itu pengkaderan kepemimpinan selalu diberikan kepala
dinas kepada bawahan satu tingkat dibawahnya dengan memberikan
penunjukan langsung kepada salah seorang eselon Il untuk menjalankan
kepemimpinan dinas kehutanan selama kepala dinas menjalankan tugas
kedinasan keluar daerah. Keadan ini dapat memberikan semangat bagi
seluruh pegawai serta memberikan pengaruh dalam meningkatkan kinerja

pegawai dinas kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen.
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2. Motivasi yang diberikan dalam meningkatkan kinerja pegawai Dinas
Kehutanan Kabupaten Kepulauan Yapen selama ini berupa insentif kepada
mereka yang dipercayakan untuk menyusun RKA, Lakip dan Rancangan
Teknis dalam bentuk SK Tim kerja. Motivasi lain juga berupa perhatian
walaupun itu hanya pujian kepada mereka yang berkinerja baik dalam
melaksanakan tugas yang diberikan sehingga pegawai tersebut merasa
dihargai hasil kerjanya. Motivasi dalam bentuk penghargaan kepada
mereka yang mempunyai kinerja baik diberikan perjalanan dinas sebagai
bentuk penghargaan schingga apa yang mereka peroleh bisa
memertahankan bahkan meningkatkan kinerjanya. Selain itu dalam
meningkatkan kinerja pegawai dinas kehutanan diberikan kesempatan
kepada pegawai untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan sesuai bidang
tugas, pendidikan dan pelatihan ini telah diberikan kepada hampir seluruh
pegawai, sehingga apa yang diperoleh dapat menambah wawasan dan
pengetahuannya guna meningkatkan kinerjanya sesuai apa yang
diharapkan.

3. Lingkungan kerja yang dimiliki oleh dinas kehutanan selama ini sudah
cukup baik hanya saja terdapat kekurang dalam kenyamanan ruangan dan
peralatan kerja yang masih butuh perhatian dimana kenyamanan dalam
bekerja masih belum memuaskan dikarenakan hampir setiap ruangan
belum memiliki air conditione/AC kecauli ruangan kepala dinas, hal ini
yang menyebabkan pegawai selalu tidak merasa nyaman dan betah dalam
melaksanakan pekerjaannya. Peralatan kerja yang dimiliki kurang

mendukung walaupun sudah memadai namun masih terdapat kekurangan
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dimana sering terjadi ganggguan atau kerusakan pada peralatan yang ada,
sedangkan komunikasi antara atasan dan bawahan serta rekan kerja selama
ini sudah berjalan dengan baik dan terjadi hubungan timbal balik antara

atasan dan bawahan.

B. Saran
Dalam rangka peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Kehutanan

Kabupaten Kepulauan Yapen, disarankan bebrapa hal sebagai berikut :

1. Tipe kepemimpinan yang dimiliki kepala dinas kehutanan dapat
dipertahankan sehingga semangat kerja dan loyalitas dari pegawai dinas
kehutanan tetap ada bahkan lebih meningkat dalam meningkatkan
kinerjanya untuk mencapai visi dan misi serta tujuan dari organisasi

tersebut.

2. Motivasi yang telah diberikan dan dijalankan selama ini perlu dijaga
sehingga apa yang sudah baik dapat menjadi lebih baik lagi, namun perlu
perhatian khusus kepada pegawai yang masih menunjukkan kinerjanya
rendah sehingga pegawai tersebut bisa lebih produktif dalam meningkatkan

kinerjanya.

3. Lingkungan kerja perlu dibenahi terutama kenyaman ruangan dengan
pengadaan Air Conditioner (AC) penyejuk ruangan dan sarana
prasarana/peralatan  kerja (komputer, printer) perlu ditingkatkan
perawatannya minimal adanya perawatan secara berkala bahkan pengadaan
baru dengan spesifikasi yang lebih baik sesuai kebutuhan pada masing-

masing bidang.
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4. Untuk mereka yang ingin melakukan penelitian lanjutan dengan ruang
lingkup yang sama hendaknya dilakukan penelitian dengan komponen

disiplin dan kemampuan SDM dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

(Wawancara dengan Pimpinan/Kepala Dinas)

A. Kepemimpinan

1. Bagaimana kualitas kinerja staf/bawahan bapak selama ini? Jelaskan!

2. Selama sebagai kepala dinas apakah bapak dapat menentukan tugas
bawahan dengan jelas dan sesuai prosedur?

3. Apakah selama ini dalam mengambil keputusan bapak selalu berkoordinasi
dengan bawahan (sekretaris, kepala bidang, staf) ? atau ada rapat-rapat?

4. Apakah selama ini berbagai kegiatan yang akan dilakukan selalu
dibicarakan atau direncanakan dengan bawahan (sekretaris, kepala bidang
dan seksi), kalau ada prosesnya bagaimana?

5. Apakah kegiatan tersebut diberikan wewenang kepada bidang
masing-masing atau bagaimana?

6. Selama ini bapak memberikan kesempatan kepada bawahan untuk
menyampaikan saran, pendapat dan solusi atas masalah yang dihadapi oleh
dinas kehutanan?

7. Apakah selama ini bapak selalu melakukan pengawasan terhadap sikap,
tingkah laku, perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh bawahan?

8. Apabila ada bawahan yang melakukan pelanggaran/kesalahan, apa yang

bapak perbuat atau sanksi apa yang bapak berikan?
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B. Motivasi

1. Strategi apa yang bapak berikan untuk memotivasi pegawai dalam
meningkatkan kinerja pegawai?

2. Bagaimana cara bapak untuk memberikan motivasi kepada staf/fbawahan
yang selama ini malas masuk kantor?

3. Apakah selama ini dilakukan rapat staf untuk mengevaluasi program dan
kegiatan yang dilaksanakan?

4. Apakah selama ini bapak selalu mengunjungi ruangan bawahan untuk
memberikan motivasi?

5. Apakah selama ini bapak selalu memberikan insentif, penghargaan atau
pujian kepada bawahan yang mempunyai kinerja baik?

6. Apakah bapak selalu memberikan kesempatan atau peluang kepada
bawahan yang berprestasi mendapatkan promosi jabatan? Atau dalam
bentuk lain?

C. Lingkungan Kerja

1. Apakah kinerja pegawai atau hasil kerja bawahan selama ini sudah sesuai
dengan harapan bapak?

2. Apakah sarana dan prasarana yang ada selama ini sudah memadai untuk

menunjang kinerja pegawai?

3. Sarana prasarana seperti apa yang bapak harapkan?

4. Apakah menurut bapak bawahan atau staf bapak memiliki kemampuan

atau SDM sesuai kebutuhan organisasi/dinas?

5. Apakah selama ini dalam melaksankaan kegiatan lapangan sudah terlihat

adanya kerjasama antara pegawai?
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6. Bagaimana dengan kenyamanan ruangan, apakah sudah memberikan rasa
nyaman?

7. Apakah lingkungan kerja selama ini sudah cukup baik dalam hal ini untuk
meningkatkan kinerja pegawai? (kondisi ruangan, sarana dan prasarana,
komunikasi sesama pegawai dan pimpinan)

8. Lingkungan kerja seperti apa yang bapak/ibu harapkan?

9. Apakah dalam menyelesaikan pekerjaan bapak urusan keluarga juga
menjadi penghambat?

10. Menurut bapak apakah sumberdaya pegawai dapat mempengaruhi kinerja
pegawai?

11. Apakah sumberdaya pegawai yang dimiliki sudah sesuai harapan dalam

melaksanakan tupoksi masing-masing seksi dan staf?
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PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Sekretaris dan Kepala Bidang)

A. Kepemimpinan

1. Menurut Bapak/ibu bagaimana tipe kepemimpinan yang dijalankan
Kepala Dinas selama ini?

2. Menurut bapak/ibu selama ini wewenang/keputusan mutlak berpusat pada
kepala dinas/pimpinan? atau bagamana?

3. Dalam mengambil keputusan bapak/ibu selalu dilibatkan atau dibuat
bersama antara pimpinan dan bawahan? Tolong dijelaskan!

4. Apakah selama ini komunikasi berlangsung timbal balik, baik yang terjadi
antara pimpinan dan bawahan maupun antar sesama bawahan?

5. Apakah dalam mengambil keputusan atau kebijakan yang menyangkut
kegiatan/program bapak/ibu selalu dilibatkan? Kalau ia bagaimana cara
bapak/ibu dilibatkan?

6. Apakah dalam melaksanakan tupoksi, kepala dinas selalu melakukan
pengembangan/pengkaderan kepemimpinan kepada bapak/ibu?

7. Apakah dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas menurut bapak/ibu
selama ini adanya kerjasama antara bawahan dan atasan?

8. Sebagai sekretaris apakah selama ini tugas yang diberikan kepala dinas
selalu di disposisikan kepada bidang-bidang sesuai tupoksinya?

9. Apakah tugas yang di disposisikan kepada bidang-bidang dapat terealisasi

atau selesai tepat waktu?
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10. Bapak/ibu dalam memberikan tugas/pekerjaan kepada bawahan, apakah
lebih bersifat permintaan atau perintah?

11. Apakah selama ini bapak/ibu mendorong bawahan untuk berprestasi atau
memberi  kesempatan kepada bawahan untuk meningkatkan
pengetahuannya (Tugas belajar, pendidikan dan pelatihan dl1)?

12. Apakah selama ini bapak/ibu selalu melakukan pengawasan terhadap
sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh
bawahan?

13. Apabila ada bawahan yang melakukan pelanggaran/kesalahan, apa yang
bapak/ibu perbuat atau sanksi apa yang bapak/ibu berikan?

B. Motivasi

1. Apakah Kepala Dinas selalau menginspirasi dan memotivasi Bapak/ibu
dalam melaksanakan pekerjaan? Kalau iya, bagaimana kepala dinas
melakukannya kepada bapak/ibu?

2. Bagaimana motivasi yang diberikan kepada bapak/ibu untuk meningkatkan
kinerja pegawai?

3. Kira-kira motivasi dalam bentuk apa yang diberikan kepada bidang-bidang
untuk meningkatkan kinerjanya?

4. Apakah setiap tahunnya pelaporan menyangkut dinas kehutanan dapat
dikerjakan dan selesai tepat waktu? Kalau tidak, kira-kira kendala apa yang
dihadapi?

5. Apakah tugas atau pekerjaan yang bapak/ibu berikan kepada bawahan

selama ini selalu selesai tepat waktu dan sesuai harapan?
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6. Kira-kira strategi apa yang bapak/ibu berikan untuk memotivasi pegawai

dalam meningkatkan kinerja pegawai?

7. Bagaimana cara bapak/ibu untuk memberikan motivasi kepada
staf/bawahan yang selama ini malas masuk kantor?

8. Motivasi seperti apa yang selama ini sudah bapak/ibu berikan kepada

bawahan?

9. Kira-kira motivasi seperti apa yang bapak/ibu harapkan dari prestasi kerja

bapak/ibu?

10. Apakah selama ini bapak/ibu selalu memberikan reward, penghargaan atau

pujian kepada bawahan yang mempunyai kinerja baik?
C. Lingkungan Kerja

1. Apakah sarana dan prasarana dalam ruangan bapak/ibu sudah mencukupi
untuk menyelesaikan pekerjaan bapak/ibu?

2. Sarana prasarana seperti apa yang bapak harapkan?

3. Bagaimana dengan kenyamanan ruangan, apakah sudah memberikan rasa
nyaman?

4. Apakah lingkungan kerja selama ini sudah cukup baik dalam hal ini untuk
meningkatkan kinerja pegawai? (kondisi ruangan, sarana dan prasarana,
sesama pegawai)

5. Lingkungan kerja seperti apa yang bapak/ibu harapkan?

6. Bagaimana dengan komunikasi antara sesama pegawai dan juga
pimpinan?

7. Apakah selama ini dalam melakukan pekerjaan bapak/ibu selalu ada

kerjasama yang baik antara sesama pegawai atau kepada atasan?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1 2255 pdf

8. Sebagai dinas teknis, tugas pokok dari dinas kehutanan yaitu melakukan
reboisasi/rehabilitasi hutan, apakah kegiatan ini dalam capaian kinerja
sudah baik?

9. Apakah dalam menyelesaikan pekerjaan bapak/ibu, urusan keluarga selalu
menjadi penghambat?

10. Seandainya anda mendapatkan pekerjaan yang tidak anda harapkan, apa
yang akan anda lakukan ?

11. Menurut bapak ibu/ibu apakah sumberdaya pegawai dapat mempengaruhi
kinerja pegawai?

12. Apakah sumberdaya pegawai yang dimiliki sudah sesuai harapan dalam
melaksanakan tupoksi masing-masing seksi dan staf?

13. Menyangkut tupoksi bapak, bagaimana dengan capaian kegiatan RHL
selama ini?

14. Menyangkut perlindungan dan pengamanan hutan hutan, kendala-kendala

apa yang bapak hadapi?
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PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk Kepala Seksi, Kepala Sub Bagian dan Staf)

A. Kepemimpinan

1. Bagaimana pendapat saudara tentang kepemimpinan kepala dinas selama
ini, apakah sudah dijalankan sesuai dengan keinginan saudara? Bagaimana
keinginan yang saudara inginkan?

2. Menurut bapak/ibu selama ini wewenang/Keputusan mutlak berpusat pada

kepala dinas/pimpinan?

3. Dalam mengambil keputusan bapak/ibu selalu dilibatkan atau dibuat
bersama antara pimpinan dan bawahan?

4. Menurut Bapak/ibu bagaimana tipe kepemimpinan yang dijalankan Kepala
Dinas selama ini?

5. Bagaimana kepemipinan (kepala bidang/kepala seksi/kasubag) selama ini,
apa sudah sesuai harapan?

6. Apakah dalam mengambil keputusan atau kebijakan yang menyangkut
kegiatan/program bapak/ibu selalu dilibatkan? Kalau ia bagaimana cara
bapak/ibu dilibatkan?

7. Apakah dalam melaksanakan tupoksi, kepala dinas selalu melakukan
pengembangan/pengkaderan kepemimpinan kepada bapak/ibu?

8. Apakah dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas menurut bapak/ibu

selama ini adanya kerjasama antara bawahan dan atasan?
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9. Sebagai (Kepala seksi, kasubag) apakah selama ini tugas yang diberikan
kepala dinas, kepala bidang, kepala scksi selalu di disposisikan kepada
bawahan?

10. Apakah Kepala Dinas dalam memberikan tugas/pekerjaan kepada
bawahan, lebih bersifat permintaan atau perintah?

11. Apakah selama ini bapak/ibu mendorong bawahan untuk berprestasi atau
memberi  kesempatan kepada bawahan untuk  meningkatkan
pengetahuannya (Tugas belajar, pendidikan dan pelatihan dll)?

12. Apakah selama ini bapak/ibu selalu melakukan pengawasan terhadap sikap,
tingkah laku, perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh bawahan?

13. Apabila ada bawahan yang melakukan pelanggaran/kesalahan, apa yang
bapak/ibu perbuat atau sanksi apa yang bapak/ibu berikan?

B. Motivasi

1. Apakah Kepala Dinas selalau menginspirasi dan memotivasi Bapak/ibu
dalam melaksanakan pekerjaan? Kalau iya, bagaimana kepala dinas
melakukannya kepada bapak/ibu?

2. Kira-kira motivasi seperti apa yang bapak/ibu harapkan untuk
meningkatkan kinerjanya?

3. Apakah setiap tahunnya pelaporan menyangkut dinas kehutanan dapat
dikerjakan dan selesai tepat waktu? Kalau tidak, kira-kira kendala apa yang
dihadapi?

4. Apakah tugas atau pekerjaan yang diberikan kepala seksi/kasubag/kabid

kepada saudara selama ini selalu selesai tepat waktu dan sesuai harapan?
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5. Apakah selama ini bapak/ibu selalu memberikan insentif, penghargaan
atau pujian kepada bawahan yang mempunyai kinerja baik?

6. Apakah selama ini saudara melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas
pokok saudara?

7. Apakah saudara dapat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan selesai
tepat waktu?

8. Apakah hasil dari pekerjaan saudara selalu dihargai atau diberikan pujian?

9. Menurut saudara, apakah saudara mau melakukan pekerjaan dinas
walaupun diluar jam kerja?

10. Apakah saudara selalu mentaati jam masuk dan pulang kantor tepat
waktunya?

11. Apakah saudara diberi kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan
saudara, seperti mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Teknis?

C. Lingkungan Kerja

1. Kondisi lingkungan kerja selama ini, apakah sudah sesuai dengan harapan
saudara? Bagaimana lingkungan kerja yang saudara inginkan?

2. Apakah saudara mampu bekerja sama dengan rekan-rekan kerja saudara
tanpa ada perasaan terpaksa?

3. Apakah selama ini saudara mampu bekerja sama dengan pimpinan saudara
dengan baik?

4. Apakah sarana dan prasarana dalam ruangan bapak/ibu sudah mencukupi

untuk menyelesaikan pekerjaan bapak/ibu?

W

. Sarana prasarana seperti apa yang bapak harapkan?
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6. Bagaimana dengan kenyamanan ruangan, apakah sudah memberikan rasa
nyaman?

7. Apakah lingkungan kerja selama ini sudah cukup baik dalam hal ini untuk
meningkatkan kinerja pegawai? (kondisi ruangan, sarana dan prasarana,
komunikasi sesama pegawai)

8. Lingkungan kerja seperti apa yang bapak/ibu harapkan?

9. Bagaimana dengan komunikasi antara sesama pegawai dan juga pimpinan?

10. Apakah dalam menyelesaikan pekerjaan bapak/ibu, urusan keluarga selalu
menjadi penghambat?

11. Seandainya bapak/ibu mendapatkan pekerjaan yang tidak bapak/ibu
harapkan, apa yang akan bapak/ibu lakukan ?

12. Menurut bapak/ibu apakah sumberdaya pegawai dapat mempengaruhi
kinerja pegawai?

13. Apakah sumberdaya pegawai yang dimiliki sudah sesuai harapan dalam

melaksanakan tupoksi masing-masing seksi dan staf?
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA

ANALISIS TIPE KEPEMIMPINAN, MOTIVASI DAN
LINGKUNGAN KERJA DALAM MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI
PADA DINAS KEHUTANAN KABUPATEN KEPULAUAN YAPEN

INFORMAN :
NAMA : Ir. DANIEL TANDILANGI, MM
NIP : 19601215 198903 1 015

JABATAN : Kepala Dinas Kehutanan
ALAMAT : Jalan Maluku - Serui

Tanggal : 19 April 2016
HDL : Bagaimana kualitas kinerja staf/bawahan bapak selama ini? Jelaskan!
DT : Ya di untuk selama ini saya kira di dinas sudah mulai meningkat

walaupun memang masih ada sebagian pegawai yang belum sadar
betul, tetapi saya kira roda jalannya di dinas itu selama ini sudah mulai
menunjukkan hal-hal yang baik karena dari target-target semua
kegiatan atau program yang kita laksanakan rata-rata ya 90 % berjalan
dengan baik

HDL : Selama sebagai kepala dinas apakah bapak dapat menentukan tugas
bawahan dengan jelas dan sesuai prosedur?

DT : Jadi e... saya kira memang itu acuannya dengan analisis jabatan itu,
walaupun memang e.. kadang-kadang ada tugas-tugas yang sesuai
dengan analisis jabatan itu harus dikerjakan oleh si A tetapi karena
kemampuan dia disitu tidak bisa jadi ya terpaksa diselesaikan oleh
yang punya kemampuan itu, itu salah satu kebijakan yang diambil tapi
dimaksimalkan bahwa masing-masing itu kalau dia bisa laksanakan
itu dengan baik e.. dengan catatan disini bahwa memang perlu apa ni
peningkatan sumber daya manusia, ya kita bersyukur di dinas
kehutanan ini ya banyak juga diklat-diklat yang sudah baik itu
dilaksanakan oleh kementrian kehutanan maupun diklat-diklat yang
lain, jadi saya kira sudah apa ni sebagian besar sudah berjalan dengan
baik
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HDL : Namun keadaan ini seperti yang tadi bapak bilang berarti ada tugas
atau pekerjaan yang sebenarnya tupoksi orang lain tapi dikerjakan
oleh orang lain karena keterbatasan atau kemampuan SDM ya?

DT : Yajadi itu ada, ada hal-hal lain itu karena untuk mencapai percepatan
dari pelaksanaan kegiatan itu harus di tempuh demikian karena kalau
dipaksakan terhadap itu nanti ternyata dia punya kemampuan dia
tidak bisa atau disiplinya dia rendah ya maka sasaran pekerjaan itu
tidak akan tercapai sehingga terpaksa diambil, tetapi ini apa ini
tentunya dia mengikutkan dia juga tetapi ya tidak berperan penuh
terpaksa yang staf yang saya anggap bahwa punya kemampuan disitu
untuk membantu dia melaksanakan tugas itu supaya terealisir dengan
baik

HDL : Apakah selama ini dalam mengambil keputusan bapak selalu
berkoordinasi dengan bawahan (sekretaris, kepala bidang, staf) ? atau
ada rapat-rapat?

DT : Ya selalu untuk eselon tiga itu ya hampir setiap minggu Kkita
koordinasi dan ada juga hal-hal yang mendadak saya harus panggil
untuk itu jadi memang ini rapat koordinasi ini sangat penting, dan
secara hierarki bahwa terutama saya kepada eselon 3 saya sebagai
eselon 2, eselon 3 itu kemudian komunikasikan ke eselon 4 tapi ada
hal-hal lain juga saya harus lintas untuk memastikan itu bahwa
pekerjaan itu boleh terlaksana dengan baik

HDL : Apakah selama ini berbagai kegiatan yang akan dilakukan selalu
dibicarakan atau direncanakan dengan bawahan (sekretaris, kepala
bidang dan seksi), kalau ada prosesnya bagaimana?

DT : Ya jadi selalu semua kegiatan direncanakan dengan baik, dan bila
mana ada kebijakan-kebijakan juga kita bicarakan untuk mendapat
masukan dari bawahan sepanjang itu bahwa itu untuk kebaikan
bersama bisa kita tanpa lari dari pada aturan-aturan yang berlaku,
jadi saya kira itu yang saya bangun selama ini kebersamaan dengan
teman-teman di dinas

HDL : Berarti prosesnya rapat intern antara pejabat eselon 3 dan eselon 4 ya?
DT : Yajadi rapat intern antara eselon 3 dan eselon 4 dan bahkan juga staf

HDL : Apakah kegiatan tersebut diberikan wewenang kepada bidang
masing-masing atau bagaimana?

DT : Ya jadi saya apa ni kewenangan apa ini kepada bawahan itu saya
berikan walaupun tetap saya kontrol jadi bagi-bagi untuk kewenangan
tetapi ada hal-hal lain yang saya biasanya saya tempuh umpanya ada
satu bidang bahwa sesuai tugasnya itu e...yang harus melaksanakan
kegiatan itu tetapi karena overlood atau terlalu tinggi, saya bisa
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limpahkan ke bidang-bidang yang lain untuk membantu tetapi
mayoritas itu bahwa harus dilaksanakan sesuai dengan tupoksi itu

HDL : Selama ini bapak memberikan kesempatan kepada bawahan untuk
menyampaikan saran, pendapat dan solusi atas masalah yang dihadapi
oleh dinas kehutanan?

DT : Ya jadi saya kira itu memang sangat penting bahwa menerima saran
dari bawahan itu adalah sangat penting dan saya tempuh selama ini
dan terbukti saya bersyukur selama saya memimpin ada 2 saya punya
apa ini bawahan ini bisa dikader untuk jadi yang setingkat eselon 2
jadi inilah yang ini saran-saran yang ini sangat penting untuk kita
melihat tapi selalu dalam koridor apa ini aturan itu kalau aturan itu
sesuai dengan aturan dan itu untuk kepentingan orang banyak saya
selalu terima itu, kecuali bahwa itu kepentingan pribadi maka saya
orang yang paling tidak apa ini tidak sangat setuju untuk kita lakukan
itu

HDL : Apakah selama ini bapak selalu melakukan pengawasan terhadap
sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh
bawahan?

DT 1 Yajadi itu selalu jadi terutama langsung ke eselon 3 kemudian eselon
3 saya perintahkan awasi eselon 4 dan 4 ke bawah

HDL : Jadi begitu berjenjang ya?

DT . Yajadiberjenjang pengawasan itu, tapi ada hal-hal tertentu juga kalau
memang itu mandek ya saya harus terpaksa panggil staf itu untuk
tetapi dalam konteks ini bahwa bukan selalu dengan marah-marah
tetapi saya kira ini dipanggil untuk memberikan pengertian untuk
melaksanakan tugas itu

HDL : Apabila ada bawahan yang melakukan pelanggaran/kesalahan, apa
yang bapak perbuat atau sanksi apa yang bapak berikan?

DT : Jadi saya kira mengacu kepada disiplin pegawai negeri e... dengan
terutama ya kita panggil dia dulu saya teguran secara lisan kalau
memang kita tidak bisa bina ya kita lakukan tindakan-tindakan sesuai
dengan disiplin pegawai negeri itu secara berjenjang, ya syukur
selama kepemimpinan saya di dinas ini ada beberapa teman mungkin
tahap-tahap yang sampai untuk memperbaiki dia baru tahap sampai
penahan untuk berkala yang dilakukan tetapi untuk yang lain-lain,
betum syukur ada beberapa yang sudah berubah

HDL : Strategi apa yang bapak berikan untuk memotivasi pegawai dalam
meningkatkan kinerja pegawai?
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DT : Jadi salah satu motivasi yang saya berikan itu keterbukaan kemudian
keteladanan jadi apa yang kita katakan kita harus konsisten kemudian
apa yang kita lakukan harus terbuka, contoh untuk DPA di dinas ini
ya saya inikan kepada bidang-bidang semua tau, walaupun itu bahwa
itu adalah rahasia negara tetapi untuk pegawai didalamnya itu periu
harus tau dan kita sama-sama untuk melihat sehingga saya kira tidak
ada yang tersembunyi

HDL : Bagaimana cara bapak untuk memberikan motivasi kepada
staf/bawahan yang selama ini malas masuk kantor?

DT : Ya jadi cara yang saya tempuh itu dengan secara berjenjang tanya
kenapa dia malas melihat penyebabnya itu, jadi dari pengalaman itu
ada yang katakan bahwa transportasi kemudian kita motivasi bahwa
ya memang kita punya alat transportasi seperti motor itu sangat
terbatas, nanti secara berjenjang suatu ini kemudian mengingatkan dia
bahwa kalau dia malas itu bisa kena aturan sesuai dengan disiplin
supaya dia sadar bahwa hal itu tidak benar jadi dengan memberikan
apa ini saran-saran kepada dia e... kemudian ya teguran itu secara
berjenjang, baik secara lisan kemudian tertulis kalau tidak berubah

HDL : Kira-kira dengan cara seperti itu ada perubahan atau ada sesuatu yang
berubah dari pegawai tersebut?

DT > Ya jadi saya mungkin tambah lagi selain nanti motivasi kendaraan
juga kita umpanya perjalanan, kesejahteraan ya itu juga Kkita
perhatikan walaupun memang tidak semua bisa tapi paling tidak
semua bisa rasakan jalan untuk perjalanan dinas kemudian juga
kesejahteraan dari pegawai yang bisa kita buat kita lakukan

HDL : Berarti itu bagian dari penghargaan atas kinerja pegawai?

DT : Ya jadi pegawai itu harus di hargai sesuai dengan apa ini kinerja dia
jadi kita lihat motivasi-motivasi dia yang memang betul-betul dia
rajin terus ya mungkin apa ini dia lebih apa penghargaannya dia lebih
tinggi untuk bisa melihat yang sebenarnya tanpa membeda-bedakan

HDL : Apakah selama ini dilakukan rapat staf untuk mengevaluasi program
dan kegiatan yang dilaksanakan?

DT . Ya selalu kita adakan, kita bersyukur di dinas kehutanan ini bahwa
selama saya memimpin itu kita punya laporan akuntabilitas, laporan
tahunan, laporan keuangan yang selalu berjalan dengan baik, dan ini
kita tempuh dengan rapat staf bahkan setiap bidang itu setiap tahun
harus membuat laporan tahunan juga kemudian direkap di program
dengan di sekretaris untuk laporan tahunan
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HDL : Kira-kira rapat staf yang dilakukan ini frekuensinya per tiga bulan
atau berapa kali dalam setahun?

DT : Jadi untuk kepala bidang itu hampir setiap minggu sedangkan untuk
eselon 3 setiap 3 bulan kemudian seluruh staf paling tidak 1 tahun itu
2 kali, itu yang kita tempuh untuk ini walaupun memang ada
komunikasi-komunikasi yang tetapi itu rutinitas hampir juga kalau
ada sesuatu yang mendesak dibicarakan ya bisa melebihi dari pada
tidak selalu teratur pada itu

HDL : E...tadi bapak singgung masalah laporan, e kira-kira selama ini atau
laporan bidang yang dibuat ada kendala atau keterlambatan dalam
penyelesaian untuk mengejar batas waktu akhir penyelesaian
laporan?

DT : Ya ada juga satu dua tetapi sebagian besar sudah berjalan dengan
baik, ya itu karena pada saat ke lapangan mungkin ada data-data yang
kurang tetapi hampir sebagian besar sudah berjalan dengan baik
hampir selama saya disini e... laporan tahunan dari bidang itu dan
Jjuga laporan tahunan dari dinas kita semua apa ini terealisir

HDL : Walaupun agak sedikit terlambat ya pak?

DT > Ya walaupun memang mungkin kadang agak lebih-lebih harus
januari baru selesai yang seharusnya tanggal 30 desember sudah harus
selesai

HDL : Apakah selama ini bapak selalu mengunjungi ruangan bawahan untuk
memberikan motivasi?

DT > Ya jadi saya tempuh juga kalau saya dalam ruangan kurang ini
saya jalan-jalan ke ruangan untuk melihat ya termasuk itu ya
kekurangan-kekurangan yang kita lihat yang tadi umpanya laporan
juga mungkin karena faktor sarana terbatas, tetapi ya kita bersyukur
bahwa selama saya disini kita sudah upayakan setiap bidang itu
sudah ada laptop, ada komputer walaupun dalam perjalanan itu ada
kurang-kurang jadi kita harus pastikan lihat itu dan itu biasa saya
selalu jalan di ruangan-ruangan untuk melihat staf

HDL : Dari kinerja pegawai selama ini apakah bapak selalu memberikan
insentif, penghargaan atau pujian kepada bawahan yang mempunyai
kinerja baik?

DT . Ya saya kira itu apa ini saya selalu lakukan walaupun penghargaan
itu bahwa bukan selamanya dengan uang tapi mengsuport seperti
yang itu bahwa kita berikan kesempatan dia mungkin untuk
peningkatan SDM yang memang dia bagus kemudian hal-hal lain
sebagai penghargaan ya kebersamaan, untuk kita biasa ya kita makan
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bersama jalan bersama berteman bersama jadi ini yang selama ini
saya bangun dengan staf

HDL : Walaupun itu hanya sekedar pujian ya ?

DT : Ya jadi walaupun itu hanya sekedar pujian karena memang di DPA
kita sangat juga terbatas hampir dana itu tetapi kebijakan-kebijakan
yang selama ini termasuk penghargaan kita berikan bahwa setiap hari
raya baik yang beragama islam maupun yang kristiani kita upayakan
untuk ada tunjangan hari raya untuk keluarga

HDL : Apakah bapak selalu memberikan kesempatan atau peluang kepada
bawahan yang berprestasi untuk mendapatkan promosi jabatan?

DT : Ya saya salah satu yang saya tempuh itu yang sebagaimana tadi saya
katakan bahwa saya termasuk bangga karena 2 staf saya bisa jadi
esclon 2 selama saya jadi kepala dinas dan saya berharap bahwa yang
dari eselon 4 ke 3 itu juga saya dukung dan saya menganut bahwa
lebih baik yang didalam kita kader dari pada yang dari luar, jadi saya
memberikan tentunya ini bahwa ada ukuran-ukuran kita lihat untuk
kemampuan dia

HDL : Apakah kinerja pegawai atau hasil kerja bawahan selama ini sudah
sesuai dengan harapan bapak?

DT : Ya mungkin saya katakan kalau 100 % itu belum, tapi saya boleh
katakan 80 % sudah terwujud tetapi yang tadi saya katakana bahwa
saya terpaksa tempuh lain yang memang kinerjanya lambat saya harus
berpacu untuk percepatan itu dengan strategi menggunakan pegawai
yang punya kemampuan yang lebih baik tapi ya belum juga 100 %

HDL : Tapi ada hasil yang dimiliki ya?

DT . Ya hasil sudah cukup, ya saya kira mungkin kita dibidang kehutanan
mangrove apa ini kita sudah mulai kelihatan termasuk di kota serui
ini di taman itu yang jalan yang itu adalah hasil dari selama
kepemimpinan saya yang secara nyata kita bisa lihat ya

HDL : Apakah sarana dan prasarana yang ada selama ini sudah memadai
untuk menunjang kKinerja pegawai?

DT : Ya saya kira mungkin apa ini kalau mau rillnya sebenarnya kalau bisa
semua pegawai tetapi selama saya secara berjenjang karena
keterbatasan anggaran tapi saya bersyukur bahwa sampai saat ini
semua kabid kepala seksi itu sudah dan beberapa staf ya sudah untuk
saran kendaraan itu sudah dapat dan tadi sarana-sarana kerja kita
sudah upayakan ada laptop, ada komputer jadi saya kira sudah cukup
bagus saya kira
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HDL : Kira-kira sarana prasarana seperti apa yang bapak harapkan?

DT : Jadie... yang itu tadi saya katakan bahwa kalau bisa semua pegawai
dapat yang belum ini kalau bisa semua pegawai punya peluang yang
itu kemudian memang ini yang kendala sekarang sarana e... banyak
pegawai yang masih sewa jadi kalau bisa memang kita bisa bangun
barak sehingga pegawai apa ini kurang sewa rumah dan mungkin
perlu diaktifkan kembali yang rumah-rumah jabatan tetapi
ini tantangan kita untuk tapi ya saya mendorong untuk beberapa
teman-teman supaya berusaha bisa ya bikin rumah sendiri

HDL : Apakah menurut bapak bawahan atau staf bapak memiliki
kemampuan atau SDM sesuai kebutuhan organisasi/dinas?

DT : Saya kira apa ini memiliki kemampuan untuk itu walaupun memang
ada yang dari non teknis kita kader tetapi yang teknis kita manfaatkan
sebaik-baiknya itu yang kembali lagi saya katakan bahwa yang karena
dia non teknis kemampuan dia tidak ini terpaksa ya saya pakai yang
teknis untuk membantu dia supaya bisa apa ini terwujud pekerjaan itu

HDL : Tapi dengan pegawai yang teknis ini kira-kira untuk menduduki
struktur jabatan yang ada apakah sudah memadai atau perlu ada
penambahan lagi?

DT : Saya kira sudah cukup, ya mungkin kalau ditambah ya cukup satu
dua, kalau dari segi kualitas untuk kita mau kader yang antara yang
mau penisun dengan yang ini ya saya lihat sudah bisa apa ini
memadai, tinggal dari segi kepangkatannya sudah memenuhi syarat
tapi kalau umpanya yang dari sekretaris lalu sekretaris naik kemudian
bidang-bidang lain juga ada berapa kepal seksi yang kita berikan itu
dari teknis

HDL : e... tapi maksud saya disini mungkin dari jabatan yang ada
sarjana-sarjana teknis atau tenaga teknis ini bisa mencukupi atau kan
kita dinas teknis apakah mereka ini sudah bisa melaksanakan tugas
dan tupoksi sesuai fungsi jabatannya?

DT : Ini yang apa ini saya lihat ada itu yang sebenarnya punya kemampuan
tetapi tidak disiplin ada satu dua yang begitu kemudian juga ada yang
memang kita berapa bidang ini kan bukan teknis tetapi ada teknis
disitu jadi kepala seksi atau kasubagnya untuk mendukung itu, jadi
saya amati ada yang sebenarnya punya kemampuan tapi disiplinnya
kurang jadi itu yang kita bina terus, ada yang dia disiplinnya bagus
tetapi karena kemampuan teknis kalau yang non teknis itu kan kita di
bidang kehutanan termasuk bidang teknis yang aturan cukup banyak
dibandingkan dengan teknis-teknsi yang lain jadi butuh orang yang
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mau belajar untuk itu dan itu saya dorong terus untuk ini bahwa
supaya senantiasa melihat aturan-aturan yang terbaru

HDL : Dalam melaksanakan tugas apakah selama ini dalam melaksanakan
kegiatan lapangan sudah terlihat adanya kerjasama antara sesama
pegawai?

DT :  Ya saya kira sudah, sudah kerja sama ini dengan baik untuk dengan
pegawai yang itu, tinggal yang tadi saya katakan ada satu satu orang
itu yang mungkin mentalnya itu yang masih tetapi sebagian bahwa
besar sudah ada kerja sama

HDL : Berarti antara sesama pegawai dan atasan pasti ada timbal balik?

DT : Ya ada timbal balik ya, saya kira ini sudah cukup baik ya

HDL : Bagaimana dengan kenyamanan ruangan, apakah sudah memberikan
rasa nyaman diruangan bapak dengan ruangan-ruangan bidang di
bawahnya

DT : Ya ruangan memang ini belum maksimal ya, ada beberapa bidang

contoh umpanya di sekretaris itu harusnya dia terpisah tetapi terpaksa
gabung dengan kasubag jadi sebenamnya ideal itu umpanya seperti
kasubag program harus ruangan tersendiri karena itu disitu data
banyak, ini belum jadi dari segi ruangan ini masih sangat terbatas
tetapi dengan keterbatasan itu kita maksimalkan dan dengan
keterbukaan itu bahwa ya selama ini ya pekerjaan juga bisa jalan tapi
secara ideal ruangan ini belum memenuhi syarat

HDL : Berarti lingkungan kerja selama ini juga cukup baik, dalam hal ini
untuk meningkatkan kinerja mungkin maksud saya disini kondisi
ruangan sarana prasarana dan komunikasi semua pegawai, kalau tadi
bapak sudah jelaskan lingkungan kerja masih kurang, berarti kira-kira
lingkungan kerja seperti apa yang diharapkan?

DT : Tentunya yang diharapkan itu seperti sekretaris itu harus punya
ruangan sendiri, kasubag program itu harus punya ruangan sendiri

HDL : Kalau kenyamanan?

DT : Jadi kenyamanan kita sudah coba dengan pagar kantor, jadi
kenyamanan kerja kemudian nanti ini yang mungkin masih ini kita
akan upayakan juga untuk masing-masing ruangan itu kalau bisa ada
AC a... itu juga memang belum selama ini belum semua ruangan apa
ini ya belum ada ruangan yang selain ruangan kepala dinas yang

sudah ada AC
HDL : Kalau sarana parasarana cukup?
DT : Ya saya kira sarana prasarana sudah cukup baik
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HDL : Kalau komunikasinya juga sesama pegawai sudah cukup baik?
DT : Ya kalau komukasi sudah cukup baik saya kira

HDL : Dalam menyelesaikan pekerjaan bapak selama ini apakah urusan
keluarga juga menjadi penghambat?

DT : Yasaya kira apa ini selama ini urusan keluarga tidak menjadi bahkan
ya keluarga saya mengsuport walaupun memang ini kadang-kadang
juga bahwa kita mengorbankan keluarga demi urusan dinas termasuk
apa ini tetapi saya kira ini adalah tanggungjawab kita tapi saya
bersyukur punya keluarga memberikan selalu apa ini support didalam
bekerja selama ini termasuk dari staf selalu memberikan support
sehingga semua pekerjaan kita boleh laksanakan

HDL : Menurut bapak apakah sumberdaya pegawai itu dapat mempengaruhi
kinerja pegawai?

DT : Ya saya kira dapat mempengaruhi jadi dapat mempengaruhi itu yang
ini kan sebenarnya yang dalam budaya malu yang malas itu akhirnya
dia anu sendiri kalau yang lain rajin itu yang mempengaruhi juga
sebenarnya tetapi ada juga ya kalau yang terpengaruh gampang yang
negatif bisa saja yang ini tapi ya saya kira masih mayoritas untuk dia
terpengaruh ke hal yang baik ya

HDL : Berarti sumber daya yang di miliki selama ini sudah sesuai harapan
ya? Walaupun masih ada yang kurang

DT : Ya saya kira sudah bisalah bisa jalan walaupun yang tadi
perbandingan teknis juga mungkin masih belum terlalu maksimal ya

HDL : Karena dengan kondisi pada posisi-posisi tertentu masih ada?

DT : Ya karena itu hampir kepala bidang itu belum, hampir semua bukan

sarjana kehutanan kecuali sekretaris kan

HDL : Saya singgung sedikit masalah disiplin, kira-kira dengan hadirnya
finger print ini bisa mempengaruhi kinerja atau disiplin pegawai?

DT . Sebenarnya itu sangat mempengaruhi karena disitu bisa terukur betul
untuk kita tidak bisa bermain-main lagi jadi saya kira itu sangat
penting tinggal itu kita jaga dengan baik dan biasanya orang-orang
yang malas itu yang biasanya tidak senang tapi dari sisi untuk
mempengaruhi kinerja jadi bisa terukur betul siapa yang masuk apel
pagi, siapa yang masuk kerja tinggal nanti sasaran kerja itu yang kita
apa ini, tapi kita sudah pastikan bahwa orang itu dia datang, kalau dia
apa katakan bahwa dia datang dia tidak absen dia kan malu sendiri

HDL : Tapiapakah di jam efektif kantor tetap ada, atau hanya?
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DT : Ya sebagian sudah ini tetapi ada juga yang itu saya bilang katakan
tadi tetapi ada sebagian juga hanya datang absen baru pergi tetapi
sebagian besar yang datang itu sudah kerja sudah ini paling tidak itu
datang tetapi ada juga dating agak terlambat tetapi kinerjanya bagus
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TRANSKRIP WAWANCARA

ANALISIS TIPE KEPEMIMPINAN, MOTIVASI DAN
LINGKUNGAN KERJA DALAM MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI
PADA DINAS KEHUTANAN KABUPATEN KEPULAUAN YAPEN

INFORMAN :
NAMA : ANNA Y. BONAY, S.Hut.
NIP : 19700723 199712 2 001

JABATAN : Sekretaris Dinas Kehutanan
ALAMAT : Jalan Maluku — Serui
Tanggal : 07 April 2016

HDL : Menurut Bapak/ibu bagaimana tipe kepemimpinan yang dijalankan
Kepala Dinas selama ini?

AYB : Ya, jd dari pelaksanaan pekerjaan kita selama ini tipe kepemimpinan
yg sudah kepala dinas laksanakan, kebijakan akhir memang dengan
kepala dinas sesuai dengan kebijakan yang dari kepala dinas tetapi
semuanya itu merupakan hasil koordinasi dari eselon 3 yang ada
dikantor

HDL : Berarti tidak mutlak ya dari kepala dinas

AYB : Tidak mutlak itu apa namanya, hasil perundinganlah, keputusan

bersama

HDL : Berarti dalam mengambil keputusan selalu dilibatkan ya, atau dibuat
bersama antara pemimpin dan bawahan

AYB : Ya, selalu ada diskusi awal untuk penentuan atau mengambil
kebijakan

HDL : Berarti dengan keadaan ini komunikasi berlangsung timbal balik ya,
tapi keputusan itu diambil dalam bentuk seperti rapat atau panggil
secara pribadi?

AYB : Ya, jd yang selama ini terjadi ya ada yang secara pribadi tp ada jg
yang melalui rapat bersama, tergantung dari kepala dinas, misalnya
kalau memang harus keputusan bersama artinya untuk kepentingan
bersama biasanya sama-sama tetapi kalau sesuai dengan bidang
kerjanya, biasanya langsung sesuai dengan pejabat yang ada disitu,
langsung dipanggil dan diambil keputusan

HDL : Menyangkut program atau kegiatan, e... ibu sebagai sekretaris selalu
dilibatkan e... dalam bentuk atau bagaimana cara bapak melibatkan
ibu dalam mengambil kebijakan atau program kegiatan?
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AYB : Yauntuk mengambil keputusan soal program dan kegiatan di kantor,
karena posisi sebagai sekretaris memang lebih banyak dititik beratkan
kepada pelaksanaan kegiatan rumah tangga tetapi secara garis
besarnya memang sekretaris dapat membawahi semua bidang yang
ada tetapi hanya bersifat umum sedangkan kalau kebijakan yang
menyangkut teknis itu langsung oleh pejabat eselon 3 atau kepala
bidang teknis yang ada.

HDL : Dalam melaksanakan tupoksi, kepala dinas apakah selama ini selalu
melakukan pengembangan atau pengkaderan kepemimpinan terhadap
baik mungkin sekretaris atau yang lainnya begitu?

AYB : Ya untuk pengkaderan tetap kepala dinas sudah laksanakan ya
terutama untuk saya yang sebagai sekretaris memang pengkaderan itu
saya rasakan karena e¢... khusus untuk pada saat perjalanan dinas
kepala dinas keluar lebih banyak pekerjaan atau pelimpahan
kewenangan atau mewakili lebih banyak di sekretaris, tidak menutup
kemungkinan juga untuk kepala bidang yang lain, kepala bidang yang
lain juga memang pernah merasakan pelimpahan keweangan artinya
mewakili tetapi memang lebih banyak di sekretaris.

HDL : Berarti pengkaderan selama ini berjalan dengan baik, ¢... selanjutnya
dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas bapak, menurut ibu selama
adanya kerja sama antara bawahan dan atasan apakah kerja sama
sudah dianggap cukup baik atau masih ada kendala-kendala?

AYB : Ya kalau secara organisasi memang sudah diusahakan untuk
menciptakan kerjasama yang baik, baik itu dari kepala dinas ke
pejabat eselon dibawahnya eselon 3, atau eselon 3 ke eselon 4 atau
dari eselon 4 ke stafnya memang selama ini sudah diusahakan dan
diharapkan memang dapat berjalan dengan baik, tetapi memang ada
bagian-bagian yang tidak dapat kita hindari memang ada yang e...
boleh dibilang ompong atau pincang karena ada pejabat yang mereka
kadang-kadang tidak siap atau e... lalai dalam melaksanakan tugas.

HDL : Selanjutnya e... selama ini tugas yang diberikan kepala dinas selalu
apakah di disposisikan langsung kepada bidang-bidang atau hanya
sampai di sekretaris?

AYB : Yakalau soal penyelesaian tugas sesuai dengan disposisi kepala dinas
e... memang ada yang ke bidang sesuai dengan bidang e... bidang
tugasnya atau menyangkut teknis itu memang langsung kepada
kepala bidang teknis yang ada tetapi bila memang itu di mungkinkan
harus diketahui sekretaris biasanya ke sekretaris dulu kemudian nanti
akan ada disposisi selanjutnya untuk atau catatan selanjutnya dari
kepala dinas untuk dilajutkan atau berkoordinasi dengan bidang
teknis yang ada
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HDL : Tapie... disposisi yang langsung ke bidang-bidang yang teknis ini,
apa sclalu terealisasi atau selesai tepat waktu atau ada terdapat
kendala-kendala?

AYB : Ya itu seperti yang sudah terjadi memang ada beberapa tugas yang
langsung ke bidang biasaya tidak terlalu lancar kadang-kadang harus
beberapa kali dimintakan baru bisa diselesaikan.

HDL : Ok, itu berarti bisa terkesan ada unsur apa ya, e...tidak serius dalam
melaksanakan tugas atau mangkir dari tupoksinya, tp kalau
seandainya mangkir atau tanggal waktu yang ditentukan untuk dalam
penyelesaian atau membalas suatu permintaan data trus belum selesai
dari bidang e... tindak/solusi apa yang di ambil untuk menjawab
keadaan ini?

AYB : Ya biasanya kalau dari kepala dinas kalau memang ada pekerjaan
yang sudah melewati batas waktu seharusnya diselesaikan tetapi tidak
diselesaikan ya biasanya langsung kepala dinas mulai kita sama-sama
termasuk sekretaris juga walaupun itu pekerjaan bidang yang
seharusnya diselesaikan oleh bidang teknis biasanya terpaksa juga
sekretaris harus menyelesaikan termasuk yang teknis termasuk
diselesaikan juga walaupun jd pekerjaan sekretaris artinya tidak
terbatas diurusan rumah tangga dan administrasi tetapi menyangkut
menyelesaikan tugas yang ada dibidang teknis juga.

HDL : Kepala dinas dalam memberikan perintah kepada bawahan apakah
bersifat permintaan atau bersifat perintah?

AYB : e... kalau untuk kepala dinas kita dalam pelaksanaan tugas,
sebenarnya tidak terlalu bersifat perintah, lebih bersifat kekeluargaan
atau lebih memperhatikan keakraban karena dari gaya bicara atau
nada bicara boleh dibilang tidak terlalu memerintah, komunikasinya
bagus, baik, dan ya kita sebagai bawahan kita merasa nyaman juga
karena dalam menyelesaikan tugas tidak terlalu tertekan dengan e...
diperintah.

HDL : Apakah selama ini bapak mendorong bawahan untuk berprestasi atau
memberi kesempatan kepada bawahan untuk meningkatkan
pengetahuannya (Tugas belajar, pendidikan dan pelatihan dll)?

AYB : Ya, jd dalam pelaksanaan tugas peningkatan kapasitas atau
pengetahuan atau sumber daya tetap diberikan peluang, karena kita
punya kantor ini banyak teman-teman juga yang ijin belajar, tugas
belajar juga ada apalagi kalau yang menyangkut diklat-diklat teknis
itu memang banyak sekali dan mungkin kalau dibilang semua staf
yang ada sudah pernah merasakan khususnya untuk diklat teknis
sudah merasakan semuanya
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HDL : Berarti ada kesempatan untuk teman-teman atau bawahan yang
berprestasi
AYB : Ya ada kesempatan yang tetap terbuka supaya teman-teman atau

bawahan bisa mengembangkan pengetahuannya.

HDL : Ok, e... selanjutnya apakah ibu sebagai sekretaris selalu melakukan
pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan
yang dilakukan oleh bawahan?

AYB : Ya kalau untuk memperhatikan bawahan memang tetap kami
perhatikan tetapi soal sikap dan tingkah laku memang diperhatikan
juga tetapi sesuai dengan struktur organisasi biasaya lebih di
kembalikan kepada bidang tugasnya artinya bahwa staf itu berada
pada eselon 4 dimana, eselon 3 dimana, biasanya langsung pejabat
atau atasan langsung yang bertanggung jawab untuk perilaku dan
tugas tanggungjawab staf yang ada

HDL : Menurut pengamatan ibu disiplin bawahan atau staf selama ini sudah
sesuai dengan apa yang diharapkan?

AYB : Em... kalau untuk disiplin ya! Kalau disiplin ini kayaknya agak jauh
dari harapan karena boleh dibilang bahwa pegawai yang selalu hadir
dikantor ya yang itu-itu saja, yang tidak hadir dan jarang hadir mereka
itu memang selalu tidak hadir dan jarang hadir sekalipun memang
sudah ada aturan khususnya untuk pegawai negeri P 53 seperti itu
sudah ada edaran kemudian sudah ada himbauan dari kepala dinas
juga kita dalam bentuk pengumumuan dipapan pengumuman
termasuk himbauan melalui pejabat eselon 3 tetapi dalam
pelaksanaan tugas soal disiplin ini masih sangat jauh dari harapan

HDL : e.. kira-kira dari jumiah pegawai persentasenya berapa persen, dari
perkiraan ibu persentasenya berapa persen dari teman-teman yang
hadir di kantor

AYB : Ok kalau dari persentase kehadiran ini memang sangat jauh karena
yaitu td selain dari masing-masing pejabat atau eselon yang ada
memang agak jauh dari harapan karena ternyata banyak pejabat juga
yang kadang-kadang tidak hadir, untuk itu artinya mau tegur lagi
kepada bawahan ini agak susah karena seharusnya pejabat eselonnya
dulu yang mungkin harus siap dulu atau artinya mungkin tingkat
kehadirannya, disiplinnya bisa dipertahankan dalam posisi baik baru
mungkin bisa dilanjutkan kepada staf-stafnya, tetapi kalau untuk
persennya ya secara perorangan memang rendah tetapi kalau untuk
satu dinas masih di atas 50 %.

HDL : Selanjutnya dengan menyangkut disiplin td, e... dengan adanya absen
finger print ini terkesan di daftar hadir mungkin ada tp keadaan kantor
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kalau menurut penjelasan ibu td disaat jam kerja atau jam efektif
kantor pegawai jarang ada di kantor, bagaimana dengan keadaan ini
dengan adanya absen finger print ini?

AYB : Yajd memange... absen finger print ini ada di kantor akhirnya justru
membuat pegawai sepertinya lebih mengejar mengisi absen melalui
finger print dan sudah tidak memperhatikan bahwa tugas kerjanya
seharunya dari jam 07.30 sampai jam 15.00 dipotong dengan jam
istirahat itu sudah tidak diperhatikan lagi, pegawai lebih mengejar
absen, memang di pelaporan berdasarkan finger print yaitu td
persennya besar diatas 50 % tetapi ternyata didalam pelaksanaan
tugas kita cari pegawai susah termasuk pejabatnya sehingga banyak
tugas-tugas akhirnya tidak dapat terselesaikan sesuai dengan tepat
waktu

HDL : Apabila ada bawahan yang melakukan pelanggaran/kesalahan, apa
yang ibu perbuat atau sanksi apa yang ibu berikan?

AYB : Ya jd kalau untuk yang selama ini td sudah disampaikan sesuai
dengan struktur organisasi e... ditegur secara berjenjang melalui
bidang tugasnya atau dimana yang bersangkutan melaksanakan tugas
sehari-hari yang sudah kita laksanakan untuk beberapa teman-teman
atau pegawai yang boleh dibilang daftar kehadirannya sangat kurang
sudah berupa surat teguran sehingga dapat kembali melaksanakan
tugas, dan itu biasanya cuma dalam waktu yang sementara, surat
keluar yang bersangkutan hadir kembali ke kantor kemudian dalam
beberapa waktu surat sudah tidak ada artinya lagi, kembali lagi
dengan posisi yang tidak masuk kantor

HDL : Berarti dengan adanya finger print ini kelihatannya hanya mengejar
kehadiran dan sebenarnya tujuan finger print ini hadir untuk motivasi
pegawai tp ternyata tidak, selain itu tujuan dari adanya finger print ini
untuk apa ?

AYB : Jd adanya finger print ini tadinya memang dipakai tujuan awalnya
untuk memotivasi pegawai bekerja karena ada hubungan dengan
pemberian lauk pauk artinya uang makan setiap hari, tetapi ternyata
ya pegawai akhirnya hanya mengejar finger print demi kehadiran,
demi uang lauk pauk tetapi akhimya sudah tidak memperhatikan
tugas pekerjaan yang seharusnya dikerjakan sepanjang hari padahai
sebenarnya itu untuk memotivasi supaya setiap harinya bisa
menyelesaikan tugas karena diberikan uang makan, bolehlah dibilang
begitu.

HDL : Selanjutnya, apakah kepala dinas selalu menginspirasi atau
memotivasi ibu dalam melaksanakan pekerjaan, kalau iya bagaimana
kepala dinas melakukannya kepada ibu?
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AYB : Ya kalau untuk motivasi selalu ada ya, kepala dinas dalam
memberikan tugas pekerjaan selalu diikuti dengan motivasi memang,
artinya bahwa selalu ada arahan, selalu ada petunjuk-petunjuk bahwa
sekalipun tugas itu kecil tetapi tetap harus diselesaikan karena itu
merupakan tugas yang harus kita selesaikan

HDL : Dengan motivasi yang diberikan apakah cukup efektif untuk
meningkatkan kinerja?

AYB : Ya boleh dibilang begitu bisa untuk sebagai motivasi untuk
meningkatkan pekerjaan sekalipun mungkin e... sebenarmya harus
dengan petunjuk lebih dalam menyelesaikan tugas tetapi karena
sebagai memberikan bentuk himbauan atau bentuk arahan akhimya
dikembalikan lagi kepada kita staf bahwa kita memang harus belajar
dan e... wajib bertanya begitu, karena adakalanya kalau kita tidak
bertanya atau kita tidak koordinasi kembali ada juga pekerjaan yang
akhirmya mungkin macet dan perlu waktu

HDL : Selanjutnya motivasi yang diberikan kepala dinas atau mungkin dari
sekretaris kepada bidang-bidang untuk meningkatkan kinerjanya itu
dalam bentuk apa ya seperti itu ?

AYB : Kalau untuk motivasi menyelesaikan pekerjaan ya! kalau dibilang
motivasi sepertinya himbauan lah boleh lah, cuma kalau misalnya
motivasi yang sampe harus menyangkut penghargaan dan sebagainya
itu kayaknya tidak ada atau belum, paling khusus kalau untuk pejabat
eselon ya ada kendaraan dinas

HDL : Selanjutnya ini mengenai laporan, apakah setiap tahunnya laporan
dinas dapat dikerjakan dan diselesaikan tepat waktu atau tidak ya?
Kalau tidak kira-kira ada kendala apa yang dihadapi?

AYB : Ya untuk pelaporan dinas memang ada melekat di bagian sekretaris
ya, kita memang punya bagian untuk menyelesaikan semua
pelaporan-pelaporan yang merupakan pelaporan dinas ada banyak
pelaporan yang ada dikantor kita, ya ada lakip, ada renja, ada laporan
dak, ada segala macam laporan kegiatan yang memang harus
diselesaikan di sekretaris dan itu kita dibagian sekretaris atau
sekretariat kita berusaha untuk dapat menyelesaikan sesuai
dengan waktu, tetapi biasanya kita terkendala karena kita punya
bagian-bagian lain yang e.... pada saat melaksanakan tugas memang
bidang-bidang teknis ini yang lebih banyak mendapatkan tugas, kita
biasanya terkendala pada pelaporan itu mungkin keterlambatan
pemberian data juga keterlambatan dokumentasi sehingga hal ini
membuat kadang-kadang kita punya laporan itu menjadi molor

HDL : Berartie... kendala yang dihadapi dari sckretariat ini hampir berada
di level dibawahnya atau dibidang-bidang yang terlambat menginput
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data atau memasukan data sehingga e... laporan kegiatan, mungkin
dibidang apakah selama ini ada laporan bidang yang diberikan?

AYB : Ya ini kalau memang sampe ke pelaporan bidang, memang Kita di
sekretaris kita paling jarang untuk mendapat laporan bidang kalau
mungkin ya masuknya langsung ke kepala dinas jadi kita disekretariat
kita cuma biasanya untuk menyelesaikan pelaporan Kkita
berkoordinasi langsung dengan pejabat yang ada di bidangnya
termasuk mungkin kalau disitu ada pengelola kegiatan langsung kita
terpaksa langsung menuju ke yang bersangkutan tanpa menunggu
harus ada pelaporan masuk kita langsung mengambil data yang kita
perlukan

HDL : Bagaimanan dengan lakip, apakah kondisinya sama?

AYB : Ya kalau untuk penyelesaian lakip kondisinya sama, ada susunan tim
untuk penyelesaian lakip memang ada, berdasarkan dengan SK
kepala dinas tetapi pada pelaksanaannya memang akhirnya biasanya
bagian sekretariat yang menyelesaikan,

HDL : Kendala-kendala apa yang dihadapi?

AYB : Adakasubag program yang ternyata akhirnya harus bisa menghendel
semua pekerjaan yang kemungkinan macet teman-teman semuanya
tidak bisa kerjasama, kendalanya yaitu ya dari sekian nama yang
mungkin ada dalam susunan tim cuma beberapa saja yang bersedia,
beberapa saja yang bisa memberikan atau menginput data sesuai
dengan yang diperlukan untuk penyelesaian penyusunan lakip itu.

HDL : Selanjutnya masalah laporan bidang td, apakah ada sangkut paut
dengan dalam pembuatan lakip?

AYB : E... seharusnya sih ada karena tidak semua bidang kan melekat di
sekretariat, ada pekerjaan-pekerjaan yang e... lebih banyak
sebenarnya ada di bidang sehingga memang kalau memang laporan
dari bidang tidak masuk atau terlambat masuk akhirnya
mempengaruhi bidang sekretariat untuk menyelesaikan pelaporan itu

HDL : Selanjutnya ini masalah tugas atau pekerjaan yang ibu berikan kepada
bawahan selama ini selalu tepat waktu atau sesuai harapan?

AYB : E... khusus untuk bagian sekretariat ya, kalau sekretariat ada tiga
kasubag yang ada di bagian sekretariat keuangan, umum dan
kepegawaian kemudian program ini memang e... yang bersangkutan
yang menduduki jabatan yang ada beda, sehingga memang akhirnya
mempengaruhi semua tugas dan pekerjaan yang diberikan dan
diharapkan masuk kembali sesuai tepat waktu memang agak bergeser

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



146+2255.pdf

HDL : Bagaimana dengan penyelesaian surat-surat atau administrasi apakah
memang tepat waktu juga?
AYB : Ya jd kalau untuk penyelesaian tugas atau surat menyurat yang

mungkin didispokan kepada ketiga subag yang ada di sekretariat
memang berbeda-beda ada subag yang siap untuk menyeleseaikan
tugas dan dapat diselesaikan sesuai tepat waktu dan bahkan mungkin
sebelum waktu yang ditentukan tetapi ternyata ada kasubag juga yang
kelewat waktu dan kita harus berusaha untuk minta meminta berulang
kali sechingga dapat menyelesaikan tugas yang diberikan

HDL : Seandainya tidak tepat waktu dan sudah batas akhir untuk dijawab,
kira-kira solusi apa yang diambil

AYB : Untuk solusinya, terpaksa kalau untuk bisa menyelesaikan pekerjaan,
semisalnya itu harus diselesaikan oleh kasubag lainnya yang ada
kalau memang lalai ya... dengan sangat terpaksa kasubag yang lain
berusaha untuk bisa menyelesaikan tugas yang tidak dapat
terselesaikan itu,

HDL : Berarti ada tugas yang diselesaikan oleh bidang lain yang bukan
tupoksinya?

AYB : Akhimmya ada tugas yang dikerjakan oleh pejabat lain yang
sebenarnya bukan tupoksinya

HDL : Kira-kira strategi apa yang diberikan oleh ibu untuk memotivasi
pegawai yang seperti ini dan untuk meningkatkan kinerjanya?

AYB : Kalau untuk bicara strategi ya kita sebenarnya kembali lagi kepada
diri kita sendiri sebenarnya, kita bekerja dari awal sebagai pegawai
negeri sipil, masing-masing sudah tau sebenarnya yang harus
dilakukan, apalagi kita yang mendapat penghargaan sebagai pejabat
harusnya kita lebih berpikir baik bahwa ini tugas dan tanggungjawab
semakin besar lebih besar kita harus berusaha untuk menyelesaikan,
kalau strategi tadi ya paling kita cuma bisa memberikan arahan
memberikan himbauan dan sebatas memberi petunjuk saja supaya
bisa menyelesaikan tugas dan tanggungjawab dengan baik bahwa ini
tugas bukan untuk diri sendiri, kita menyelesaikan tugas atas nama
kedinasan

HDL : Kalau motivasi untuk bawahan yang selama ini malas masuk kantor?

AYB : Ya... kalau td sudah sempat disampaikan bahwa itu kembali kepada
pejabat atau atasan langsungnya sudah dikerjakan tadi saya sudah
sampaikan sudah ada beberapa surat-surat teguran tetapi kalau untuk
sekretaris yang langsung kepada stafnya ya paling cuma bisa bertanya
kira-kira mungkin tidak masuknya karena apa, apakah alasannya itu
mungkin masuk akal atau dibuat-buat, motivasi ya tetap saja kita
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kembali ke dalam pelaksanaan tugas bahwa tupoksi harus demikian
sebagai PNS harus seperti apa, karena untk motivasi yang lebih
kayaknya kita tidak bisa siapkan seperti begitu

HDL : Ok td ada disinggung masalah untuk meningkatkan motivasi
mungkin diberikan sarana berupa kendaraan itu untuk semua pejabat,
apakah selama ini dilihat dengan adanya pemberian motivasi ini
sudah cukup memberikan hasil yang memuaskan?

AYB : Em... kalau soal motivasi tadi berupa kendaraan dinas khusus untuk
pejabat eselon yang menduduki jabatan, dari awalnya memang
pemberian motivasi maksudnya baik, kita mengharapkan supaya ada
perubahan sikap, kinerjanya juga tambah bagus, tetapi ternyata ini
tidak berlaku umum sekalipun sebagai pejabat, sekalipun sudah ada
kendaraan dinas, tetapi ya... yang rajin, rajin yang memang dari
awalnya sudah malas, sepertinya dengan pemberian motivasi berupa
kendaraan dinas tidak tidak banyak membantu, karena dari awal
dianggap sebagai motivasi untuk memacu kinerja atau kerajinan tapi
ternayat tidak terlalu banayk berpengaruh

HDL : Inidilingkup sekretariat, apakah selama ini untuk pegawai atau rekan-
rekan yang berprestasi diberikan reward, penghargaan atau pujian
kepada bawahan yang berkinerja baik?

AYB : Ya ini pengharagaan ya! Penghargaan kita kalau dari awal ya
mungkin menyangkut motivasi td kendaraan dinas ok, kemudian
kalau berupa reword atau penghargaan, artinya misalnya Kkita
mengambil contoh seperti piagam atau apa begitu ya? Kita kayaknya
belum pernah ada, paling kalau untuk pujian, ya pujian ada tetapi
artinya kalau pujian kan ya sudah selesai, selesai bicara selesai sudah,
lewat begitu, jd tidak ada penghargaan khusus yang sudah pernah
diberikan untuk pegawai yang berkinerja baik

HDL : Kalau mengenai sarana prasarana dalam ruangan ibu, apakah sudah
mencukupi untuk menyelesaikan pekerjaan selama ini?

AYB : Em... ruangan dalam menyelesaikan pekerjaan ya, kalau boleh
dibilang mungkin agak kurang nyaman ya, karena ya itu kadang-
kadang kalau kita kepanasan mungkin diruangan, ini kita punya
ruangan kan e... terbatas dengan padatnya barang di dalam kemudian
tidak ada pendingin ruangan mungkin semuanya terbatas, jadi ya kita
kerja sesuai dengan keadaan ya ada, jd misalnya terpaksa kalau kita
harus kepanasan, ya kita keluar dulu sebentar kemudian kita bisa
masuk untuk melanjutkan pekerjaan

HDL : Kira-kira dari keadaan ini sarana prasarana seperti apa yang
diharapkan oleh ibu?
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AYB : Yakalau untuk kenyamanan kerja ya, kalau yang prioritas ya paling
mungkin penyejuk ruangan atau AC begitu, supaya dalam
melaksanakan tugas kita bisa nyaman kerja, artinya bahwa kendala
yang kepanasan bisa diselesaikan, kalau mungkin yang dalam waktu
dekat, e...dalam waktu panjang ya mungkin penambahan ruangan
atau renofasi atau seperti apa begitu bisa tetapi ya itu kalau mungkin
soal bicara prioritas kayaknya prirotas ya mungkin penyejuk ruangan
duluya

HDL : Kalau sarana yang lain untuk menunjang kinerja, kalau yang tadi itu
suasana ruangan?

AYB : Boleh dibilang sudah bisalah untuk menyelesaikan tugas sekalipun
mungkin kalau boleh soal sapras ini sepertinya printer juga harus
lebih mungkin artinya bahwa supaya bisa lebih lancar dalam
menyelesaikan pekerjaan, karena ya kadang-kadang juga kita bisa
antri atau saling menunggu untuk bisa menggunakan fasilitas itu

HDL : Berarti selama ini lingkungan kerja sudah cukup baik, cuma kondisi
ruangan yang kurang sejuk, sarananya cukup memadai walaupun ada
kekurangan, bagaimana dengan komunikasi dengan sesama rekan
kerja?

AYB : Komunikasi sesama rekan kerja ya, ini kembali ke orangnya ya
kadang-kadang ada yang enak diajak komunikasi kadang-kadang ada
yang susah, memang kalau ada yang susah ya kita terpaksa kalau
dalam hal menyelesaikan pekerjaan komunikasi tidak bagus ini
akhimya membuat juga pekerjaan kita jadi lambat atau waktu
pekerjaan tidak dapat terselesaikan sesuai waktu, memang terjadi juga
demikian, tetapi ya syukurlah sampai saat ini komunikasi akhirnya
bisa berjalan kembali dengan baik sehingga akhirnya tugas pekerjaan
bisa dapat terselesaikan lagi dengan baik

HDL : Menurut ibu lingkungan kerja seperti apa yang diharapkan untuk bisa
mendapatkan kualitas kinerja yang baik?

AYB : Lingkungan kerja ya? Lingkungan kerja yang baik ya paling yang
aling utama sapras siap kemudian kenyamanan, termasuk didalamnya
tentu komunikasi juga, kalau komunikasi bisa berjalan dengan baik
tentu tugas dan pekerjaan Kita pun bisa terselesaikan dengan baik juga

HDIL. : Kalau komiunikasi antara peminpin (antar bidang-bidang) bagaimana
komunikasi antara sesama pegawai diluar atau dengan kepemimpinan
kepala-kepala bidangnya?

AYB : Ya kalau dengan kepala bidang yang lain komunikasi ya,
kadang-kadang sih lancar ok lancar kemudian memang
kadang-kadang juga ya namanya Kkita sesama rekan Kkerja
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kadang-kadang memang bisa dapat berkomunikasi dengan baik tetapi
mungkin ada beberapa bagian juga yang sepertinya Kita terpaksa
harus berusaha keras juga supaya komunikasi kita bisa baik ya ini kita
maklum saja karena memang bidang kerja lain kadang-kadang
mungkin ada yangb saling merasa tugas pekerjaan dikerjakan orang
lain atau seperti itu sehingga kadang-kadang membuat komunikasi
kita juga jadi tidak mantap tetapi ya itu akhirnya dalam harus
menyelesaikan tugas kita terpaksa beruasaha sehingga komunikasi
kita bisa kembali dapat lancar lagi

HDL : Dalam melaksanakan pekerjaan pun seperti itu ya?
AYB : ladalam menyelesaikan tugas juga demikian
HDL : Kalau dengan atasan sendiri?

AYB : Kalau dengan atasan boleh dibilang masih lancar, khususya tadi kalau
soal komunikasi ya cukup baik

HDL : Apakah dalam menyelesaikan pekerjaan ibu selama ini urusan
keluarga juga menjadi penghambat?

AYB : Urusan keluarga, ya ini kalau mau dibilang penghambat juga
sebenarnya tidak tetapi kan kita dalam melaksanakan tugas kita tidak
bisa lupa atau langsung abaikan begitu, ya tetap urusan keluarga
prioritas juga jadi ya kita bagi-bagi waktu saja, kadang-kadang
terpaksa harus pulang dulu menyelesaikan urusan rumah tangga, itu
wajib tetapi ya kita tetap harus ingat bahwa tugas pekerjaan kita di
kantor harus kita diselesaikan

HDL : Tapikeadaan ini tidak membuat pekerjaan terhambat dikantor?

AYB : Kalau sampai saat ini sih tidak, masih boleh dibilang pekerjaan tetap
lancar-lancar walaupun mungkin harusnya yang sudah jam kantor
selesai kita harus pulang tetapi karena yaitu masalah tadi mungkin di
jam kantor kita harus pulang menyelesaikan atau ada urusan rumah
terpaksa kadang-kadang memang kita harus menyelesaikan pekerjaan
kantor melebihi batas waktu pulang, artinya sudah bukan jam kantor
tetapi untuk menyelesaikan tugas kantor ya kita terpaksa tambah
waktu juga supaya tugas kantor bisa terselesaikan

HDL : Ok e... Seandainya ada pekerjaan yang diberikan atasan yang tidak
kita harapkan atau ibu harapkan, apa yang ibu lakukan?

AYB : Nah ini, ya kalau dari awalnya itu bukan tugas tanggung jawab, boleh
dibilang yang boleh dibilang harus mungkin orang lain yang
selesaikan begitu, ya ini perintah atasan kita harus selesaikan,
sekalipun mungkin awalnya ada berontak juga, tidak setuju ada, mau
protes juga tidak mungkin karena ini perintah atasan ya sekalipun
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dengan berat-berat hati kita berusaha untuk menyelesaikan dan
terpaksa harus diselesaikan karena itu tadi merupakan perintah atasan
yang harus diselesaikan

HDL : Berarti selama ini walaupun bukan tugas tetap dijalankan?

AYB : Ya sekalipun bukan tugas yang seharusnya teman lain tetapi kalau
tugas itu datang, terpaksa harus diselesaikan juga

HDL : E... kira-kira meurut ibu sumber daya pegawai yang ada sudah
memenuhi syarat untuk bisa meningkatkan kinerja?

AYB : Ya sumber daya yang ada ini kalau kita lihat kembali ke kita punya
dinas kehutanan begitu ya, ini kan dinas teknis seharunya sumber
daya yang ada, seharusnya tenaga teknis bidang kehutanan, minimal
lebih banyak dan memang kalau keadaan kita saat ini boleh dibilang
belum layak karena ternyata tenaga teknis kita masih sangat kurang,
sehingga kita bisa lihat bahwa staf yang ada akhirnya bidang-bidang
lain juga, bukan bidang lain disiplin ilmu lain harus belajar juga untuk
menyelesaikan tugas dan ini akhimya bukan cuma staf sampai ke
pejabat eselon yang ada yang seharusnya diisi oleh tenaga teknis
kehutanan terpaksa diisi oleh tenaga yang bukan kehutanan, ini
merupakan boleh dibilang kendala juga, kalau kita hubungkan dengan
soal komunikasi tadi memang agak susah, khususnya untuk
bicara soal teknis kita agak susah juga karena boleh dibilang tidak
sama-sama tenaga teknis jadi kita terpaksa memang yaitu
macet-macet juga tapi akhirnya kita bisa komunikasi dengan baik

HDL : Berarti sumber daya yang dimiliki ini belum sesuai harapan ya ?

AYB : Belum sesuai harapan, ya maunya kita tenaga teknis kehutanan
seharusnya lebih banyak yang lain cuma sekedar melengkapi
misalnya kalau ekonomi ya cuma ada di keuangan atau cuma dibagian
analisis perekonomian,tapi kalau untukbidang tugas yang lain
terutama kita punya bidang teknis minimal di situ tenaga teknis yang
harus siap ada disitu, begitu

HDL : Bagaimana dengan tenaga teknis polhut yang ada dikantor?

AYB : Tenaga polhut yang ada dikantor, kita punya kantor satu besar ini
tenaga polhut cuma tiga dan ini sangat tidak mungkin untuk bisa
mengerjakan tupoksi yang melekat dengan dinas kehutanan, terutama
ya pengawasan pengamanan hutan itu sangat tidak mungkin bisa
dikerjakan oleh tiga orang itu

HDL : Berarti kesimpulan terakhimya ini, menurut ibu kinerja pegawai di
dinas kehutanan apakah masih jauh dari harapan atau seperti apa?
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AYB : Yakalau kinerja sih memang masih jauh dari harapan misalnya tadi
kita bicara cuma soal pengamanan saja kalau soal pengamanan saja
sangat jauh karena polhut kita 3, ok kemudian kalau bicara soal
bidang-bidang yang lain saya pikir seperti demikian juga, misalnya
kita kalau boleh dibilang untuk pekerjaan lapangan, boleh ngga kasih
contoh ya, misalnya kalan untuk pekerjaan pengawasan peredaran
mungkin ya, disitu teman-teman polhut juga hadir kemudian disitu
seharusnya diperlukan juga tenaga teknis yang dia sebagai ganis atau
wasganis disitu kita juga sangat kurang karena kita punya tenaga
ganis atau wasganis juga terbatas, begitu. Kemudian ya misalnya
untuk penyelesaikan kita punya tugas pekerjaan misalnya saat ini
RHL, rhl disitu kita wajib melampirkan peta lokasi, nah peta lokasi
ini ada hubungannya dengan tenaga teknis yang harus profesional
dibidang perpetaan atau GIS nah disitu juga kita punya tenaga sangat
kurang boleh dibilang begitu sehingga khusus untuk bidang yang
seharusnya kuat diperpetaan kita terpaksa harus pakai tenaga teknis
yang tidak dibidang situ tapi boleh dibilang punya keahlianlah di
bidang perpetaan begitu dan itu boleh dibilang sampai saat ini cuma
satu yang tersedia sehingga semua pekerjaan yang menyangkut
perpetaan numpuk saja di satu orang ini

HDL : Td ibu ada singgung masalah RHL, e... tugas pokok dari dinas
kehutanan mungkin untuk RHL ini apakah selama ini kegiatan atau
program RHL ini capaian kinerja atau hasil yang dicapai ini sudah
cukup baik?

AYB : Yakalau mengenai RHL, RHL kan tugas pokoklah untuk kehutanan
ya kita punya tugas pokokm itu RHL, kalau capaian yang kita capai
sesuai dengan perencanaan kemudian pelaksaaan kita dilapangan
boleh kita bilang adalah hasil yang kita capai karena dari dokumen
perencaan, kemudian pelaporannya disitu terlihat bahwa kita sudah
melaksanakan tugas sesuai dengan rencana, saya boleh mengambil
contoh misalnya ada pelaksanaan tugas perencanaan di kampung tatui
harus tanam 5 ha di pelaporannya kita selesaikan 5 ha, itu baru satu
kampung kalau secara keseluruhan kita bisa selesaikan misalnya 35
ha atau 40 ha sesuai dengan pelaporan dan penyelesaian pekerjaan di
lapangan kita bisa menyelesaikan sesuai dengan perencanaan 40 ha
begitu, cuma kalau capaian secara umum ya ini artinya mungkin
karena kita lihat lagi dengan mungkin kita punya luasan hutan yang
ada kemudian luasan lahan kritis atau seperti itu untuk ukuran capaian
kinerja RHL kita secara keleuruhan mungkin kita belum dapat hitung,
yang kita bisa hitung mungkin perlokasi kegiatan kita,itu saja
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HDL : Bagaimana pendapat saudara tentang kepemimpinan kepala dinas
selama ini, apakah sudah dijalankan sesuai dengan keinginan
saudara? Bagaimana keinginan yang saudara inginkan?

MK  : Ya jadi Tipe kepemimpin yang sekarang ini yang selama ini sudah
memang kita dapat dan kita alami yaitu ya sangat baik karena,
pertama yaitu bagaimana mengatur manajemen sehingga apa yang
kita  kerjakan tepat sasaran, jadi kalau menurut saya tipe
kepemimpinan yang dipimpin oleh bapak Tandilangi itu sangat
baik karena kita lihat dari sisi manajemennya mengatur sampai
pekerjaan-pekerjaan semua dibagi tepat dan merata pada
pegawai-pegawai, jadi saya melihat tipe kepemimpin yang dibuat
oleh bapak Tandilangi menurut saya sangat baik dan sangat
memuaskan, dan disiplin pegawai juga sangat bagus, beliau sangat
ketat dalam masalah disiplin pegawai

HDL : Jadi pekerjaan, kegiatan atau kebijakan yang diberikan oleh kepala
dinas ini diberikan langsung tanggungjawab kepada bawahannya?

MK : Ya dibagai habis langsung kepada bawahannya, dan diberikan
tanggungjawab, tanggungjawab itu bukan secara lisan saja tapi e...
bukan secara tertulis saja tapi ya harus semua sampai selesai, jadi
pekerjaan dibagi langsung kepada masing-masing pegawai yang
beliau anggap bahwa bisa melaksanakan pekerjaan itu dengan baik,
sampai pada pengawasan, pengawasan sampai pada pemeriksaan

HDL : Menurut bapak/ibu selama ini wewenang/Keputusan mutlak berpusat
pada kepala dinas/pimpinan?

MK  : Jadikeputusan yang dibuat oleh kepala dinas, memang mutlak itu dari
kepala dinas tapi beliau juga ada punya pertimbangan-pertimbangan
yang beliau apa keputusan itu melihat dari pada bawahan-bawahan
yang khusus beliau percayakan, memang keputusan itu memang
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sangat mutlak dari kepala dinas tapi itupun juga beliau
mempertimbangkan ada hal-hal lain sehingga keputusan itu beliau
ambil tidak merugikan atau tidak ada hal-hal yang terjadi
kesenjangan, jadi memang pembagian pekerjaan dan keputusan yang
beliau ambil itu beliau sangat percayakan kepada khusus dari
sekretaris maupun bidang-bidang yang lain

HDL : Berarti keputusan mutlak dikepala dinas tapi diberikan
tanggungjawab langsung untuk mengelolanya ya?

MK  : Yadiberikan tanggungjawab langsung untuk mengelola

HDL : Dalam mengambil keputusan bapak selalu dilibatkan atau dibuat
bersama antara pimpinan dan bawahan?

MK  : E... keputusan yang beliau buat itu, kalau memang menyangkut
dengan e... beliau merasa penting untuk saya dilibatkan dalam
pengambilan keputusan kalau beliau merasa penting dan itu berkaitan
dengan bidang pekerjaan, saya dilibatkan kalau memang keputusan
itu beliau rasa macam tidak berkaitan dengan bidang pekerjaan saya,
ya memang beliau tidak libatkan, tapi pada prinsipnya bahwa apa
yang beliau putuskan dalam satu kebijakan saya rasa semua itu baik
tidak merugikan satu sama lain

HDL : Bagaimana dengan komunikasi yang berlangsung selama ini, apakah
selama ini komunikasi berlangsung timbal balik, baik yang terjadi
antara pimpinan dan bawahan maupun antar sesama bawahan?

MK  : Ya kalau komunikasi yang dibuat oleh beliau selaku kepala dinas
komunikasi horizontal maupun vertikal saya kira sangat baik,
komunikasi formal maupun non formal itu memang sangat baik yang
beliau buat sehingga itu salah satu dasar untuk beliau mengontrol
kinerja dalam kepemimpinan beliau, itu sangat baik terhadap
komunikasi itu yang terus terang sangat baik

HDL : Apakah pernah ada dalam mengambil keputusan atau kebijakan itu
dibuat dalam bentuk bentuk rapat?

MK  : E... kalau keputusan yang beliau buat itu memang sering, bukan
sering tapi memang selalu ada hal-hal yang beliau buat dalam kita
punya pekerjaan awal tahun maupun pertengahan tahun itu beliau apa
kita harus kumpul, kita kumpul bersama-sama trus beliau mengambil
keputusan atau kebijakan dalam pekerjaan, jadi kalau menurut saya
memang keputusan yang beliau ambil kadang-kadang kita kumpul
semua ada pertemuan baru beliau membuat suatu keputusan atau
kebijakan
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HDL : Jadi keputusan yang beliau ambil tidak sepihak ya?

MK : lya tidak sepihak merata, merata untuk semua bagian dalam
bidang-bidang pekerjaan

HDL : Dalam melaksanakan tupoksi, apakah kepala dinas selalu melakukan
pengembangan/pengkaderan kepemimpinan kepada bapak atau
bawahan yang lain?

MK  : E... saya kira itu kalau menurut saya itu suatu keinginan beliau juga
untuk mengaderkan memberikan motivasi tapi itu kembali kepada
kita pegawai masing-masing, kalau memang ada yang itu punya
keinginan berarti ya akan mengembangkan itu, tapi kalau ada pegawai
yang mengangap itu hal biasa aja ya saya kira pasti juga tidak akan
berhasil, jadi itu kembali kepada pegawai masing-masing, tapi
memang beliau sering memberikan motivasi, memberikan dorongan
untuk kita pegawai untuk mengembangkan jati diri

HDL : Dalam melaksanakan pekerjaan ini menurut bapak selama ini
kerjasama antara bawahan dan atasan seperti apa?

MK  : Menurut saya kerja sama antara bawahan dan atasan ini, apa bila ada
kebijakan yang beliau buat itu kita dibawah ini kita juga
melaksanakan tapi kita harus koordinasi dengan bawahan-bawahan
kita, jadi apa yang di buat oleh bapak selaku kepala dinas itu memang
diturunkan kepada kita dan kita juga melaksanakan itu kita
melakukan koordinasi dengan staf-staf kita.

HDL : Sebagai Kepala Bidang apakah selama ini tugas yang diberikan
kepala dinas selalu di disposisikan kepada bidang-bidang sesuai
tupoksinya?

MK : Yajadi,e... tugas yang langsung diberikan oleh kepala dinas kepada
saya selaku kepala bidang ada yang secara langsung rutin dan ada
yang tidak secara langsung juga maksudnya tidak secara formal, jadi
kadang-kadang beliau panggil juga memberikan tugas kepada saya
selaku kepala bidang yaitu menangani hal-hal yang langsung yang
sifatnya menyangkut bidang saya trus disamping itu juga ada hal-hal
lain yang beliau mempercayai kepada saya kepala bidang untuk
menangani hal-hal yang ditunjuk langsung oleh kepala dinas.

HDL : Apakah tugas yang di disposisikan kepada bidang-bidang dapat
terealisasi atau selesai tepat waktu?

MK  : Ya itu tentu e...tugas yang langsung diberikan oleh kepala dinas
kepada kami bidang itu memang harus tetap waktu, karena beliau
kadang-kadang mengontrol pekerjaan-pekerjaan yang beliau
disposisikan langsung kepada kami bidang lewat kontrol, kalau bisa
jangan sampai lambat 2 — 3 hari dibidang kalau bisa langsung cepat,
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jadi memang terus terang e... bagian atau yang langsung diberikan
oleh kepala dinas di disposiskan kepada kita memang Kkita selesaikan
harus dalam secepat mungkin

HDL : Tapi dalam kenyataannya apakah memang dapat terealisasi tepat
waktu?

MK  : E.. kalau kenyataannya betul memang terealisasi dan itu diawasi
langsung oleh kepala dinas kepada kita, kendalanya dimana
hambatannya dimana

HDL : E kalau perintah atau tugas yang diberikan kepada bawahan, apakah
lebih bersifat permintaan atau perintah?

MK  : Ya jadi tugas yang diberikan langsung oleh kepala dinas kepada kita
bawahan ini e...kalau memang itu sifatnya sangat dibutuhkan berarti
ya kita sebagai bawahan yang menerima pekerjaan itu kita harus
melaksanakan karena itu merupakan perintah tapi disamping itu juga
beliau juga mengadakan pendekatan sehingga pekerjaan itu dapat
diselesaikan dengan cepat, jadi e... walaupun perintah yang beliau
buat itu walaupun sangat berat tapi disisi lain juga melakukan
pendekatan-pendekatan sehingga ya pekerjaan yang dibebankan itu
dapat diselesaikan dengan baik tidak terkesan ada hal-hal yang
tidak dilihat ada pengaruh-pengaruh atau ada intimidasi atau
kekerasan-kekerasan jadi beliau adakan pendekatan-pendekatan yang
baik

HDL : Apakah selama ini bapak mendorong bawahan untuk berprestasi atau
memberi kesempatan kepada bawahan untuk meningkatkan
pengetahuannya (Tugas belajar, pendidikan dan pelatihan dll)?

MK : Ya memang e¢...kepala dinas juga pernah menghimbau untuk kita
untuk kita juga harus memberikan dorongan kepada bawahan kita
apakah itu pelatihan formal dan non formal atau pelatihan teknis, ya
teknis-teknis yang khusus membidangi kita punya pekerjaan saya
juga memberikan dorongan kepada bawahan/staf, kalau bisa kita
harus banyak mengikuti pendidikan atau pelatihan-pelatihan sehingga
menunjang pekerjaan kita

HDI. : Berarti kesempatan itu ada ya
MK . Ada, kesempatan itu ada

HDL : Apakah selama ini bapak selalu melakukan pengawasan terhadap
sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh
bawahan?
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MK : E... memang betul saya sebagai kepala bidang saya juga selalu
mengawasi tingkah laku dari pada bawahan dalam pekerjaan, karena
walaupun kita kerja tapi ya disisi lain juga kita harus
mempertimbangkan hal itu karena dari tingkah laku itu bisa
menunjukan keberhasilan pekerjaan dalam satu bidang jadi kita juga
harus melihat itu, itu sangat penting, karena kita berhasil apa bila kita
ada punya kebersamaan, kebersamaan itu berarti ya kita melihat
tingkah laku yang baik

HDL : Bagaimana dengan disiplin bawahan atau staf selama ini apakah
sudah sesuai dengan yang diharapkan?

MK : Ya kalau untuk menurut saya, untuk mencapai yang diharapkan ya,
saya boleh bilang bisa juga, karena itu kembali kepada e...pimpinan,
ya kalau saya sebagai kepala bidang kalau saya menunjukkan hal
yang baik artinya dalam kerja kehadiran maupun itu yang berarti
bawahan saya pasti juga akan ikut, tapi umpama saya tidak
menunjukkan hal yang baik karena saya harus mengawasi bagamana
saya menegur kalau saya sendiri tidak betul

HDL : Bagaimana dengan adanya absen finger print yang ada di dinas,
apakah dengan adanya finger print dapat memotivasi pegawai untuk
lebih meningkatkan disiplinnya?

MK : Dengan adanya kehadiran finger print ini, ya ini kan perkembangan
birokrasi ini khusus dilingkungan pegawai ini kan sudah kita
mengarah kepada arah yang modern, jadi seperti dulu itu kan kita
manual tapi kalau dengan adanya finger print ini kan kita belajar
untuk mendisiplinkan diri kita menuju kepada sistem birokrasi yang
modern jadi kehadiran finger print ini saya kira baik juga untuk
supaya bagaimana pegawai ini bisa belajar untuk mengatur diri dan
belajar disiplin jadi kehadiran finger print ini saya kira sangat baik

HDL : Apakah dengan adanya finger print ini kehadiran disiplin pegawai
dikantor sudah lebih baik atau meningkat?

MK : Ya sebenarnya kalau untuk fingeri print ini untuk memberikan
motivasi untuk pegawai dan menjadi dasar untuk pembayaran ULP
ya saya kira itu bukan suatu jawaban tapi saya kira itu kembali kepada
pimpinan, kalau pimpinan bagaimana mengatur pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan saya kira itu e... mungkin bisa sama saja,
jadi kalau menurut saya finger print ini juga memang termasuk hal
yang baik juga, memang dasar untuk pembayaran ULP sangat baik,
tapi ya itu memang sekarang kembali kepada pegawai kalau pimpinan
bagaimana mengarahkan pegawai yang baik ya saya kira mereka juga
adanya punya kesadaran untuk disiplin
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HDL : Apabila ada bawahan yang melakukan pelanggaran/kesalahan, apa
yang bapak perbuat atau sanksi apa yang bapak berikan?

MK : Ya kalau memang ada pegawai yang melakukan kesalahan, ya
memang kita harus, pertama kita harus panggil, kita harus
memberikan petunjuk arahan secara lisan apabila pegawai itu sama
sekali memang tidak mendengar atau tidak apa yang kita buat ya kita
akan berikan teguran secara tertulis, secara tertulis juga apa bila
pegawai itu masih tidak mendengar lagi maka kita akan memberi
teguran untuk mencabut dia punya ha-hak yang lain seperti mungkin
penundaan pembayaraan dia punya ULP, kenaikan pangkat ya seperti
begitu

HDL : Apakah Kepala Dinas selalau menginspirasi atau memberikan
memotivasi kepada Bapak dalam melaksanakan pekerjaan? Kalau
iya, bagaimana kepala dinas melakukannya kepada bapak?

MK  : Yayang bapak kepala dinas selalu memberikan motivasi kepada saya
sebagai kepala bidang yaitu, yang beliau sering bicara yaitu belajar
ingin kerja, belajar mengetahui hal yang kita tidak tau sehingga kita
harus tau, trus e... beliau menghimbau supaya kalau bisa apapun
sekecilnya pekerjaan-pekerjaan kita laksanakan tuh harus bagaimana
harus selesai, kita belajar mencintai pekerjaan sehingga apa yang kita
kerjakan itu bisa kita tau trus disamping itu ya beliau juga sarankan
kita sebagai manusia kita juga harus belajar mendekatkan diri kepada
sang pencipta Yang Maha Kuasa itu yang sering beliau sarankan
selalu memberikan motivasi kepada kita, harus banyak membekali
diri sehingga suatu saat kita dipakai ya kita siap

HDL : Dari motivasi-motivasi yang diberikan kepala dinas ini apakah sudah
dapat meningkatkan kinerja pegawai selama ini?

MK : Yakalau buat saya, motivasi yang kepala dinas buat terhadap saya ya
memang saya rasa itu sangat baik, sekarang kembali kepada kita
apakah kita punya keinginan untuk mengembangkan diri ya karena
itu motivasi itu secara nyata sudah dibuat kepala dinas kepada kita
sekarang kembali kepada kita kalau kita punya keinginan untuk
mengubah diri ya berarti kita berhasil tetapi motivasi itu dibuat oleh
kepala dinas tapi kita anggap itu biasa-biasa saja ya berarti kita sendiri
tidak bisa maju

HDL : Apakah di dalam bidang sendiri ada pembuatan laporan tahunan,
pelaporan menyangkut dinas kehutanan dapat dikerjakan dan selesai
tepat waktu? Kalau tidak, kira-kira kendala apa yang dihadapi?

MK : E... itu yang saya menilai itu memang sangat bagus, karena dari
beliau jangankan laporan tahunan perjalanan saja itu kita harus buat
apapun kita turun kelapangan kita harus buat, beliau juga sarankan
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untuk setiap tahun setelah bulan januari itu kita harus buat laporan
tahunan, dan laporan tahunan itu selalu beliau menghimbau dalam
apel maupun dalam beliau panggil secara khusus kita masuk untuk
beliau sampaikan, jadi memang sangat penting laporan tahunan
karena itu menjadi dasar mengukur kita punya kinerja apa yang kita
lakukan setiap tahun dan itu memang kita buat rutin setiap tahun
laporan tahunan dari bidang

HDL : Laporan tahunan ini pasti ada hubungannya dengan Lakip ya, tapi
apakah dalam pembuatan laporan ini yang dikerjakan oleh bidang
apakah dalam setiap tahun itu selalu selesai tepat waktu atau kira-kira
ada kendala apa yang dihadapi kalau memang tidak selesai tepat
waktu?

MK : E... laporan yang kita buat laporan bidang, ya memang kita buat
laporan bidang sesuai dengan kita punya pekerjaan rutin dan
pekerjaan yang langsung diberikan oleh kepala dinas, yang rutin
memang kita harus buat itu memang sesuai dengan kita punya
perkembangan pekerjaan, tapi yang diberikan langsung oleh kepala
dinas memang kita buat sesuai dengan pekerjaan yang kita laksanakan
dilapangan selesai tepat waktu, jadi kita tidak bisa membuat laporan
diluar dari apa yang kita laksanakan toh... ya dalam arti bahwa
pekerjaan tidak selesai tapi kita buat laporan itu selesai, itu tidak. Kita
buat laporan tahunan tuh sesuai dengan apa yang kondisi kita
laksanakan dilapangan

HDL : Ok, tapi maksud saya disini, lakip ini kan sebenarmya harus selesai
diakhir desember tahun berjalan, tapi apakah selama ini batas waktu
selalu tepat waktu atau lewat sampai tahun berikutnya baru bisa
terselesaikan?

MK  : Saya kira itu tepat waktu, ya saya kira itu tepat waktu

HDL : Ok, tugas atau pekerjaan yang diberikan bapak kepada bawahan
selama ini apakah juga selesai tepat waktu, sesuai harapan?

MK : E... pekerjaan yang saya berikan kepada bawahan saya yang rutin dan
yang diluar dari pada rutin memang tepat waktu, yang mungkin agak
hambatan itu apabila pekerjaan yang mungkin yang sifatnya
dilapangan yang mungkin itu kendala karena kondisi, keadaan tapi
yang saya berikan selama ini saya kira selalu tepat waktu, dan apabila
ada hambatan-hambatan langsung disampaikan sehingga kita dapat
selesaikan dengan baik
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HDL : Kondisi keadaan yang dilapangan ini apa ada hubungan dengan
tenaga atau sumber daya dari bawahan sendiri?

MK  : Kalau yang dilapangan itu, kalau kendalanya untuk tenaga
em...memang dari tenaga ada sedikit kurang tapi ya itu tidak
mengurangi keberhasilan dari kita punya pekerjaan tetap selesai,
kadang-kadang juga memang ada hambatan karena mungkin
faktor-faktor alam itu yang membuat ada sedikit hambatan, tapi tidak
mengurangi untuk apa pekerjaan itu dapat selesai dengan cepat

HDL : Kira-kira strategi apa yang bisa bapak berikan untuk bawahan untuk
memotivasi bawahan dalam meningkatkan kinerja pegawai?

MK  : Motivasi yang saya berikan yaitu, perfama bagaimana kita merasa
mencintai pekerjaan, kedua kita belajar tahu sehingga apa yang kita
tidak tahu kita bisa dapat kerja, yang keriga e... bagaimana kita
merasa kebersamaan dalam pekerjaan, kita saling mendukung saling
mengisi satu sama yang lain, sehingga apa pun yang kita kerjakan
seberat apapun tapi ya itu dapat kita selesaikan dengan baik

HDL : Kalau hubungan dengan bawahan atau staf yang selama ini malas
masuk kantor kira-kira motivasi apa yang diberikan kepada mereka?

MK  : Yaitukalau saya punya bawahan yang selama ini masuk kantor, saya
langsung datangi kerumah, saya tanya sehingga mungkin ada hai-hal
yang menyangkut dengan masalah pribadi ya itu saya tidak bisa
campur tapi saya memberi pemahaman terhadap bagaimana kita
pegawai negeri diatur dengan aturan ya sehingga hal-hal yang
mungkin merasa untuk tidak masuk kantor itu karena apa nanti kita
akan bicarakan sama-sama di kantor, sehingga saya memberikan
motivasi yang baik, sehingga dengan motivasi ini saya adakan
pendekatan-pendekatan, pendekatan-pendekatan itu yang membuat
pegawai bisa semangat masuk kantor

HDL : Kira-kira motivasi seperti apa yang bapak harapkan dari hasil kerja
bapak selama ini?

MK  : Yajadi saya memberikan motivasi kepada teman-teman yaitu kepada
bawahan saya bilang ya mari kita kerja, kita kerja jadi kadang-kadang
saya memberikan saya punya contoh saya punya diri sendiri tentang
masalah kerja ya dari situ nanti mereka menilai, mereka ukur jadi saya
bilang mari kita kerja, e... untuk merubah kita punya diri ini itu
kembali kepada pribadi diri kita sendiri jadi kalau kita kerja nanti
pekerjaan itu yang akan menceritakan kita punya keberhasilan, jadi
kita kerja tuh jangan kita melihat orang lain, mari kita kerja, kerja
dengan baik, nanti sesuatu yang kita harapkan itu akan dating, lama
atau cepat kita akan dapat
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HDL : Kalau menurut bapak sarana dan prasarana yang ada dalam rungan
bapak apakah sudah mencukupi untuk menyelesaikan pekerjaan
bapak selama ini?

MK  : E... sarana dan parasarana yang dibidang saya ini saya rasa sudah
sangat maksimal untuk menunjang pekerjaan-pekerjaan saya,
pekerjaan-pekerjaan yang saya laksanakan ini ya saya rasa sarana
yang disiapkan sangat cukup sesuai dengan kebutuhan pekerjaan yang
saya laksanakan

HDL : Bagaimana dengan kenyamanan ruangan, apakah sudah memberikan
rasa nyaman?

MK  : Kalau kenyamanan ruangan ya, e...ya sangat baik sangat cukup, tidak
terlalu berlebihan tidak kekurangan, cukup

HDL : Apakah kondisi cuaca atau suhu yang panas tidak membuat gerah?

MK  : Kalau suhu saya kira tidak
HDL : Jadi kondisi ruangan sudah cukup nayaman ya?
MK  : Iyasudah cukup nyaman

HDL : Apakah lingkungan kerja selama ini sudah cukup baik dalam hal ini
untuk meningkatkan kinerja pegawai, kondisi ruangan tadi sudah
cukup baik, sarana prasarana yang memadai, bagaimana dengan
komunikasi atau hubungan sesama pegawai

MK  : Kalau komunikasi hubungan sesama pegawai, ya sangat baik, lancar
HDL : Antara dalam bidang sendiri dengan diluar bidang sendiri?

MK  : Kalau anatar dalam bidang dan luar bidang ya terjalin dengan baik,
tidak ada hal-hal yang membatasi kita karena antara bidang dan
bidang memang kita harus saling komunikasi dalam pekerjaan,
karena ada keterkaitan jadi. Itu yang kita sering ada komunikasi,
pendekatan dari satu bidang ke bidang yang lain

HDL : Kembali berhubungan dengan kondisi ruangan, apakah selain
kesejukan, kenyamanan selain itu kondisi ruangan menyangkut. . kan
kita kalau bekerja dalam keadaan bersih atau ruangan harum, apakah
itu sudah didapat dalam bidang bapak selama ini?

MK  : Kalau untuk bilang kebersihan dan kenyamanan kalau buat saya, saya
sudah buat karena khusus saya pribadi saya dan dibidang ini saya
mengarahkan kepada pegawai, kita belajar mencintai kita punya
tempat kita kerja jadi kita buat hal yang menarik sehingga kita betah,
yaitu kebersihan, rapih dan ruangan kita harus dibuat harum, karena
itu semua kan sudah disiapkan oleh dinas bagaimana kita yang
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bagaimana mau kerja dan mencintai itu, khusus dibidang saya ya saya
mengarahkan pegawai untuk belajar bersih, kerapian dalam bekerja

HDL : Berarti kondisi ruangan kerja dan lingkungan kerja ini tidak ada
hambatan ya?

MK  : Tidak ada hambatan

HDL : Kalau kominkasi tadi antar sesama dengan anatara pegawai diluar

bidang tadi sudah cukup baik, bagaimana dengan komunikasi
terhadap atasan, atasan disini mungkin terhadap sekeratris dan kepala
dinas?

MK  : Yakalau terus terang kalau komunikasi antara kami dibidang ini dan
saya sebagai kepala bidang, dengan sekretaris atau kepala dinas saya
kira komunikasi itu ya sangat lancar dan yang berkaitan dengan kita
punya pekerjaan, maupun komunikasi diluar jam kerja juga sangat
baik

HDL : E... bagaimana dengan tupoksi dalam bidang ini  dalam
melaksanakan pekerjaan-pekerjaan, apakah ada kendala-kendala
untuk menjalankan tupoksinya sendiri?

MK  : E...memang yang kita harapkan ini kan memang setiap bidang itukan
kita punya harapan untuk bagaimana kita punya pekerjaan ini kan
harus memang jalan dengan baik ya, tidak ada kendala-kendala ya,
memang keinginan saya ini emang khusus dibidang potensi ini ada
sediikit kekurangan yang perlu kita benahi tapi kekurangan itu saya
kira tidak terlalu besar untuk bisa jadi hambatan dalam pekerjaan,
saya kira itu kembali kepada kita masing-masing bagaimna kita
berusaha jangan kekurangan itu menjadi dasar untuk membuat kita
tidak semnagat bekerja, tapi saya kira bagaimana kita punya akal kita
punya pikiran bagaimana untuk bisa mencari jalan keluar untuk
menyelesaikan pekerjaan itu

HDL : Kira-kira bagus untuk diberikan contoh kendala apa yang didapat
untuk tupoksi ini?

MK  : Ya tupoksi ini, memang kendala yang paling kelihatan itu yang
khusus yang dikita punya penataan kawasan ini, berkaitan dengan kita
punya alat plotter ini, ya memang ada kendala sedikit karena selama
ada pertemuan-pertemuan ini memang kita sangat kendala untuk kita
punya data-data akurat tentang kawasan, Ya memang itu harus
ditunjang dengan kita punya sarana, plotter ini memang sudah ada,
kita tinggal pakai cuma ya kita butuh mungkin satu tenaga yang
professional yang dia khusus menangani itu, sehingga ya cuma itu
saja yang mungkin ada sedikit kendala, tapi itu bukan berarti
membuat kita tidak berhasil dalam melakukan pekerjaan, disamping
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itu kita cari jalan keluar lagi kita koordinasi mungkin dengan kita
punya teman-ttman yang khusus dijayapura, dimana ya tapi
kekurangan itu saya kira tidak sama skali tidak membuat kita untuk
tidak semangat kerja tapi kita punya pekerjaan ini selalu berjalan

dengan baik

HDL : Berarti sumber daya ya masih menjadi kendala?

MK  : Ya khususnya kita punya itu ya sumber daya karena memang kita
dikehutanan ini kalau kita bicara potensi kita bicara peta, he ... kita
butuh data yang akurat

HDL : Apakah dalam menyelesaikan pekerjaan bapak, urusan keluarga
selalu menjadi penghambat?

MK : Yakalau kita bicara kaitan antara pekerjaan dengan masalah keluarga
ya saya kira itu kembali kepada pribadi kita masing-masing, kalau
buat saya masalah keluarga memang sama sekali tidak mengganggu
saya punya pekerjaan, karena itu kembali kepada pribadi kita
masing-masing bagaimna bisa memilah antara keluarga dengan
pekerjaan, bagaimana kita bisa membagi waktu

HDL : Seandainya anda mendapatkan pekerjaan yang tidak anda harapkan,
apa yang akan anda lakukan ?

MK : Kalau buat saya, kalau ada pekerjaan yang langsung diberikan oleh
kepala dinas yang diluar tupoksi saya e... saya juga harus apa kembali
koordinasi dengan kepala dinas, saya tidak bisa langsung
melaksanakan itu tapi saya harus kembali koordinasi dengan kepala
dinas sehingga saya merasa kalau itu tidak sesuai dengan tupoksi saya
sehingga ada koordinasi yang baik schingga kita tidak salah
mengambil langkah dalam melaksanakan pekerjaan itu, karena
dengan dasar koordinasi itu maka kita bisa melaksanakakn pekerjaan

dengan baik

HDL : Apakah sumber daya yang dimiliki sudah dapat menyelesaikan
pekerjan?

MK  : Kalau saya sumber daya yang ada dibidang potensi ini sudah cukup

dan sangat baik, maksimal untuk menunjang pekerjaan-pekerjaan
yang ada disini, cuma yang tadi yang kita kembali kepada yang
menyangkut yang kita punya itu yang....mungkin kendala cuma
disitu saja

HDL : TenagaGIS iniya

MK  : Tapi ya itu tergantung kepada kita di dinas, ya kalau memang ada
kesemptan yang diberikan ya mungkin teman-teman ini juga punya
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kerinduan untuk bisa e... mengikuti apa semacam diteksi karena
mereka juga bisa melaksanakan kerja dengan baik

HDL : Tadidiawal bapak sudah singgung masalah pekerjaan lapangan RHL
dibagi habis atau diberikan kepada bawahan, masing-masing bidang,
semua diberikan oleh kepala dinas, e kira-kira dari hasil atau capaian
kinerja dari RHL ini sudah menunjjukkan hasil yang cukup baik
dilapangan maupun kinerja dari pegawai ini sudah memperlihatkan
hasil yang baik?

MK  : Kalau pekerjaan yang selama ini diberikan oleh kepala dinas dan ke
bawahan, kita dari bidang kita kasih ke bawahan, kalau untuk fisik
dilapangan saya kira sudah maksimal, sekarang kembali kepada
bagaimana kita adakan pengawasan terhadap pekerjaan itu, kalau buat
saya sudah sangat maksimal yang dikasih kepala dinas langsung turun
kepada kita, kita kasih bawahan sampai dilapangan saya kira itu sudah
sangat baik mempengaruhi kita punya kinerja
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TRANSKRIP WAWANCARA

ANALISIS TIPE KEPEMIMPINAN, MOTIVASI DAN
LINGKUNGAN KERJA DALAM MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI
PADA DINAS KEHUTANAN KABUPATEN KEPULAUAN YAPEN

INFORMAN :
NAMA : HABIB OROPA, S.Hut
NIP : 19750104 200605 1 001

JABATAN : Kepala Seksi Tata Guna Hutan
ALAMAT : Jalan Kando - Serui
Tanggal : 08 April 2016

HDL : Bagaimana pendapat bapak tentang kepemimpinan kepala dinas
selama ini, apakah sudah dijalankan sesuai dengan keinginan
saudara? Bagaimana keinginan yang saudara inginkan?

HO : Kepemimpinan kepala dinas kita, apa yang dia laksanakan saya pikir
semua sudah sesuai dengan ketentuan yang ada dan dia merangkul
semua kita pegawai yang ada dalam melaksanakan tugas tugas, saya
pikir semua itu sudah dilaksanakan berjalan sesuai dengan apa yang
kita harapkan sebagai bawahan

HDL : Menurut bapak selama ini apakah wewenang atau keputusan mutlak
berada dikepala dinas atau bagaimana?

HO : Kewenangan sebenarnya saya pikir keputusan apa yang selama ini
ada dikepala dinas itu ia, artinya dia laksanakan itu sesuai dengan
tugas pimpinannya sebagai seorang pimpinan, tugas tugas yang lain
yang harus dia berikan kepada kita untuk dalam mengambil sebuah
keputusan saya pikir itu dia laksanakan dengan baik

HDL : Berarti ada kesempatan diberikan kepada bawahan untuk mengambil
keputusan?

HO : Ada hal hal yang memang perlu untuk dia memanggil kita untuk ikut
memberikan memasukan saran usul tetapi keputusan tetap berada
pada pimpinan

HDL : Berarti keputusan tetap berada pimpinan tetapi dalam menjalankan

atau tanggungjawabnya diberikan kepada bawahan?

HO : 1a, ada hal hal yang memang beliau harus memanggil kita untuk
memberikan saran masukan kemudian beliau mengambil keputusan

HDL : Berarti ada timbal balik ya?
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HO : Ada hal hal yang memang beliau memanggil kita untuk terlibat
langsung untuk memberikan keputusan, ada juga yang beliau
langsung memberikan keputusan sebagai seorang pemimpin

HDL : Selama ini apakah dalam mengambil keputusan itu apakah dibuat
rapat intern atau rapat skop kecil seperti itu dalam komunikasi untuk
mengambil keputusan?

HO : Ada dua, ada yang dilakukan rapat bersama semua pegawali, ada juga
yang e...mereka yang berkaitan dengan keputusan apa yang diambit
itu yang dia memanggil dan kemudian dia mengambil suatu
kesimpulan untuk keputusan itu dilakukan

HDL : Dari penjelasan tadi menurut bapak bagaimana tipe kepemimpinan
yang dijalankan kepala dinas selama ini?

HO : Saya pikir keputusan yang demokrasi itu yang sementara ini atau
selama ini diambil oleh kepala dinas, yaitu keputusan yang dilakukan
tidak hanya keputusan untuk kepemimpinan sendiri tetapi keputusan
itu juga melibatkan pegawai atau staf yang lain

HDL : Bagaimana dengan kepemimpinan, maksudnya kepemimpinan disini
atasan bapak langsung atau kepala bidang atau sekretaris apakah
selama ini sudah sesuai harapan?

HO : Semua berjalan sesuai dengan apa yang kita harapkan, jadi apa yang
diberikan petunjuk langsung dari pimpinan dalam hal ini kepala dinas
kepada kepala bidang dan kepala bidang kepada kami staf untuk kami
laksanakan itu sama sama bertanggungjawab

HDL : Dalam mengambil keputusan atau kebijakan yang menyangkut
kegiatan dan program apakah bapak selalu dilibatkan?

HO : Selalu, semua dilibatkan untuk apa, khusus untuk bidang itu selalu
kepala bidang memanggil dan memberitahukan ada hal hal yang perlu
kami kerjakan, ada yang perlu diusulkan itu disampaikan dan itu
berjalan

HDL : Menyangkut dengan kebijakan atau keputusan program ini dinas
kehutanan kan merupakan dinas teknis yang notabenenya tupoksinya
atau kewajibannya untuk melaksanakan RHL, apakah program
kegiatan ini seperti tadi bapak bilang dilibatkan, selanjutnya dalam
pelaksanaannya dilapangan apakah semuanya dilibatkan atau
kegiatannya tetap dikomando oleh kepala dinas?

HO : Saya pikir apa yang sudah dilakukan oleh pemimpin kita yang
sebelumnya itu kegiatan kegiatan yang dilapangan itu sudah
melibatkan semua pegawai, tinggal bagaimana mereka yang
diberikan kepercayaan untuk melaksanakan tugas tugas itu untuk
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melihat staf staf yang ada untuk melibatkan semua dalam setiap
kegiatan dan kegiatan apa yang dilakukan apa yang diberikan oleh
pimpinan itu sangat baik sekali

HDL : Apakah kegiatan program ini atau kegiatan teknis ini kan hanya
diberikan kepada bidang teknis atau kepada bidang bidang yang lain?

HO : Saya pikir ada bidang bidang khusus yang sebenarnya menangani hal
hal itu tapi dilihat dari pekerjaan yang begitu banyak dan bidang
bidang lain juga saya pikir bisa dilibatkan pada semua kegiatan
kegiatan seperti itu dan itu tidak ada masalah itu merupakan
tanggungjawab dari pimpinan yang akan memberikan kegiatan
kegiatan kepada masing masing bidang

HDL : Berarti semua bidang bisa dilibatkan karena kebetulan dinas
kehutanan adalah dinas teknis, jadi kegiatan atau program yang
menyangkut RHL bisa dibagi habis kepada bidang bidang yang lain,
apakah dalam melaksanakan tupoksi saudara kepala dinas selalu
melakukan pengembangan atau pengkaderan kepemimpinan kepada
bapak?

HO : Saya pikir ia, itu dilihat dari tugas tugas yang diberikan, kepercayaan
kepercayaan yang diberikan itu merupakan suatu hal yang beliau
sampaikan ke kita belia langsung berikan ke kita untuk kita belajar
bagaimana ke depan bisa menjadi seorang pemimpin dan itu

dilakukakn dengan baik

HDL : Apakah dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas bapak selama ini
adanya kerjasama antara bawahan dan atasan, secara kasat mata
dilihat seperti apa?

HO : Kerjasama itu berjalan dengan baik, sampai saat ini saya pikir kerja
sama itu dalam kepemimpinan yang lalu itu kerjasama sangat baik
sekali

HDL : Sebagai kepala seksi apakah selama ini tugas yang diberikan kepala
dinas atau kepala bidang selalu didiskusikan kepada bawahan?

HO : Itu berjalan, tugas tugas yang diberikan berkaitan dengan tugas
tupoksi saya sebagai kepala seksi itu dilaksanakan dari pimpinan ke
kepala bidang dan kepala bidang mendisposisikan langsung kepada
saya sebagai kepala seksi untuk melaksanakan itu

HDL : Selanjutanya kebawahan atau staf?

HO . lya jadi dari kepala seksi dilanjutkan ke staf untuk staf tindaklanjuti
itu kalau itu berkaitan dengan surat yang perlu dijawab itu langsung
segera untuk kami selesaikan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1655 .pdf

HDL : Dalam memberikan tugas atau pekerjaan kepada bawahan apakah
lebih bersifat permintaan atau perintah?

HO : Itu lebih bersifat permintaan untuk membantu untuk segera selesaikan
surat surat, ada yang perintah untuk segera kalau itu suratnya untuk
segera maka staf juga diperintahkan untuk segera menyelesaikan itu
dalam kurun waktu yang tertentu yang tepat untuk bisa membalas
surat yang perlu untuk diselesaikan

HDL : Sebagai kepala seksi apakah selama ini bapak mendorong bawahan
untuk berprestasi atau memberi kesempatan kepada bawahan untuk
meningkatkan pengetahuannya, contoh mungkin dengan memberikan
tugas belajar, memberikan diklat dan lain lain?

HO : Saya pikir kalau berkaitan dengan itu, mungkin tugas tugas saja yang
berkaitan dengan surat surat apa itu yang kita berikan kepada mereka,
tapi untuk kegiatan kegiatan pelatihan apa itu kewenangan ada di
pimpinan sehingga kami sebagai kepala seksi hanya berikan masukan
kalau diusulkan kepada pimpinan untuk staf-staf kalau itu diberikan
kesempatan ya mereka tetap ikut

HDL : Berarti bapak juga memberikan dorongan dan kesempatan?

HO : Kesempatan masukan kepada pimpinan untuk staf staf itu harus
diberikan peluang untuk mengikuti kegiatan kegiatan

HDL : Apakah selama ini bapak selalu melakukan pengawasan terhadap
sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh
bawahan?

HO : Saya pikir itu kita lakukan, itu dilihat dari apabila ada pegawai yang
staf yang tidak hadir kami coba untuk membuat surat panggilan untuk
segera masuk kantor, kalau tidak masuk kami tegur, kami
memperingatkan untuk harus selalu masuk dan selalu ada pembinaan

HDL : Keadaan yang ada ini apakah disiplin atau disiplin bawahan atau staf
selama ini sudah sesuai dengan harapan yang diharapkan?

HO : Khusus untuk bidang potensi saya pikir staf semua sudah laksanakan
tugas dengan baik semua sudah aktif, dan saya pikir sangat sangat
kami harapkan untuk apa yang sudah ditunjukkan ini dipertahankan

HDL : Apabila ada bawahan yang melakukan pelanggaran/kesalahan, apa
yang bapak perbuat atau sanksi apa yang bapak berikan?

HO :  Yang selama ini berjalan mereka dipanggil dan diberikan teguran, itu
dari kepala bidang dari seksi, jadi bertingkat dari seksi ke kepala
bidang kemudian dari kepala bidang kalau itu dia belum aktif kami
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langsung arahkan ke kepala dinas untuk memberikan arahan kepada

staf

HDL : Berarti sanksi atau hal yang dibuat masih berupa teguran lisan mapun
tertulis ya?

HO : la masih berupa teguran

HDL : Apakah Kepala Dinas selalau menginspirasi dan memotivasi Bapak
dalam melaksanakan pekerjaan? Kalau iya, bagaimana kepala dinas
melakukannya kepada bapak?

HO : Saya pikir itu hampir selalu ada pekerjaan pekerjaan beliau selalu

mengingatkan kami sebagai kepala seksi untuk segera dan harus
selalu bekerja dan melaksanakan tugas tugas apa yang ada dibidang,
jadi inspirasi selalu diberikan oleh kepala bidang kepada kami sebagai
kepala seksi

HDL : Kira-kira motivasi dalam bentuk seperti apa yang diberikan kepada
saudara untuk meningkatkan kinerja?

HO : Surat-surat yang langsung diberikan untuk segera disclesaikan kami
secepatnya untuk segera menyelesaikan, ini lebih banyak kami
dibidang khusus untuk surat-surat kemudian ada kegiatan-kegiatan
lapangan yang selalu beliau arahkan untuk kami selesaikan atau
kerjakan, ada motivasi lain khusus untuk kegiatan pelatihan-pelatihan
itu juga selalu beliau dorong untuk kalau ada kegiatan-kegiatan yang
kami ikut

HDL : Kira-kira angan-angan atau pikiran bapak motivasi seperti apa yang
bapak harapkan untuk meningkatkan kinerja?

HO : Bagi saya, saya pikir motivasi yang baik yang mungkin bisa
meningkatkan kinerja kami pegawai khusus yang ada dibidang
potensi ini, yang penting ada kerja sama diantara kepala bidang, staf,

kepala seksi dengan staf, itu saja sudah cukup untuk memotivasi kami
dibidang untuk bisa melaksanakan tugas dengan aktif

HDL : Selanjutnya mengenai laporan, apakah setiap tahunnya laporan dari
bidang ini dapat selesai tepat waktu?

HO : Saya pikir kami setiap tahun menyelesaikan itu
HDL : Tapi selesai tepat waktu?
HO . Selesai tepat waktu

HDL : Laporan ini berjenjang dari leporan bidang akan menjadi laporan
dinas, namun apakah dalam menyelesaikan laporan ini, karena kita
tahu membuat laporan ini kan ujungnya menjadi laporan dinas atau
menjadi lakip, lakip ini kan dia tidak boleh melebihi tahun anggaran

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



169255.padf

berjalan jadi harus berakhir di desember tahun berjalan, apakah
menurut bapak lihat selama ini sudah selesai tepat waktu atau
bagaimana?

HO : Untuk bidang saya pikir kami lakukan itu tepat waktu, mengingat
karena laporan itu harus kami masukan ke bagian program untuk
menyusun khusus untuk dinas punya, sehingga khusus untuk bidang
potensi itu hampir setiap tahun kami upayakan itu diselesaikan dan
hampir dilakukan tepat waktu, selama ini dilakukan tepat waktu

HDL : Apakah pekerjaan yang diberikan kepala bidang kepada saudara
selama ini selesai tepat waktu dan sesuai harapan?

HO : Ya saya pikir hampir tugas-tugas yang diberikan kepala bidang, kami
sebagai staf, kepala seksi melakukan itu sesuai dengan petunjuk dan
tepat waktu, waktu yang diberikan kami selesaikan itu

HDL : Apakah ada pekerjaan yang e... boleh dibilang mangkir atau
maksudnya begini dibutuhkan waktu segera untuk memberikan
tanggapan namun melebihi tanggal yang telah ditentukan?

HO : Ada, ada surat-surat kalau itu data-data yang memang belum sempat
kami peroleh atau surat-surat yang belum kami apa, apa yang kami
data-data yang kami perlukan itu belum kami dapatkan itu yang
biasanya menyebabkan surat atau apa itu terlambat melebihi waktu
yang ditentukan

HDL : Apakah selama ini juga saudara sudah melakukan pekerjaan sudah
sesuai dengan tupoksi saudara?

HO : Ada yang sudah dilaksanakan ada yang belum dilaksanakan sesuai
dengan tupoksi

HDL : Kira-kira bisa memberikan contoh yang tidak sesuai dengan tupoksi?

HO . Ya contoh tugas saya sebagai kepala seksi tata guna hutan, ini ada
kegiatan-kegiatan misalnya kegiatan-kegiatan tata batas dan lain-lain,
ini kalau itu ada tersedia dana baru kita laksanakan itu, kalau itu
tidak maka dengan sendirinya Kkita tinggal menyesuaikan saja
kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan bidang atau tugas seksi

HDL : Menurut saudara, apakah saudara sudah memiliki kemampuan diri
sesuai dengan beban kerja atau tugas yang diberikan atasan kepada
saudara?

HO : Saya pikir ya tugas-tugas sebenarnya apa yang diberikan kami siap

selalu untuk melaksanakan

HDL : Apakah saudara dapat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan
selesai tepat waktu?
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HO : Ya itu kami lakukan khusus untuk kami dibidang kami upayakan
untuk setiap surat-surat yang masuk pekerjaan-pekerjaan yang kami
laksanakan itu kami upayakan untuk kami kerjakan lebih cepat dari

waktu yang ditentukan

HDL : Dari hasil pekerjaan saudara ini apakah selalu dihargai atau diberikan
pujian?

HO : Ya saya pikir ucapan terima kasih apa itu selalu disampaikan bahwa

apa yang anda lakukan itu sudah sesuai dan selalu tepat waktu

HDL : Menurut saudara, apakah saudara mau melakukan pekerjaan dinas
walaupun diluar jam kerja?

HO : Saya pikir siapa pun dan kami dibidang tetap bersedia melaksanakan
itu, apalagi kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan dinas kami
selalu siap

HDL : Walaupun diluar jam kerja?
HO : lya walaupun itu diluar jam kerja
HDL : Walaupun itu bukan tugas tupoksi saudara juga?

HO : Iya walaupun itu bukan tupoksi saya tapi kalau itu berkaitan dengan
dinas, saya pikir kita harus selalu siap

HDL : Apakah selama ini saudara selalu mentaati jam masuk dan pulang
kantor tepat waktunya?

HO 1 Terkadang tepat waktu, terkadang juga terlambat
HDL : Kira-kira kendalanya apa?

HO : Banyak faktor sebenarnya, kalau kami yang berumah tangga harus
berurusan dengan anak-anak setiap pagi dulu, setelah mereka sekolah
dulu baru kami harus ke kantor sehingga terkadang harus terlambat
dalam mengikuti apel

HDL : Terutama apel pagi ya?

HO . lIyaterutama apel pagi, tapi siangnya kami upayakan untuk tetap hadir
HDL : Tapi tetap berusaha untuk jam efektif tetap dikantor?
HO : lya

HDL : Apakah saudara diberi kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan
saudara, seperti mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Teknis?
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HO : Saya pikir peluang itu selalu diberikan, itu dibuktikan dengan adanya
kegiatan-kegiatan, pelatihan-pelatihan selalu diberikan kesempatan
kami ikut sehingga selalu ada

HDL : Kalau mengenai kondisi lingkungan kerja selama ini apakah sudah
sesuai dengan harapan saudara?

HO : Saya pikir semua sudah sesuai

HDL : Apakah saudara juga mampu bekerja sama dengan rekan-rekan kerja
saudara tanpa ada perasaan terpaksa?

HO : Saya pikir tidak, kita tetap kerja sama dari pimpinan sampai kepada
staf kami dibidang semua tetap bekerja sama

HDL : Apakah selama ini saudara juga mampu bekerja sama dengan
pimpinan?

HO : Sangat mampu

HDL : Kalau mengenai sarana dan prasarana dalam ruangan bapak kerja ini
apa sduah mencukupi atau sudah memadai dalam menyelesaikan
pekerjaan bapak?

HO :  Sudah cukup, hanya ada yang kalau terganggu itu yang mungkin perlu

diperbaiki lagi untuk menunjang kegiatan, kami dibidang khusus ada
plotter yang memang sampai saat ini belum dimanfaatkan, belum
digunakan

HDL : Kira-kira kendalanya apa ya?

HO : Kendalanya, kami butuh ada pelatihan khusus untuk staf dibidang
kemudian mungkin ada komputer, laptop yang khusus yang diberikan
untuk digunakan dipakai untuk khusus pembuatan peta

HDL : Berarti butuh orang teknis yang lebih professional untuk khusus
menangani plotter ini

HO : la, kami dibidang perlu ada satu orang yang dikhususkan ikut
pelatihan, paling tidak sampai ditahap bisa mencetak peta

HDL : Kira-kira dari sarana yang ada, kira-kira sarana seperti apa lagi yang
bapak harapkan?

HO - Saya pikir itu sudah cukup, untuk kegiatan-kegiatan lapangan apa

saya pikir kami punya mungkin dinas punya ada, kegiatan-kegiatan
jadi sehingga saya pikir semua fasilitas yang diperlukan untuk
ruangan ini sudah cukup
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HDL : Bagaimana dengan kenyamanan ruangan, apakah sudah memberikan
rasa nyaman, kenyamanan disini ya mungkin bisa disiang hari
suhunya panas, kita bekerja dalam keadaan keringat, apakah rasa
kenyamanan sudah rasa puas?

HO : Hal itu saja yang mungkin diperhatikan lagi oleh pimpinan, kalau
keamanan ruangan ini saya pikir sudah sangat aman dibuktikan
dengan apa yang ada didalam ruangan ini masih tetap utuh masih ada,
mungkin kalau diperlukan, dibutuhkan mungkin ada kipas angin atau
AC untuk meningkatkan kenyamanan

HDL : Berarti kondisi lingkungan kerja selama ini sudah cukup baik?

HO :  Sudah baik, sudah sangat baik

HDL : Hanya butuh ditambah dengan suhu ruangan yang lebih adem, lebih
nyaman?

HO : Ia mungkin seperti itu

HDL : Kalau komunikasi antar sesama pegawai dan juga pimpinan?

HO :  Saya pikir itu berjalan dengan sangat sangat baik sekali

HDL : Walaupun diluar bidang?

HO : Antara pegawai, antara bidang, antara seksi saya pikir semua itu
berjalan dengan baik

HDL : Apa selama ini dalam melakukan pekerjaan bapak selalu ada kerja
sama yang baik antar sesama pegawai atau kepada atasan secara
berjenjang?

HO : Saya pikir kerja sama itu selalu ada, dari pimpinan sampai kepada staf
bahkan kami dari staf kepada pimpinan itu berjalan baik

HDL : Dalam menyelesaikan pekerjaan bapak, apakah urusan keluarga bisa
menjadi salah satu penghambat?

HO : Itu selalu saja ada, tapi diupayakan untuk bagaimana Kkita
prioritaskan bagaimana kita lebih utamakan kegiatan-kegiatan,
pekerjaan-pekerjaan yang ada dikantor

HDL : Walaupun ada tapi bisa menyelesaikan pekerjaan?
HO : Ia upayakan untuk bisa tugas-tugas dinas itu kita utamakan untuk
diselesaikan

HDL : Seandainya bapak mendapatkan pekerjaan yang tidak bapak harapkan
apa yang akan bapak lakukan?
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HO : Saya pikir saya harus koordinasikan kembali dengan pimpinan
mengenai kegiatan atau pekerjaan itu

HDL : Menurut bapak apakah sumberdaya pegawai dapat mempengaruhi
kinerja pegawai?

HO : Itu sangat mempengaruhi sekali apa lagi kita sebagai instansi teknis
ini memang, ya itu sangat mempengaruhi sekali dan kita sangat
membutuhkan orang-orang teknis yang ada di dinas sini,
sehingga hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan teknis, khusus
kegiatan-kegiatan lapangan dan lain-lain itu bisa berjalan

HDL : Apakah sumberdaya pegawai yang dimiliki selama ini sudah sesuai
harapan dalam melaksanakan tupoksi masing-masing seksi?

HO :  Khusus kami dibidang saya pikir sudah, untuk khusus kami dibidang
potensi kalau dibidang-bidang yang lain saya pikir belum

HDL : Tapi menurut penglihatan saudara, apakah sumberdaya yang ada di
dinas ini, terutama karena dinas ini dinas teknis apa sumberdaya yang
dimiliki sudah mencukupi atau masih sangat terbatas?

HO : Belum cukup masih sangat terbatas, masih membutuhkan
orang-orang teknis untuk mengisi posisi-posisi tertentu karena kami
instansi teknis sehingga membutuhkan orang-orang teknis yang
mempunyai kemampuan di bidangnya

HDL : Kira-kira ada persentase anatara perbandingan jumlah tenaga teknis
dan jumlah tenaga yang umum dikantor dari jumlah pegawai yang
sekitar 40 orang ini?

HO :  Ya ini hampir kita yang teknis masing kurang sangat kurang sekali
dan ini yang perlu diperhatian oleh pimpinan untuk bagaimana supaya
ada penambahan khusus untuk yang teknis
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TRANSKRIP WAWANCARA
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ALAMAT : Kampung Mantembu - Serui
Tanggal : 11 April 2016
HDL : Bagaimana pendapat saudara tentang kepemimpinan kepala dinas

selama ini, apakah sudah dijalankan sesuai dengan keinginan
saudara? Bagaimana keinginan yang saudara inginkan?

TA : Baik terima kasih, e... menurut saya apa yang dijalankan oleh kepala
dinas itu sudah mengenai jabatan dan jabatan yang beliau miliki dan
saya pikir untuk menyangkut hal-hal yang menilai beliau sebagai
kepala dinas itu sudah sangat positif sesuai dengan yang diharapkan

HDL : Menurut bapak selama ini wewenang atau keputusan mutlak berpusat
pada kepala dinas/pimpinan atau ada yang dilimpahkan ke jenjang
lebih rendah di bawahnya?

TA : Sebagai kepala dinas pasti kan punya hak penuh untuk memberikan
keputusan dan keputusan itu dia juga menyampaikan kepada
kepala-kepala bidang sesuai dengan jabatan-jabatan yang pernah
beliau berikan kepada bawahannya sesuai dengan tupoksi
masing-masing, dan tanggungjawab diberikan ke bidang
masing-masing sesuai tupoksi

HDL : Dalam mengambil keputusan bapak selalu melibatkan atau dibuat
bersama antara pimpinan dan bawahan?

TA : Yasaya pikir apa yang bapak kepala dinas bahwa suatu keputusannya
itu pasti kan ada kesepakatan-kesepakatan yang diambil untuk beliau
memberikan satu keputusan yang diberikan kepada bawahan untuk
melaksanakan tugas-tugas yang beliau berikan

HDL : Berarti ada keputusan yang dibuat bersama?

TA : Ia tidak mengambil sendiri
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HDL : Sejauh ini mungkin dari kepemimpinan bapak selama ini mungkin
bapak bisa menilai apakah kepemimpinan yang dimiliki kepala dinas
selama ini dijalankan dengan tipe kepemimpinan seperti apa ya?

TA : Saya pikir kalau untuk seperti yang 3 hal yang tadi itu, mungkin
menurut penilaian saya itu beliau lebih kepada demorasi

HDL : Bagaimana kepemimpinan kepal dinas selama ini, berarti apakah
sudah sesuai harapan?

TA : lakalau saya e... sudah termasuk memenuhi harapan, harapan dalam
arti bahwa beliau tidak melihat beliau sendiri tapi beliau sudah
melihat semua orang, pegawai dan beliau sudah melaksanakan sesuai
dengan harapan beliau sehingga tugas-tugas itu bisa berjalan

HDL : Bagaimana dengan kepemimpinan atasa langsung dari bapak sendiri?
TA : Kalau atasan langsung saya pikir koordinasi dan kerja sama itu sudah
baik

HDL : Kalau keputusan menyangkut kebijakan dan menyangkut kegiatan
atau program selama ini apakah bapak selalu dilibatkan atau
bagaimana?

TA 1 Ya kalau saya punya bidang sendiri, artinya saya open saja bahwa
kalau bidang saya ya sering saya tidak dilibatkan, tetapi jabatan yang
diberikan kepada saya sesuai dengan apa yang beliau putuskan saya
laksanakan tapi libatkan secara langsung untuk masuk ke dalam situ

sering tidak libatkan

HDL : Kira-kira ada kendala apa e... atau masalah apa yan bisa hal itu
terjadi?

TA : Ya kalau saya pikir masalah kendalanya bagi saya memang saya

bertanya-tanya juga kenapa sampai itu bisa terjadi tapi semua itu saya
kembalikan kepada kepala dinas

HDL : Tapi dari hasil keputusan itu apakah keputusan yang diambil itu
sesuai harapan bapak sendiri atau menentang/berlawanan dengan
harapan bapak?

TA : Yakalau saya itu kalau menurut saya memang itu saya tidak e. .. kalau
menurut saya e... itu apa e...buat menjadi satu harapan bagi saya itu
seperti saya sebagai bawahan yang beliau sudah tunjuk tapi kadang-
kadang seperti macam ada tidak ada macam seperti perhatian beliau
terhadap saya sebagai kepala bagian keuangan

HDL : E... dalam melaksanakan tupoksi bapak e... apakah kepala dinas
selalu melakukan pengembangan pengkaderan kepemimpinan?
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TA : lya... itupun pengkaderan itupun apa itu saya kembalikan kepada
kepala dinas karena beliau yang menilai secara langsung kedepannya
itu nanti bagaimana itu keputusan ada di beliau

HDL : Kalau di luar dari jabatan bapak sendiri apakah dibidang lain atau di
seksi-seksi lain apakah hal ini terjadi pengakderan atau tetap seperti
keadaan yang bapak alami?

TA : Seperti yang saya bilang tadi seperti pengkaderan itu ada dipenilaian
beliau sebagai kepala dinas

HDL : Tapi menurut saudara pengkaderan itu apakah dilihat sesuai dengan
kinerja pegawai atau lebih karena pendekatan?

TA : Itu dilihat dari kinerja pegawai terus artinya punya kesetiaan, loyal
terus apa menunjukan kemampuan dalam suatu tugas

HDL : Berarti tidak asal tunjuk ya?

TA : Tidak asal diberikan menunjuk tetapi beliau dilihat dari beberapa hal
tadi

HDL : Apakah dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas menurut bapak
selama ini adanya kerja sama antara bawahan dan atasan?

TA : Ya kalau saya ada kerjasama, walaupun tadi saya ada ngomong tadi
tidak ada ini tapi disisi lain untuk kita menyelamatkan tugas-tugas
dinas yaitu kita ada kerjasama didalam khsusnya dibidang kami

HDL : Selama ini dari program dan kegiatan yang dijalankan oleh dinas
apakah bapak lihat ada rapat atau evaluasi tentang hasil kerja?

TA 1 Kalau saya lihat e... evaluasi ini yang mungkin perlu ditingkatkan
lagi, sehingga kedepannya itu kalau boleh ada program-program yang
dibuat atau dilaksanakan kalau boleh itu melibatkan bidang-bidang
atau melibatkan seksi-seksi yang ada punya berhubungan dengan
tupoksi sehingga mungkin program itu bisa dilaksanakan sesuai
dengan bidang masing-masing

HDL : Berarti selama ini ada evaluasi tetapi masih kurang ya?
TA :  Masih kurang

HDL : Sebagai kasubag apakah selama ini tugas yang diberikan kepala dinas
atau kepala bidang selalu didisposisikan kebawah atau putus di atas?

TA . Yasayae... kadang-kadang itu disposisi ini jarang untuk saya terima
disposisi keala dinas

HDL : Atau memang tugas atau pekerjaan yang ada tidak mengenai dengan
tupoksi bapak?
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TA : e... sebenarnya bukan tidak mengenai, kalau kita perhatikan tugas
sebenarnya itu, saya sebagai kasubag pasti kan surat-suratnya
lewat kasubag, baru kasubag mungkin dispo atau apa turun ke tapi
kadang-kadang datang langsung ke staf tanpa melalui kasubag

HDL : Dalam memberikan tugas atau pekerjaan kepada bawahan atau staf
selama ini lebih bersifat permintaan atau perintah?

TA : Saya lihat e... beliau itu laksankan bersifat perinath bukan permintaan
tiu menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan hal-hal yang ada
kaitannya dengan tugas

HDL : Tapi perintah ini bersifat ke otoriter atau tegas?

TA : Ini bersifat tegas, untuk apa kebaikan, memperbaiki, menegaskan
untuk apa hal-hal yang menjadi beban bagi kita itu yang tegas untuk
diselesaikan

HDL : Bukan bersifat otoriter ya?
TA :  Bukan otoriter

HDL : Selama ini apakah kepala dinas mendorong bawahan atau staf untuk
berprestasi atau memberi kesempatan kepada bawahan untuk dapat
meningkatkan pengetahuannya mungkin dengan berikan tugas belajar
atau diklat dan lain-lain

TA :  Yakalau kita lihat hari-hari ini hampir tidak kelihatan karena itu ada
berhubungan juga dengan masalah anggaran sehingga tidak diberikan
kesempatan kepada pegawai juga untuk ikut diklat atau tugas belajar

HDL : Berarti masalahnya di anggaran?
TA : Masalahnya di anggaran
HDL : Berarti perlu ada penambahan anggaran untuk bisa memberikan

kesempatan, tapi pengamatan bapak apakah seandainya anggaran itu
tersedia, kesempatan itu pasti diberikan atau tidak?

TA . Yaitu kembali ke kepala dinas, kalau misalnya tersedia di dalam DPA
kita atau anggaran kita saya pikir tidak mungkin apa kepala dinas
menahan itu pasti kan dia memberikan itu

HDL : Berarti kepala dinas selama ini ada keinginan untuk memberikan
kesempatan itu cuma terbatas dengan anggaran

TA : Terbatas dengan anggaran

HDL : Dari pengamatan bapak selama ini apakah kepala dinas selalu
melakukan pengawasan terhadap sikap, tingkah laku atau perbuatan
dan kegiatan yang dilakukan oleh bawahan selama ini?
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TA : Ya kepala dinas sebagai pimpinan pasti itu kan sudah wajib beliau
laksanakan kepada bawahan-bawahan sampai kepada anak-anak buah
yang sebagai tanggungjawab beliau di dalam menjadi seorang kepala
dinas, terlepas dari pada itu beliau terus memberikan pengawasan
langsung atau tidak langsung itu pasti ada

HDL : Kalau begitu dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari jika ada
bawahan yang melakukan pelanggaran atau kesalahan kira-kira apa
yang bapak kepala dinas perbuat e... atau sanksi apa yang diberikan?

TA : Ya itu kita kembali kepada apa peraturan kepegawaian, sanksi dan
disiplin pegawai, bagi pegawai yang mungkin lebih dari pada
mungkin satu minggu atau mungkin satu bulan atau mungkin satu
tahun dia perlu diberikan peringatan pertama, kedua, ketiga tidak
dilaksanakan berarti sanksi

HDL : Tapi sebelum memberikan peringatan secara tertulis apakah ada
peringatan atau panggilan secara lisan untuk memberikan sanksi?

TA : Itu harus diberikan panggilan, panggilan dulu, panggilan pertama,
panggilan kedua, ketiga kalau tidak di indahkan baru secara tertulis

HDL : Kira-kira kepala dinas selama ini selalu menginspirasi atau
memberikan motivasi dalam melaksanakan pekerjaan bapak selama
ini?

TA : Ya beliau kepala dinas punya motivasi selalu ada, pasti ada untuk

memberikan semangat, memberikan dorongan kepada pegawai baik
kita di setiap apel pasti kan beliau sampaikan dalam bentuk dorongan
dan semangat

HDL : Kira-kira dari motivasi yang diberikan itu bisa meningkatkan kinerja
pegawai?
TA : Iya itu kembali kepada apa, tadi motivasi beliau tadi untuk

memberikan arahan-arahan sehingga pegawai itu tidak boleh
ditinggalkan sebab itu ada berhubungan dengan penilaian kinerja
sampai kepada nanti kepangkatan itu kan perlu dinilai langsung oleh
pimpinan

HDL : Dari pengamatan bapak selama ini di dinas ini kan ada
laporan-laporan mulai dari laporan tahunan, lakip dan laporan DAK
kira-kira laporan dinas selama ini dapat dikerjakan dan bisa selesai
tepat waktu atau ada kendala-kendala yang dihadapi?

TA : Ya saya pikir pengalaman kita selama ini saya pikir tidak ada kendala
kecuali secara fisik mungkin perubahan monitoring-monitoring
akibat karena cuaca, akibat karena lain-lain mengakibatkan itu yang
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mungkin menghambat laporan itu masuk, tapi kalau menurut saya
selama ini kan laporan-laporan ini mungkin tidak pernah terlambat

HDL : Seperti yang kita tahu mungkin laporan terutama lakip ya, mungkin
itu keadaan tahun berjalan itu yang kita laporkan dan itu biasanya
berakhir di bulan desember akhir di tahun berjalan, apakah tepat di
desember akhir itu laporan jadi atau dia lewat sampai ketahun
berikutnya di awal tahun?

TA ¢ Ya itu terjadi keterlambatan yang saya bilang tadi ada faktor-faktor
lain yang mengakibatkan tadi saya bilang tadi karena mungkin
lambatnya tadi mungkin monitornya lambat, mungkin karena cuaca
mengakibatkan mungkin petugas yang sudah ditunjuk oleh kepala
dinas untuk turun kelapangan mengakibatkan tidak bisa terjangkau,
itu yang menyebakan laporan dari bidang terlambat sampai naik ke
laporan dinas, tapi selama ini pengamatan kita ya sudah baik

HDL : Apakah tugas atau pekerjaan yang diberikan bapak kepada saudara
selama ini selesai tepat waktu dan sesuai harapan?

TA > Ya itu tugas yang diberikan kepada kami untuk saya sendiri selama
ini tuh tidak ada hambatan, sudah berjalan dengan baik sesuai tepat
waktu dan harapan

HDL : Dari hasil kinerja bapak selama ini apakah bapak lihat selama ini
kepala dinas selalu memberikan insentif, penghargaan atau pujian
kepada bawahan yang mempunyai kinerja baik?

TA . Ya kalau saya pikir kalau secara kenyataan saja, artinya kita kalau
lihat secara kenyataan itu memberikan pujian kepada seseorang dalam
rangka dia apa sukses dan pekerjaan itu, saya pikir secara langsung
beliau tidak sampaikan tetapi munkgin dibenak beliau hati beliau
pasti kan ada

HDL : Kalau berupa penghargaan atau insentif tidak ada?

TA : Kalau insentif itu pasti ada, itu bagi pegawai-pegawai yang diberikan
tugas khusus

HDL. : Pasti ada insentif?

TA : Pasti ada insentif, dalam bentuk-bentuk panitia, sk panitia, atau
diberikan mungkin ada sk-sk yang beliau tunjuk dalam satu kegiatan
pasti ada insentifnya

HDL : Apakah selama ini saudara atau bapak melakukan pekerjaan sesuai
dengan tupoksi saudara atau ada pekerjaan lain yang bapak kerjakan?

TA : e... saya sesuai dengan jabatan sk saya laksanakan sesuai tupoksi
yang ada
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HDL : Berarti sesuai tupoksi, tidak ada pekerjaan tumpang tindih?
TA : Tidak pekerjaan sesuai dengan tupoksi yang saya laksanakan

HDL : e... apakah bapak juga mendapat, dengan keadaan itu apakah bapak
bisa menyelasaikan pekerjaan yang diberikan tuh selesai tepat waktu?

TA : Ya selalu tepat waktu

HDL : Seandainya apakah menurut saudara diberikan tugas atau pekerjaan
diluar jam kerja apakah saudara mau melaksanakan pekerjaan?

TA : Saya pikir kalau pekerjaan yang menyangkut dinas pekerjaan yang
perlu kita selesaikan diluar jam dinas yan perlu kita tambahan waktu,
untuk kita menyelesaikan pekerjaan itu oleh karena juga mungkin di
desak atau mungkin diminta harus kita selesaikan diluar jam dinas

HDL : Berartitidak masalah ya?

TA : Tidak masalah

HDL : Selama apakah ini saudara selalu mentaati jam masuk dan pulang
kantor tepat waktu?

TA : lIya jam memang kadang-kadang ya itu, kalau soal masuk tetap masuk

tapi untuk tepatinya kadang-kadang tidak tepat
HDL : Tapijam efektif dikantor pasti ada?
TA : Tetap aktifitas ada
HDL : Kalau jam pulang sendiri?
TA : Jam pulang juga ya kadang-kadang juga lebih dahulu

HDL : Dari pekerjaan bapak selama ini apakah diberi kesempatan untuk
meningkatkan pengetahuan bapak seperti diberikan kesempatan
untuk mengikuti diklat yang sesuai dengan tupoksi bapak?

TA : Ya pengalaman saya dari waktu-waktu yang lalu waktu jabatan saya
dari bendahara sampai kepada kasubag itu diberikan kesempatan
untuk keluar untuk bimtek-bimtek, tapi mulai terhitung mulai
2013-2015 itu kita sudah tidak diberi kesempatan lagi

HDL : Kira-kira kendalanya apa?

TA : e...kita kadang kala kendalanya itu diberikan juga oleh bagian
keuangan akhirnya kita tuh diberi kesempatan tetapi kita diberikan
waktu oleh ada penanganan langsung oleh BPK untuk mereka
menyampaikan tugas-tugas pokok kita khususnya dibagian keuangan
untuk menyampaikan, tapi padahalnya kalau kita sendiri itu kita
sangat membutuhkan diklat karena diklat itu sangat membantu kita,
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itu sangat penting karena iya kita khususnya di papua ini kan
kita membutuhkan diklat itu, apalagi ada aturan-aturan, aturan ini
kadang-kadang tidak sampai 5 tahun, ada kadang-kadang hanya cuma
2 tahun, kadang-kadang naik sampe 3 tahun. Inikan kita terlambat
didalam

HDL : Tapi kira-kira bapak tidak diberi kesempatan diklat itu apakah lebih
menjurus ke tidak tersedianya dana atau bagaimana?

TA : Itu ada hubungan juga, tidak tersedianya dana di dalam DPA kita
HDL : Berarti perlu adanya penambahan dana?
TA : Perlu adanya penambahan dana untuk memberikan pengetahuan,

memberikan diklat kepada bendahara, kepada kasubag atau sekretaris
kepala dinas juga bisa ikuti apa...diklat-diklat dimaksud

HDL : Kalau mengenai kondisi lingkungan kerja ya, menurut bapak kondisi
lingkungan kerja selama ini apakah sudah sesuai dengan harapan
bapak atau bagaimana?

TA : Kalau kondisi kerja kita ya... saya pikir itu mungkin perlu mungkin

menambabh itu disiplin, mungkin disiplin waktu, disiplin pulang

HDL : Yalebih kelihatan itu disiplin waktu

TA : Iya waktuy, itu yang perlu ditambahkan

HDL : Kalau begitu menurut bapak selama ini disiplin pegawai masih
kurang?

TA : lIya disiplin pegawai masih kurang, karena mungkin ya ada

faktor-faktor lain juga jadi
HDL : Kira-kira dari disiplin ini ada pengaruh ke kinerja pegawai?

TA : Disiplin ini saya fikir kalau berdasarkan aturan pasti ka itu ada
berpengaruh

HDL : Apakah saudara mampu bekerja sama dengan rekan-rekan kerja
saudara tanpa ada perasaan terpaksa?

TA : E... kalau pribadi saya, saya tetap loyal karena kita bekerja untuk
kepentingan dinas dan kepentingan bersama untuk kita
menyelesaikan hal-hal yang menyangkut kegiatan-kegiatan ini saya
bersedia

HDL : Tidak ada hambatan ya?
TA : Tidak ada hambatan
HDL : Tidak ada perasaan terpaksa, berarti hubungan harmonis ya?
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TA :  Harmonis

HDL : Berarti kalau hubungan bapak dengan pimpinan untuk bekerjasama
tetap baik atau?

TA : E... tidak masalah, kalau beliau butuh saya ya saya siap

HDL : Menyangkut sarana dan prasarana dalam ruangan kerja bapak apa
sudah mencukupi untuk menyelesaikan pekerjaan?

TA : Sarana kalau khususnya diruangan saya mungkin kita pertu mungkin
hal-hal sifatnya yang ada hubungan dengan komputer terus ada
kekurangan-kekurangan yang lain untuk bisa mendukung pekerjaan
itu lancar berjalan aman itu mungkin dari saya bendsahar ini perlu
ditunjang

HDL : Berarti masih kurang, sarana yang ada?

TA :  Sarana yang ada ya seperti motor sudah ok, artinya sudah membantu
beliau terus seperti komputer itu mungkin untuk pekerjaan ini lebih
lancar lebih baik, itu mungkin hal-hal yang perlu dipersiapkan

HDL : Apakah selama ini yang ada belum memadai?

TA : E...sekarang yang ada sudah artinya bisa dapat menjalankan
tugas-tugas sudah ya lumayan tapi belum maksimal, khususnya
dibidang kami kedepan

HDL  : Kira-kira dari kondisi saran komputer tadi apakah ada sarana lain

yang bapak harapkan untuk bisa meningkatkan kinerja?

TA : Kalau meningkatkan kinerja itu mungkin kembali kepada apa tugas
dan kemampuan kita dengan yang kita sebab kita dinilai dengan tugas
apa yang kita kerja

HDL : Kalau mengenai kenyamanan ruangan, apakah selama ini bapak

bekerja sudah merasa nyaman atau kondisi cuaca kadang panas
sehingga tidak betah diruangan?

TA : Kalau khususnya kita punya ruangan saya sudah harapkan sudah
cukup nyaman, cuma kadang-kadang dalam ruangan ini kita harapkan
supaya teman-teman juga datang kesini juga kesopanan dan apa kita
berbicara mungkin...berkomunikasi

HDL : Kalau kondisi runagan ini maksudnya mungkin sirkulasi udara atau
cuaca panas itu memberikan rasa nyaman bagamana?

TA : Ini seringkali kalau rasa nyaman kenyamanan dalam ruangan ini kita
panas itu masih butuh seperti tadi sarana mungkin kita butuh AC atau
bagaimana ruangan ini bisa aman, karena kadang-kadang memang
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kita selama kurun berapa tahun ini kita tidak aman karena panas
dalam ruangan

HDL : Itu bisa menyebabkan kinerja jadi terhambat?
TA : lya, terhambat karena tidak betah

HDL : Berarti perlu penambahan sarana?

TA : Penambahan sarana

HDL : Kalau komunikasi dengan seluruh pegawai baik?
TA : Baik

HDL : Mungkin dari benak-benak bapak atau pikiran bapak, selain kondisi
ruangan, sarana prasarana dan komunikasi yang sudah cukup baik,
mungkin lingkungan kerja apa yang bapak inginkan atau bapak
harapkan ini?

TA : Yakalau selain kita apa e... untuk menunjang kita ke deapan, semua
pegawai ini kan membutuhkan rasa aman, rasa sejahtera jadi kalau
kami kalau bole kalau kita punya program-program, tugas-tugas kalau
boleh semua pegawai dilibatkan disemua kegiatan sehingga dia tidak
merasa bahwa dia tidak diperhatikan tapi mungkin hanya sepihak,
hanya sekelompok orang saja, harapan saya ada perhatian dari kepala
dinas untuk dan mungkin turun sampai ke bawahan yang punya
wewenang yang punya tanggungjawab untuk juga memperhatikan
yang paling bawah juga

HDL : Karena berhubung seksi bapak ini kan seksi di luar teknis, menurut
pengamatan bapak apakah selama ini kepala dinas dalam pekerjaan
teknis yang ada di kantor ini apakah diberikan hanya khusus ke
bidang teknis atau diberikan ke bidang-bidang yang lain juga untuk
mengerjakan pekerjaan itu

TA : lIya terima kasih, saya selama ini memang lihat ini, e,.. pambagin
kepala dinas untuk tugas-tugas secara teknis ini e.. program jadi kita
keuangan ini juga hampir saya sendiri juga saya tidak... dari tahun ke
tahun ini hampir kita diberikan salah satu tugas seperti yang diluar
tadi kita tangung jawab, tetapi mungkin ada tanggungjawab lain yang
dipercaytakan untuk kita menjalankan untuk kesejahteraan
saya punya anak buah, kita dalam ruangan juga menjadikan
tambah-tambah apa nilai

HDL : Bagaimana dengan pekerjaan yang ditekni ini kan dinas kehutanan
mungkin tugas pokoknya untuk rehabilitasi hutan, apakah pekerjaan
itu diberikan ke seksi yang non teknis?
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TA : Kalau saya itu walaupun diberikan ke non teknis, menurut saya pikir
itu kembali ke kita, kembali kepada kita untuk diberikan kepercayaan
untuk dilaksanakan walaupun dia teknis, non teknis tetapi ada
kepercayaan saya pikir dilaksanakan

HDL : Tapi menurut pengamatan bapak selama ini kepala dinas memberikan
kesempatan kepada semua bidang dan seksi-seksi yang ada?

TA : Ya kalau saya ini kalau diberikan untuk bidangnya sudah ok, hanya
Cuma sering ada teman-teman yang bilang dari kepala bidang bilang
ah itu bos sendiri yang pegang itu semua, jadi akhirnya dari ada
teman-teman lain juga dari bidang tertentu itu yang mereka juga da
yang mengeluh karena tidak dibagi habis to...

HDL : Berarti sebagian masih dipegang oleh kepala dinas?

TA : Saya pikir kalau kepala dinas tidak, kepala dinas sudah berikan
kepada bidang-bidang hanya dari bidangnya ini yang tidak
memberikan kepercayaan kepada bawahannya, dikerjakan sendiri,
padahal dari kepala dinas sudah diberikan tanggungjawab kepada
bidang-bidang, sudah dibagi habis

HDL : Apakah dalam menyelesaikan pekepaan bapak, urusan keluarga
selalu menjadi penghambat?

TA : Kalau saya pribadi saya mengutamakan pekerjaan dinas, lalu
keluarga,

HDL : Walaupun ada selama ini tidak menghambat pekerjaan bapak di
kantor?

TA : Tidak menghambat kecuali ada faktor-faktor keluarga yang mungkin

mendesak, itupun tidak makan waktu

HDL : Menurut bapak selama ini apakah sumber daya pegawai dapat
mempengaruhi kinerja pegawai?

TA : Kalau saya itu didalam kita khususnya dibidang kehutanan itu, kalau
saya SDM ini perlu sangat memberikan pengetahuan kepada setiap
pegawai, baik itu yang sudah eselon 2, 3 sehingga kedepan itu kita
mempersiapkan regenerasi untuk ke depan bagaimana nanti kalau
sudah ada pensiunan berarti juga mereka masuk, jadi memberikan
diklat itu sangat penting tapi tadi bilang tadi kembali kepada sumber
dana

HDL : Dinas kehutanan ini yang notabenenya dinas teknis apakah
sumberdaya pegawai yang dimiliki saat ini sudah sesuai harapan
dalam melaksanakan tupoksi masing-masing seksi atau staf dibidang
dengan latar belakang teknis?
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TA :  Masih banyak kurang
HDL : Masih dibutuhkan tenaga teknis?

TA : Masih membutuhkan tenaga teknis, dan kalau boleh memberdayakan
pegawai yang ada, terus yang mungkin punya tamatan SKMA,
tamatan sarjana kehutanan terus walaupun dia sarjana lain tetapi itu
Jjuga bisa dibekali dengan pelatihan-pelatihan khususnya teknis

HDL : Menurut pengamatan bapak selama ini apakah bidang-bidang tenis
yang berlatar belakang pendidikan apa yang cocok untuk mengisi
bidang-bidang yang ada?

TA : Saya pikir bidang-bidang itu kembali lihat kepada bidang-bidang itu,
kalau itu bidang teknis itu ya kita akan memberikan orang yang teknis

HDL : Kalau kondisi yang ada saat ini?

TA : Kalau kondisi yang ada seperti yang sekarang e... sedang
berkembang di papua dia bilang itu orang papua ya itu kita
kembalikan kepada kepala dinas, kalau dia melihat bahwa pegawai
itu mampu dan pegawai itu bisa loyal pegawai itu bisa mendukung
dia ya saya pikir walaupun sarjana lain yang penting dia bisa

HDL : Bagaimana dengan kondisi yang ada saat ini apakah pegawai atau
sarjana yang menduduki bidang teknis yang tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikanya menurut penglihatan bapak itu kinerjanya
sudah baik atau masih butuh orang yang lebih baik?

TA : Kalaun memang kita berbicara ke teknis berarti kita membutuhkan
orang yang apa maksudnya untuk teknis, artinya punya pengetahun,
skil, punya latar belakang yang sesuai dengan bidang teknis itu

HDL : Apakah e...berarti struktur organisasi ini mempengaruhi kinerja ya
karena penempatan orang yang tidak sesuai dibidang?

TA : Tidak sesuai dengan latar belakang disiplin iimu

HDL : Yang kita ketahui kan dari struktur yang ada ini kan dinas kehutanan
punya kepala bidang rata-rata non teknis berarti harus ada perubahan
sesuai latar belakang pendidikan?

TA - Sehingga ke depan mungkin e... mereka yang punya pendidikan,
punya skill khususnnya untuk di bidang-bidang tertentu bisa menjadi
satu dukungan program-program kegiatan itu bisa berjalan
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TRANSKRIP WAWANCARA

ANALISIS TIPE KEPEMIMPINAN, MOTIVASI DAN
LINGKUNGAN KERJA DALAM MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI
PADA DINAS KEHUTANAN KABUPATEN KEPULAUAN YAPEN

INFROMAN :
NAMA : LUIS TANATI, S.Hut
NIP : 19810625 200909 1 002
JABATAN : Staf Dinas Kehutanan
ALAMAT : Jalan KPR - Serui
Tanggal : 11 April 2016
HDL : Bagaimana pendapat saudara tentang kepemimpinan kepala dinas

selama ini, apakah sudah dijalankan sesuai dengan keinginan
saudara? Bagaimana keinginan yarg saudara inginkan?

LT : E... menurut saya kalau sebagai seorang staf, saya pikir bapak kepala
dinas sudah menjalankan kepemimpinnya sangat baik, apa... dari
yang saya rasakan apa...mungkin Kkinerja saya seperti
kegiatan-kegiatan teknis serta apa kegiatan-kegiatan administrasi,
kalau kegiatan teknis kan seperti mungkin saya punya tupoksi sendiri
saya pikir sudah berjalan dengan baik, terus kegiatan administrasi
saya yang mendukung saya dalam mungkin hal-hal untuk pengusulan
pangakat sudah berjalan dengan baik, jadi menurut saya
kepemimpinan kepala dinas sudah sangat baik, itu saja

HDL : Kalau begitu, e... selama ini saudara melihat wewenang atau
keputusan yang diputuskan oleh kepala dinas apakah itu mutlak
berpusat pada kepala dinas atau ada diberikan kesempatan jenjang
dibawahnya?

LT : Menurut saya saya pikir tidak mutlak juga karena saya pikir
keputusan yang dikepala dinas ini saya pikir sudah diberikan kepada
jenjang yang dibawah seperti kepala bidang, kepala seksi saya pikir
bapak tidak sendiri mengambil keputusan itu

HDL : Sebagai staf apakah dalam mengambil keputusan ini kepala dinas
selalu melibatkan saudara dalam mengambil keputusan?

LT : Kalau bersama-sama dengan kepala bidang, dengan kepala seksi yang
lain saya pikir iya, tapi kalau saya staf selama ini yang saya rasakan
mungkin tidak, kalau saya belum pernah dilibatkan

HDL : Kalau dari keadaan kepala dinas selama ini bisa saudara simpulkan
tipe kepemimpinan kepala dinas selama ini seperti apa?
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LT : Menurut saya sebagai seorang staf saya piker selama ini tipe
kepemimpinan kepala dinas selama ini sangat demoraksi, karena
keputusan yang diambil kan bersama-sama dengan staf yang lain
seperti kepala bidang dan kepala seksi

HDL : Berarti keputusan atau kepemimpinan kepala dinas selama ini sudah
sesuai harapan ya?

LT : Sudah saya pikir sudah sesuai dengan harapan

HDL : Bagaimana dengan pengambilan keputusan atau kebijakan yang
menyangkut dengan program atau kegiatan di dalam dinas ini apakah
menurut saudara selalu dilibatkan?

LT :  Menurut saya sebagai seorang staf, penyusunan program ini kan saya
lihat kan apa... setiap kepala bidang dan kepala seksi selalu dilibatkan
saya juga sebagai staf pada seksi tata guna hutan, saya pikir saya juga
dilibatkan ada saran dan usul jadi menurut saya sudah dilibatkan
secara tidak langsung

HDL : Dalam melaksanakan tupoksi saudara apakah kepala dinas selalu
melakukan pengembangan atau pengkaderan kepemimpinan kepada
bawahannya?

LT :  Menurut saya sebagai seorang staf ini, kalau yang saya alami sendiri
selama ini mungkin belum, cuma saya pikir secara bertahap karena
apa... pengkaderan seperti ikut pelatihan-pelatihan begitu baru
beberapa kali saya ikut jadi saya pikir sudah ada kesempatan

HDL : Kalau begitu menurut saudara dalam melaksanakan pekerjaan atau
tugas selama ini apakah ada kerja sama antara bawahan dan atasan?

LT : Ada, ada kerja sama antara bawahan dan atasan, karena selama ini
ada kegiatan-kegiatan di seksi atau kepala bidang saya selalu
dilibatkan jadi menurut saya ada kerjasama, ada timbal balik

HDL : Menurut pandangan saudara mungkin selama ini kepala dinas
memberikan pekerjaan atau tugas kepada bawahan lebih bersifat
permintaan atau bersifat perintah?

LT :  Menurut saya mungkin lebih bersifat permintaan karena selama ini
saya tidak merasa diperintahkan

HDL : Apakah selama ini kepala dinas selalu mendorong bawahan untuk
berprestasi atan memberi kesempatan kepada bawahan untuk
meningkatkan pengetahuannya (Tugas belajar, pendidikan dan
pelatihan dll)?
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LT : Yang saya rasakan selama ini sebagai seorang staf sudah diberikan
kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan saya pikir mungkin ini
sudah diberi kesempatan juga untuk pengembangan diri

HDL : Apakah selama ini kepala dinas selalu melakukan pengawasan
terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan yang dilakukan
oleh bawahan?

LT : Menurut saya sebagai seorang staf sikap dan tingkah laku ini saya
lihat mungkin sebagai seorang pemimpin bapak kepala dinas
mungkin tidak selalu mengawasi tapi kembali ke kita sendiri, pegawai
mungkin harusnya menjaga sikap sebagai seorang staf

HDL : Atau pengawasan langsung berjenjang dengan atasan langusng
saudara dibidang?

LT : Iya kalau seperti begitu saya pikir ia, karena mungkin ada
pengawasan langsung kepada kepala bidang, kepala seksi

HDL : Berarti secara tidak langsung ada penjenjangan pengawasan?

LT : Secara tidak langsung ada penjenjangan pengawasan

HDL : Kalau yang saudara lihat apabila ada bawahan bawahan yang selama

ini melakukan pelanggaran atau kesalahan sanki apa yang kepala
dinas perbuat atau sanksi apa yang berikan?

LT : Kalau menurut saya sebagai seorang staf selama ini yang saya lihat,
kepala dinas tidak langsung memberikan sanksi tapi mungkin
dipanggil terus dibicarakan secara baik, diberikan teguran secara lisan
dan dibicarakan secara baik

HDL : Tapidengan sanksi seperti itu mungkin dilhat ada perubahan atau?

LT : Saya pikir dengan hal seperti itu kita sebagai staf mungkin merasa
malu tapi saya pikir itu lebih baik

HDL : Apakah Kepala Dinas selama ini selalau memberikan menginspirasi
dan memotivasi Bapak dalam melaksanakan pekerjaan? Kalau iya,
bagaimana kepala dinas melakukannya kepada bapak?

LT : Kalau menurut saya sebagai seorang staf, motivasi dari kepala dinas
kepada kami mungkin apa...sepertinya juga mungkin ada sedikit
pengawasan karena beberapa kali kan saya lihat kalau seandainya kita
duduk-duduk saja tidak kerja diruangan nanti kepala dinas datang
tanya ada kerja apa begitu, kalau tidak kepala dinas suruh untuk
mengerjakan sesuatu begitu

HDL : Berarti ada inspirasi atau memberikan motivasi atau pengawasan juga
secara langsung ya?
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LT : lya setidaknya ada berikan motivasi dan pengawasan secara langsung

HDL : Kira-kira dalam pembuatan laporan tahunan atau laporan di bidang
menurut pengamatan saudara selama ini apakah dikerjakan sudah
selesai tepat waktu atau selalu molor?

LT : Kalau sebagai seorang staf di bidang pekerjaan-pekerjaan yang
dilakukan di bidang atau di laksanakan di bidang atau kepala seksi,
memang ada beberapa yang sering laporan-laporannya diselesaikan
adakalanya tidak tepat waktu adakalanya sesuai dengan waktu yang

diberikan

HDL : Kira-kira ada kendala yang menyebabkan dia tidak bisa selesai tepat
waktu?

LT : Kalau menurut saya mungkin,kendala-kendala yang dialami mungkin

seperti fasilitas, mungkin seperti contoh mungkin dokumentasi atau
data-data yang susah untuk diambil mungkin

HDL : Kalau pekerjaan rutin saudara apakah selama ini diberikan selalu
selesai tepat waktu atau tetap juga masih terlambat?

LT : Kalau saya staf seksi tata guna hutan, pekerjaan yang diberikan
kepada saya ini kan, yang saya rasakan sendiri ini kan... apa...selama
ini kan tidak selalu diberikan secara langsung pekerjaan jadi makanya
seperti laporan-laporan atau pembuatan surat-surat ini kan saya harus
koordinasi atau konsultasi dengan teman-teman se bidang juga staf
se bidang juga

HDL : Berarti pekerjaan di bidang saudara apakh pekerjaan diberikan itu
tidak ada pembagian tugas sama rata?

LT : Memang kalau mau dibilang itu bukan tidak diberikan tugas sama rata
tapi bagaimana e...sebenarnya tidak ini juga bukan kita tidak mampu
atau tidak sesuai dengan disiplin ilmu kita tapi mungkin tugas-tugas
di bidang mungkin kalau kebetulan ada teman yang mungkin datang
lebih dulu atau kebetulan dipercayakan untuk mereka yang mungkin
langsung menyelesaikan pekerjaan itu

HDL : Berarti pekerjaan itu masih dianggap siapa saja bisa mampu untuk
kerjakan?

LT . Siapa saja bisa mampu untuk mengerjakan

HDL : Mungkin selama ini dari hasil kinerja saudara atau dari hasil

pekerjaan saudara selama ini apakah saudara lihat diberikan insentif
atau pujian atau penghargaan kepada bawahan yang mempunyai
kinerja baik?
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LT : A... mungkin pujian mungkin tidak, kalau pujian tidak tapi kalau
insentif mungkin secara tidak langsung ia, karena mungkin selama
ini tugas-tugas seperti pembuatan laporan yang kita mungkin bantu
mengerjakan diberikan mungkin insentif berupa uang mungkin,
ongkos capek lah

HDL : Itu laporan-laporan apa ya?

LT : Mungkinlaporan-laporan teknis di bidang, contohnya seperti
rancangan teknis atau laporan-laporan peredaran seperti kemarin itu
selalu diberikan

HDL : Berarti selama ini menurut saudara penglihatan saudara itu saudara

melakukan pekerjaan sudah sesuai tupoksi atau belum?

LT :  Menurut saya sebagai seorang staf sesuai dengan tupoksi saya selama
ini mungkin pekerjaan yang saya kerjakan, menurut saya ya ini
menurut saya mungkin belum, belum sesuai dengan tupoksi atau
mungkin masih jauh dari tupoksi saya

HDL : Apakah itu karena mungkin tugas atau pekerjaan yang ada tidak
sesuai, ¢ bukan tidak sesuai tapi tidak ada yang mendekati dengan
tupoksi saudara begitu?

LT - Ah tidak juga tapi mungkin ini karena pembagian tugas mngkindi
bidang kami mungkin sama rata jadi teman di seksi lain juga bisa
mengerjakan pekerjaan kami terus kita di seksi juga bisa mengerjakan
tugas di seksi lain

HDL : Berarti seperti tadi ya, dianggap semua mampu untuk mengerjakan,
tapi kira-kira pekerjaan itu selalu diberikan tepat waktu dan selesai
tepat waktu?

LT :  Menurut saya memang begitu, selesai tepat waktu

HDL : Menurut saudara, apakah saudara mau ataun mampu melakukan

pekerjaan dinas walaupun diluar jam dinas atau jam kerja?

LT : Kalau memang itu pekerjaan dinas, saya pikir di luar jam kerja juga
kita harus mau

HDL : Seandainya diberikan seperti itu pasti mau?

LT :  Pasti mau

HDL : Tanpa rasa terpaksa atau ...?

LT : Karena itu memang tugas kami sebagai seorang pegawai negeri

HDL : Apakah saudara selalu mentaati jam masuk dan pulang kantor tepat
waktunya?
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LT : Ah... itu lagi, kalau menurut saya mungkin saya sendiri selama ini
kan belum mentaati jam kantor karena selama ini datang adakalanya
tidak sesuai dan tepat waktu, mungkin masuk jam 07.30 biasanya
datang jam 09.30, mungkin juga karena faktor-faktor itu, mungkin
pekerjaan-pekerjaan mungkin di seksi atau bidang kami ini kan
mungkin selama ini mungkin belum ini ya, pekerjaannya mungkin
berjalan dengan baik jadi kita sering datang terlambat tidak tepat
waktu

HDL : Karena menganggap tidak ada pekerjaan yang mendesak, tapi jam
pulang pasti selalu tepat waktu dan jam efektif kantor pasti selalu ada
di kantor, hanya jam masuk saja yang terlambat?

LT : Ia

HDL : Apakah saudara diberi kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan
saudara, seperti mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Teknis?

LT : Kalau menurut saya sebagai seorang staf, ini mungkin juga
tergantung saya, kalau mungkin saya mengusulkan atau dari kepala
seksi k saya piker saya juga ingin, ingin ada pengembangan diri

HDL : Tapi kesempatan belum ada, bukan tidak diberi kesempatan?

LT :  Kesempatan mungkin yang belum ada

HDL : Kondisi lingkungan kerja selama ini, apakah sudah sesuai dengan
harapan saudara? Bagaimana lingkungan kerja yang saudara
inginkan?

LT : Kondisi lingkungan kerja menurut saya sebagai seorang staf,

mungkin sudah sesuai dengan lingkungan kerja karena saya lihat
lingkungan kerja sangat kekeluargaan, sangat akrab

HDL : Apakah saudara mampu bekerja sama dengan rekan-rekan kerja
saudara tanpa ada perasaan terpaksa?

LT W |

HDL : Apakah selama ini saudara mampu bekerja sama dengan pimpinan
saudara dengan baik?

LT : Saya juga pikir seperti begitu, ada kerja sama yang baik antara saya
sendiri staf dengan pimpinan

HDL : Pimpinan secara berjenjang ya?

LT 1 Secara berjenjang seperti kepala seksi, kepala bidang

HDL : Apakah sarana dan prasarana dalam ruangan bapak sudah mencukupi
untuk menyelesaikan pekerjaan bapak?
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LT : Kalau menurut saya sudah sangat mencukupi
HDL : Perlengkapan yang ada sudah memadai?

LT . Seperti kita di bidang potensi, saya sendiri tata guna hutan saya punya
apa..pekerjaan teknis ini kan punya sarana yang ada di bidang ini kan
saya pikir sudah memenuhi, mungkin seperti alat-alat printer terus
komputer, saya piker sudah memadai

HDL : Berarti pekerjaan yang diberikan sudah bisa diselesaikan?

LT : Saya pikir mungkin jadi pekerjaan-pekerjaan yang diberikan saya
pikir mungkin bisa diselesaikan

HDL : Tapidari sarana yang ada, apakah saudara tidak berpikir mungkin ada
sarana lain yang mungkin diharapkan untuk bisa menunjang
pekerjaan

LT : Kalau saya sendiri saya lihat mungkin sepertinya ada perlu
penambahan fasilitas lain untuk menunjang pekerjaan-pekerjaan,
mungkin contohnya itu kalau di bidang potensi ini kan terutama seksi,
saya pikir harus ada fasilitas lain seperti alat dokumentasi yang
berkualitas, alat-alat ukur/alat survey

HDL : Bagaimana dengan kenyamanan ruangan, apakah sudah memberikan
rasa nyaman dalam bekerja?

LT : Kalau menurut saya selama ini saya rasa sudah memberikan
kenyamanan

HDL : Sirkulasi udaranya sudah cukup, mungkin cuaca panas dingin?

LT : Kalau itu saya pikir sangat baik, karena sirkulasi udaranya bagus,
kalau kondisi-kondisi yang lain saya pikir juga baik

HDL : Mungkin saat siang hari panas tidak merasa terganggu atau gerah?

LT : Tidak, siang hari juga saya pikir kondisi nyaman juga untuk bekerja

HDL : Berartitidak perlu dengan penambahan AC?

LT . Saya pikir tidak perlu juga dengan penamhan AC karena kondisinya
nyaman untuk kita kerja

HDL : Kalau komunikasi dengan sesama pegawai dalam bekerja?

LT . Kalau komunikasi antara sesama pegawai semua diruangan saya pikir
cukup baik, selama ini yang saya rasakan komunikasinya berjalan
cukup baik

HDL : Dengan pegawai di luar bidang?
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LT : Dengan pegawai di luar bidang saya pikir juga baik, karena
teman-teman di seksi bidang bahkan seksi-seksi lain selama ini yang
saya rasakan komunikasinya berjalan dengan baik

HDL : Berarti dari lingkungan kerja yang tadi mulai dari sarana prasarana,
terus kondisi ruangan nyaman, komunikasi dengan teman baik, dari
tiga komponen tadi mungkin kira-kira ada yang saudara pikirkan atau
saudara harapakan yang lain dari lingkungan kerja tadi untuk bisa
meningkatkan kinerja saudara selama ini?

LT : Apa ya...kondisi yang bisa meningkatkan saya punya kerja di dinas
terutama di saya punya seksi tempat saya bekerja mungin, menurut
saya selama ini sudah cukup

HDL : Apakah dalam menyelesaikan pekerjaan bapak/ibu, urusan keluarga
selalu menjadi penghambat?

LT : lya kalau saya sendiri sebagai staf ini urusan keluarga juga terkadang
pengaruhi saya untuk bekerja juga, memang sebagai seorang staf yang
sudah berstatus berkeluarga, memang belum memiliki anak cuma apa
ada hal-hal yang sebenarnya sangat penting juga dikeluarga tapi
sebenarya saya pikr yang lebih pentingnya saya mengutamakan
pekerjaan di dinas dari pada keluarga

HDL : Walaupun ada tapi tidak menggangu pekerjaan di kantor ya?

LT : lamenurut saya walaupun memang ada tidak mengganggu saya untuk
bekerja di kantor
HDL : Seandainya saudara mendapatkan pekerjaan yang tidak saudara

harapkan, kira-kira apa yang akan saudara Jakukan ?

LT : Menurut saya pekerjaan yang tidak sesuai dengan apa yang saya
harapkan saya pikir kita bekerja saja karena saya pikir disaat kita jadi
pegawai negeri ini kan kita sudah berjanji artinya kita ditempatkan
dimana, dan bekerja dimana, kerja pun bagaimana kita jalani

HDL : Menurut bapak/ibu apakah sumberdaya pegawai sangat
mempengaruhi kinerja pegawai atau tidak?

LT : Kalau menurut saya memang faktor SDM ini memang sangat-sangat
mempengaruhi kinerja pegawai juga, karena menurut saya kalau kita
teman-teman yang mungkin sarjana dengan teman-teman yang
mungkin klasifikasi ilmunya mungkin cuma tamat SMA ini kan
memang kalau mereka lebih dulu bekerja artinya punya pengalaman
tapi setidaknya ilmu yang kita dapat ini kan lebih berkaitan dengan
instansi teknis kita sekarang ini jadi saya pikir SDM ini sangat
berpengaruh sekali
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HDL : Apakah sumberdaya pegawai yang dimiliki sudah sesuai harapan
dalam melaksanakan tupoksi masing-masing seksi?

LT : Kalau menurut saya pikir mungkin belum sesuai dengan harapan
untuk melaksanakan tupoksi kita masing-masing, periu penambahan
tenaga teknis
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